Dr. H. Subhan Abdullah Acim, M A.

Melode
PEMBELAJARANDDAN
MENCHAFAL AL-QURAN

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Dr. H. Subhan Abdullah Acim, M.A.

MEIODE
PEMBELAJARAN
DAN
MENGHAFAL AL-:QURAN

Fitrah Sugiarto, M.Th.I.
M. Nurwathani Janhari, S.Ag.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

METODE PEMBELAJARAN DAN MENGHAFAL AL-QUR'AN
©2022, Dr. H. Subhan Abdullah Acim, M. A.
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

vi + 210 hlm; 15,5 cm x 23 cm
ISBN: 978-623-6386-56-9
Cetakan Pertama, Agustus 2022

Penulis : Dr. H. Subhan Abdullah Acim, M.A.

Editor : Fitrah Sugiarto, M.Th.I.
M. Nurwathani Janhari, S.Ag.

Tata Letak Isi  : Rasyid Hidayat
Desain Sampul : Ahmad Hanin Lathif

Diterbitkan oleh:

Lembaga Ladang Kata

Jl. Garuda, Gang Panji 1, No. 335

RT 7 RW 40 Kampung Kepanjen, Banguntapan, Bantul
Email: cetakbukudiladangkata@gmail.com

[nstagram: @cetakbuku.ladangkata

www.cetakbukumurah.id

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

KATA PENGANTAR

lhamdulillah, segala puji bagi Allah atas limpahan karunia-Nya.
shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad
aw, para keluarga, sahabat dan pengikutnya.

Al-Qurian memberi petunjuk jalan yang lurus dan memberi bimbingan
kepada umat manusia dalam menempubh perjalanan hidupnya. Tentunya

petunjuk agar selamat di dunia dan akhirat. Allah SWT menegaskan
dalam Al-Qur’an ;

HIS Geall G S35 3381 ekl Gl O1SAN 1 &)
A 15l 2 &l el

Artinya : Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min

yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar
(QS Al-Isra [17] : 9).

Selain membacanya, seorang muslim akan lebih baik jika menghafal
dan mempelajari isi kandungan Al-Qur’an sebagai salah satu cara untuk
tetap menjaga Ajaran Islam hingga akhir Zaman. Di dalam Al-Quran
dijelaskan bahwa :

”,la.a_-l-’ albﬁjjf.d\ )4 ’“

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (QS Al-Hijr [15] : 9)
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Dalam ayat di atas bahwa Al-Qur’an diturunkan dan akan dijaga
Allah. Maka sebagai Muslim yang beriman kita harus ikut serta dalam
menjaga dan memelihara Al-Quran sampai akhir zaman. Di antara
cara yang dilakukan adalah menghafalkannya. Dengan menghafal
serta menjaga kemurnian isi Al-Quran, tidak akan ada pemalsuan,
perubahan, dan pergantian isi seperti yang terjadi dengan kitab-kitab
yang turun sebelum Al-Quran.

Alhamdulillah buku ini telah selesai ditulis yang berisikan metode-
metode menghafal Al-Quran, kekurangan, dan kelebihan setiap metode.
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METODE TAKRIR

A. PENDAHULUAN

I-Quran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT,
kepada Nabi Muhammad SAW, melalui Malaikat Jibril as. Setiap

uslim wajib beriman kepada kitab suci Al-Quran dan juga
kitab-kitab suci sebelumnya, yaitu Taurat, Zabur, dan Injil. Al-Quran
berfungsi untuk membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya
dan mengeksplor hukum-hukum yang telah ditetapkannya. Al-Quran
sebagai pedoman hidup dan pegangan hidup setiap muslim agar dapat
hidup selamat di dunia dan akhirat. Namun, tidak seluruh isi Al-Qur’an
dapat dipahami secara langsung, tetapi perlu diferjemahkan, ditafsirkan,
atau ditakwilkan terlebih dahulu sehingga umat Islam lebih mudah
dalam memahami dan mempelajarinya.’

Al-Quran yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan
suatu nama pilihan Allah SWT, yang sungguh tepat, karena tidak ada
satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulisan dan bacaan sekitar
lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an. Al-Qur’an
dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan kosakatanya, tapi
juga kandungannya yang tersurat, tersirat, bahkan sampai kesan yang
ditimbulkannya. Semua dituangkan dalam jutaan jilid buku, generasi ke
generasi. Kemudian apa yang dituangkan dari sumber yang tak pernah

1  Nur Hadi dan Amari Ma'ruf, Mengkaji Ilmu Tafsir 1, (Solo : PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2014), hlm.1.
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kering itu, berbeda-beda sesuai dengan perbedaan kemampuan dan
kecenderungan mereka, namun semua mengandung kebenaran. Al-
Quran layaknya sebuah permata yang memancarkan cahaya yang
berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang masing-masing. >

Al-Quran adalah kitab yang teratur tata cara membacanya, mana
yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebalkan, atau diperhalus
ucapannya, dimana tempat yang terlarang atau yang boleh, atau harus
memulai dan berhenti, bahkan diatur lagu dan liriknya, sampai pada
etika membacanya. Demikian terpadu dalam Al-Quran mulai dari
keindahan bahasa, ketelitian, dan keseimbangannya, dengan kedalaman
makna, kekayaan, dan kebenarannya, serta kemudahan pemahaman
dan kehebatan kesan yang ditimbulkannya. Tidak dapat disangkal
oleh siapapun yang memiliki objektivitas bahwa kitab suci Al-Qur’an
memiliki keistimewaan-keistimewaan. Keistimewaan tersebut diakui
oleh kawan maupun lawan, sejak dahulu hingga sekarang.’

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang menjadi pedoman hidup bagi
setiap muslim. Berbeda dengan kitab suci yang lain, maka Al-Qurian
adalah kitab suci yang keaslian dan kemurniannya telah dijamin oleh
Allah SWT, yang tidak akan mengalami perubahan, penambahan
maupun pengurangan, tidak ada satu huruf pun bergeser atau berubah
dari tempatnya, tidak satu huruf atau katapun yang mungkin dapat
disisipkan oleh siapapun kedalamnya. Dalam hal ini Allah SWT,

menegaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hijr ayat 9 :

-

Sykal 4 Gl SN 32 )

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya (QS Al-Hijr [15] : 9)*

M Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung : Mizan, 1998), hlm. 12.
3 Amanah, Pengantar llmu Al-Quran dan Tafsir, (Semarang : As-Syifa, 1991), him. 4.

4  Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan 2019).
(Jakarta : Lanjah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 363.
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Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu perbuatan yang sangat
mulia, baik dihadapan manusia maupun makhluk ciptaan Allah SWT,
yang lainnya, terlebih di hadapan Allah SWT. Banyak keutamaan
maupun manfaat yang dapat diperoleh dari sang penghafal Al-Quran,
baik itu keutamaan yang diperolehnya di dunia maupun di akhirat
kelak. Di samping itu pula sang penghafal Al-Quran sangat memegang
peranan samping itu pula sang penghafal Al-Qurian sangat memegang
peranan penting dalam menjaga kemurnian dan keaslian Al-Qur’an
hingga akhir zaman. Jadi pada dasarnya menghadal itu mudah yang
susah adalah menjaga dan mempertahankan hafalan yang sudah kita
miliki agar jangan sampai hilang atau lupa, karena inilah tantangan

yang terbesar yang dihadapi dan dialami semua penghafal Al-Quran.’

Dalam proses belajar mengajar (PBM), metode jauh lebih penting
dari materi. Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan
dan pengajaran. Sebuah proses belajar mengajar bisa dikatakan tidak
berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan metode. Karena
metode menempati posisi kedua terpenting setelah tujuan dari sederetan
komponen-komponen pembelajaran: tujuan, metode, materi, media
dan evaluasi. Sebuah metode dikatakan baik dan cocok manakala bisa
mengantar kepada tujuan yang dimaksud. Begitupun dalam menghatfal
Al-Quran, metode yang baik akan berpengaruh kuat terhadap proses
hifzhul Quran (menghafal Al-Qurian), sehingga tercipta keberhasilan
dalam menghafal Al-Qur’an.*

Metode Takrir adalah salah suatu cara agar informasi-informasi
yang masuk ke memori jangka pendek dapat langsung ke memori
jangka panjang adalah dengan pengulangan (rehearsal atau takrir),
dan merupakan salah satu metode dalam menghafal Al-Qur’an. Penulis
berkeyakinan bahwa metode takrir sangat penting dalam menghafal Al-

5  Khalid Karim Abdul, Mengapa Saya Menghafal Al-Quran, (Solo : Daar An-Naba,
2008), hlm. 6.

6  Armei Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Menghafal Al-Quran, (Jakarta :
Ciputat Press, 2002), hlm. 107.
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Quran, karena tanpa proses takrir (mengulang ulang bacaan) mustahil
dapat langsung menghafal Al-Quran. Oleh karena itu, semakin sering
mentakrir bacaan akan semakin mudah menghafalnya. Metode ini
dilatar belakangi oleh banyaknya pertanyaan dan keluhan dari teman-
teman, baik yang sedang manghafal Al-Quran maupun yang sudah
khatam Al-Qurian, mereka merasa kesulitan dalam menghafal dan
melancarkan Al-Quran.’

Berangkat dari prolog di atas, penulis sangat tertarik untuk mengkaji
bagaimana metode takrir diimplementasikan dalam proses menghafal
Al-Qur’an. Penulis akan berusaha menghadirkankan makalah ini
dengan mengeksplor tentang metode takrir. Penulis berharap dengan
adanya makalah ini dapat membantu teman-teman mahasiswa dalam
mengetahui metode takrir dalam rangka menyadarkan kita akan begitu
pentingnya metode tersebut diimplementasikan dalam menghafal Al-
Quran.

B. DEFINISI METODE TAKRIR
Istilah Takrir berasal dari bahasa Arab ., - ,,== - , S yang

berarti mengulang-ulang. Sedangkan secara istilah metode Takrir

adalah salah satu cara agar informasi-informasi yang masuk ke memori

jangka pendek dapat langsung ke memori jangka panjang adalah dengan

pengulangan (rehearsal atau takrir). Dalam hal ini terdapat dua cara

pengulangan :

1. Maintenance rehearsal, yaitu pengulangan untuk memperbarui
ingatan tanpa mengubah struktur (sekadar pengulangan biasa) atau
disebut juga pengulangan tanpa berpikir.

7  Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2005), hlm. 38.
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2. Elaborative rehearsal, yaitu pengulangan yang diorganisasikan dan
di proses secara aktif, serta dikembangkan hubungan-hubungannya
sehingga menjadi sesuatu yang bermakna.®

Metode Takrir merupakan suatu metode untuk mengulang hafalan,
jadi metode ini sangat penting sekali diterapkan. Karena menghafalkan
serta menjaga hafalan merupakan suatu kegiatan yang sulit dan
kadangkala terjadi kebosanan. Sangat dimungkinkan sekali suatu
hafalan yang sudah baik dan lancar menjadi tidak lancar atau bahkan
menjadi hilang sama sekali. Sewaktu takrir, materi yang diperdengarkan
kehadapan instrukstur harus selalu seimbang dengan hafalan yang
sudah dikuasainya. Jadi tidak boleh terjadi bahwa hafalan yang telah
dihafalkan, jauh ketinggalan dari yang dihafalnya dengan metode Takrir.
Tepatnya materi hafalan satu juz yang terdiri dua puluh halaman, maka
dalam menghafalkan dengan metode Takrir harus mendapat imbangan
sekira tidak memberatkan bagi seorang hafidz, demikian seterusnya.
Dan apabila materi satu juz itu sudah mendapat imbangan, umpama
hafalannya sudah mendapat dua puluh halaman, maka kesempatan
untuk menghafal Al-Quran dengan metode Takrir bisa ditambahkan
sesuai dengan kebutuhan.”

Takrir sebagian dari proses menghafalkan Al-Quraan yang juga
sebagai kunci keberhasilan dari semua yang diusahakan dalam
menghafalkan dan menjaga hafalan Al-Quran pada diri seseorang.
Menghafalkan Al-Qurian dengan metode takrir itu mudah dan efisien,
itu harus imbangi dengan usaha pengulangan secara ketat, karena
kalau hafalan yang sudah ada tidak akan bertahan lama dan akan sia-
sia jikalau pemeliharaan tidak dilaksanakan. Karena hal yang telah
dihafalkan tadi akan tertimbun dengan hafalan yang baru dan begitu

8  A.Syahid Robbani dan Ahmad Muzayyan Haqqy, Menghafal Al-Quran (Metode,
Problematika, dan Solusinya, Sembari Belajar Bahasa Arab), (Bandung : Mujahid
Press, 2021), hlm. 10.

9 Ibid, him. 11.
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seterusnya. Sedangkan kunci keberhasilan menghatal Al-Quran adalah
mengulang-ulang hafalan yang dihafalnya yang disebut “takrir”"

Kuantitas mengulang hafalan dalam metode takrir ini tergantung
tingkatan kekuatan hafalannya, sehingga hafalan bisa bertambah kuat.
Tingkatan yang pertama adalah ketika seorang penghafal Al-Quran
bisa mengulang hafalannya dengan membawa Al-Quran dihadapannya,
kedua, mengulang hafalan tanpa membawa Al-Quran atau dengan
mengandalkan bayangan hafalan dalam otak yang telah terekam ketika
menghafal ayat per-ayat, ketiga, bisa mengulang hafalan dengan situasi
keadaan sekitar yang ramai, karena jika bisa mengulang, tingkat fokus
dalam mengulang hafalan sudah termasuk tinggi sehingga tidak mudah
hilang, keempat, ini adalah tingakatan terakhir, bisa mengulang hafalan
sambil beraktivitas seperti biasa, contohnya sambil berjalan-jalan di
pasar yang rame, tingkatan ini yang membuat hafalan semakin kuat
sehingga tidak ada ketertarikan waktu dan tempat dalam mengulang
hafalan dengan metode takrir. "

C. TAHAPAN IMPLEMENTASI METODE TAKRIR

Untuk menunjang keberhasilan dari penerapan metode Takrir dalam
menghafal Al-Qurian ada beberapa tahapan yang harus dilaksanakan,
di antaranya adalah sebagai berikut :

1. Tentukan batasan materi

2. Membaca berulang kali dengan teliti

3. Menghafal ayat per-ayat sampai batas materi
4. Mengulang hafalan sampai benar-benar lancar
5

Tasmi

Istilah Tasmi’ berasal dari bahasa Arab a3 — kata Tasmi’
mengikuti fi'il Tsulasi Mazid yang berimbuhan Me-Kan yang berarti

10 Ibid.
11 Ibid., hlm. 12.
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memperdengarkan. Maksudnya yaitu memperdengarkan hafalan kepada
orang lain baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan
tasmi’ ini seorang penghafal Al-Quran akan mengetahui kekurangan
pada dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf

atau harakat. Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam
hafalan. "

Wajib bagi seorang hafizh tidak menyandarkan hafalannya kepada
dirinya sendiri. Akan tetapi, ia wajib memperdengarkan hafalannya
kepada hafizh yang lainnya atau mencocokkannya dengan mushaf. Lebih
baik lagi jika disimak bersama hafizh yang sangat teliti. Ini bertujuan
supaya seorang hafizh mengetahui adanya kesalahan bacaan yang
terlupakan dan diulang-ulang tanpa dasar. Sebab, banyak dari kita salah
dalam membaca sebuah surat dan tidak menyadarinya meskipun sambil
melihat mushaf. Adapun bentuk dari Tasmi’ adalah sebagai berikut :

a. Menyetorkan hafalan kepada guru

Untuk mendapatkan hafalan yang representatif seseorang yang
menghafal Al-Quran harus selalu menghadap guru.

b. Murojaah berkelompok

Mereka berkumpula secara berkelompok (tiga orang) dengan
membuat lingkaran kemudian bergantian memperdengarkan
hafalannya setiap hari dengan berkelanjutan sampai batas akhir
hafalannya.

c. Majlis khotmil Quran

Bacaan Al-Quran akan banyak sekali mendatangkan
keutamaan terutama ketika pada puncaknya khatam Al-Qur’an.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW “Tidak ada orang-orang
yang berkumpul di salah satu rumah untuk membaca Al-Quran dan
mempelajarinya, melainkan mereka akan memperoleh ketentraman,

12 Sadullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Quran, (Jakarta : Gema Insani, 2008), 32.

Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an 7

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

diliputi rahmat, dikitari oleh para malaikat, dan nama mereka disebut
oleh Allah di kalangan Malaikat.”

d. Musabaqoh Hifdzul Quran (MHQ)

Musabaqoh Hifdzul Quran (MHQ) merupakan sarana yang
paling efektif untuk menguatkan dan mematangkan hafalan. Pada
dasarnya manusia akan berusaha lebih sempurna dan lebih baik
kalau ada ujian. Ia juga akan mempercepat hafalan dan bersungguh-
sungguh memanfaatkan waktu jika pelaksanaan ujian sudah
ditentukan. Kedua perkata ini, yakni kemahiran (kesempurnaan)

dan kecepatan akan terealisasi dengan baok pada acara Musabaqoh
Hifdzul Quran (MHQ). Allah SWT, berfirman dalam QS Al-

Muthafhfhin : 26,

5.8 2 -l‘:*’:‘ ':ll"::"a}':g EJJ: ag ~ ;fhﬂ " AL s
LJ_}.--«.E.\-\.AJ u:n.g -~ .-JL}} #d-n..-\.'-:-

Artinya : laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya

orang berlomba-lomba.

e. Istiqomah takrir Al-Quran di dalam shalat

Seseorang yang menghafal Al-Quran hendaknya bisa
memanfaatkan hafalannya sebagai bacaan di dalam shalat,
baik sebagai imam atau untuk shalat sendiri. selain menambah
keutamaan, cara demikian juga akan menambah kemantapan

hafalan.”?

D. MANFAAT DAN TUJUAN METODE TAKRIR

Banyak orang yang mudah dalam menghafal, tetapi sulit untuk
dapat selalu mengulang hafalannya agar tetap terjaga. Mengulang
hafalan adalah aktivitas yang melelahkan akal, akan tetapi menghasilkan
sesuatu yang sangat cemerlang di masa depan. Di antara manfaat dan
tujuan metode ini antara lain :

13 Ibid., hlm. 35.
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Untuk mengetahui letak kesalahan bacaan dalam hafalan
Untuk memperkokoh hafalan yang pernah dihafal
Sebagai peringatan (mengasah otak) bagi otak dan hafalannya

= A

Untuk memantapkan hafalannya sebelum waktunya dan menyingkat
waktu'

E. FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDUKUNG METODE
TAKRIR DALAM MENGHAFAL AL-QURAN

Problematika yang dihadapi oleh orang yang sedang dalam proses
memang banyak dan bermacam-macam. Mulai dari pengembangan
minat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu hingga kepada metode
menghafal Al-Qur'an itu sendiri. Adapun faktor penghambat yang
dihadapi oleh para penghafal Al-Qurian itu secara garis besarnya dapat
dirangkum sebagai berikut :

Menghafal itu susah

Ayat-ayat sudah dihafal lupa lagi
Banyak ayat-ayat yang serupa
Gangguan-gangguan lingkungan
Banyak kesibukan

Melemahnya semangat

o MY e 9

Sebagaimana yang diterangkan di atas terdapat juga beberapa hal
yang dianggap penting sebagai faktor pendukung metode takrir dalam
menghafal Al-Quran. Adapun faktor-faktor tersebut adalah :

a. Peran Intelegensi Quesioner (IQ)
b. Istiqgomah

14 Tlham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Quran, (Bandung : Mujahid
Press, 2004), 57.

15 Yahya Abdul Rozaq Bin Muhammmad, Metode Praktis Menghafal Al-Qur'an,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), 28.
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c. Mengamati ayat-ayat Mutasyabihat
d. Tempat menghafal

e. Manajemen waktu

f. Sabar

F. SOLUSI DALAM MENGATASI HAMBATAN PENERAPAN
METODE TAKRIR DALAM MENGHAFAL AL-QURAN

Melihat beberapa hambatan dalam penerapan metode Takrir dalam
menghafal Al-Quran, ada beberapa solusi yang bisa ditawarkan :

1. Menghafal susah.

Orang yang berargumen bahwa menghafal itu susah, keadaan
ini bisa terjadi karena beberapa faktor antara lain tingkat Intelegensi
Quesioner yang rendah, pikiran sedang kacau, badan kurang sehat,
tekanan jiwa, sulitnya berkosentrasi, oleh karena itu hendaklah
menghindari dari kegiatan-kegiatan yang akan menyebabkan fisik
menjadi sakit dan menjauhkan pikiran-pikiran yang tidak perlu,
serta konsentrasikan seluruh jiwa dan raga untuk menghatal Al-
Quran. Sesuai dengan pepatah “pikiran yang sehat terdapat dalam
badan yang sehat”.

2. Ayat-ayat yang sudah dihafal lupa lagi

Lupa kadang-kadang mencapai puncaknya sehingga sulit
untuk mengulangi apa yang dihafal, maka disini perlu konsisten

(istiqgomah) dalam mengulangi sejumlah hafalan yang telah hilang.

3. Banyak ayat-ayat yang serupa

Ditinjau dari aspek makna lafal dan susunan atau struktur
bahasanya di antara ayat-ayat dalam Al-Qur'an banyak keserupaan
antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan adanya persamaan,
atau keserupaan dalam kalimat akan menarik perhatian penghafal
untuk memperhatikannya secara seksama, contohnya mengamati
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ayat-ayat Mutasyabih dengan cara mamahami makna atau memberi
tanda ayat-ayat yang memiliki kesamaan atau keserupaan.

4. Gangguan lingkungan

Situasi dan kondisi disuatu tempat ikut mendukung tercapainya
metode ini. Oleh karena itu, diperlukan tempat yang ideal untuk
terciptanya konsentrasi. Di antaranya tempat d ialam bebas, tempat
terbuka dan luas, saperti masjid atau tempat-tempat yang sunyi
dan sepi.

5. Banyak kesibukan

Kesibukan waktu merupakan penghambat dari metode ini, oleh
karena itu harus pandai-pandai memanfaatkan waktu yang ada.
Artinya penghafal harus mampu mengantisipasi memilih waktu
yang dianggap sesuai dan tepat.

6. Melemahnya semangat

Hal ini biasanya terjadi pada waktu menghafal berada pada
juz-juz pertengahan, ini disebabkan karena dia melihat pekerjaan
yang harus digarap masih panjang. Maka solusinya adalah dengan
kesabaran yang terus menerus dengan menekankan dan punya
keyakinan optimis.'®

Untuk melestarikan hafalan Al-Quran dari kelupaan ialah dengan
menciptakan kreatifitas takrir secara teratur. Upaya ini merupakan
faktor penting dalam rangka menjaga ayat-ayat Al-Qur’an yang telah
dihafalnya agar tidak hilang. Adapun Takrir yang dilakukan oleh para
hufazh :

1. Yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. Beliau selalu
mencocokkan hafalan kepada malaikat Jibril pada setiap bulan
Ramadhan.

16 Ilham Agus Sugianto, Kiat..., hlm. 65.
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2. Yang dilakukan oleh para sahabat. Diantara para sahabat ada yang
membaca Al-Qur’an satu kali khatam dalam satu hari, ada pula
yang satu malam sekali khatam, ada yang satu hari satu malam
khatam, ada pula yang satu minggu sekali khatam atau dua kali
sekali khatam, namun yang terbanyak adalah satu minggu sekali
khatam, walaupun ada yang satu bulan atau dua bulan hanya satu

kali khatam.

3. Yang dilakukan oleh Ulama Mutaakhirin. Kebanyakan ulama
Indonesia, mereka menghatamkan Al-Qur’an dengan mengambil
masa satu minggu satu kali hatam. Di antaranya: KH. Idris Kamali

(Cirebon), KH. Adlan Ali (Cukir), KH. Zaeni Miftah (Madura).

4. Sahabat Utsman bin Affan menghatamkan dengan menggunakan
jadwal sebagai berikut :

a. Malam jumat membaca dari surah Al-Fatihah sampai Al-
Maidah

b. Malam sabtu membaca Surah Al-Anam sampai Surah Huud
c. Malam ahad membaca Surah Yusuf sampai Surah Maryam

d. Malama senin membaca Surah Thoha sampai Surah Asy-Syuara
e. Malam selasa membaca Surah Al-Ankabut sampai Surah Shad
f. Malam rabu membaca Surah Az-Zumar sampai Surah Ar-

Rahman

g. Malam kamis membaca Surah Al-Waqiah sampai Surah An-
Nas.

G. KESIMPULAN

Metode Takrir adalah salah suatu cara agar informasi-informasi
yang masuk ke memori jangka pendek dapat langsung ke memori
jangka panjang adalah dengan pengulangan (rehearsal atau takrir),
dan merupakan salah satu metode dalam menghafal Al-Quran. Metode

17 Ibid., hlm. 70.
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takrir sangat penting dalam menghafal Al-Quran, karena tanpa proses
takrir (mengulang ulang bacaan) mustahil dapat langsung menghatal Al-
Quran. Oleh karena itu, semakin sering mentakrir bacaan akan semakin
mudah menghafalnya. Metode ini dilatar belakangi oleh banyaknya
pertanyaan dan keluhan dari teman-teman, baik yang sedang manghafal
Al-Quran maupun yang sudah khatam Al-Quran, mereka merasa
kesulitan dalam menghafal dan melancarkan Al-Quran.
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METODE TILAWATI

A. PENDAHULUAN

rti pendidikan menurut Ahmad D. Marimba ialah suatu proses

bimbingan yang dilaksanakan secara sadar oleh pendidik

terhadap suatu proses perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik, yang tujuannya agar keperibadian peserta didik terbentuk dengan
sangat unggul. Keperibadian yang dimaksud ini bermakna cukup dalam
yaitu pribadi yang tidak hanya pintar, pandai secara akademisi saja,
akan tetapi baik juga secara karakter. Sebagaimana yang disabdakan
Rasulullah riwayat Ad-Dailami yang artinya "Didiklah anak-anak
kalian dengan tiga macam perkara yaitu mencintai Nabi kalian dan
keluarganya serta membaca Al-Quran, karena sesungguhnya orang yang
menjunjung tinggi Al-Qurian akan berada di bawah lindungan Allah, di
waktu tidak ada lindungan selain lindungan-Nya bersama para Nabi dan
kekasihnya” sedangkan dalam riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah
bersabda yang artinya “Barang siapa yang menghendaki kehidupan di
dunia maka dengan ilmu, barang siapa yang menghendaki kebaikan
di akhirat maka dengan ilmu, dan barang siapa yang menghendaki
keduanya maka dengan ilmu.” Jadi pendidikan merupakan kegiatan

18 Muhammad Thsan, “Arti dan Tujuan Pendidikan Menurut Pakar” dalam https://
unjikita. Com, diakses tanggal 27 Januari 2021.
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untuk membimbing anak untuk menuju kedewasaan dan kemandirian

baik dilingkungan formal maupun non formal.

Al-Quraan adalah kitab yang teratur tata cara membacanya, mana
yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebalkan, atau diperhalus
ucapannya, dimana tempat yang terlarang atau yang boleh, atau harus
memulai dan berhenti, bahkan diatur lagu dan liriknya, sampai pada
etika membacanya. Demikian terpadu dalam Al-Quran keindahan
bahasa, ketelitian, dan keseimbangannya, dengan kedalaman makna,
kekayaan, dan kebenarannya, serta kemudahan pemahaman dan

kehebatan kesan yang ditimbulkannya.Tidak dapat disangkal oleh
siapapun yang memiliki objektivitas bahwa kitab suci Al-Qurian
memiliki keistimewaan-keistimewaan.Keistimewaan tersebut diakui
oleh kawan maupun lawan, sejak dahulu hingga sekarang.”

Proses pasilitasi seorang guru akan efektif jika proses pembelajaran
yang berlangsung tidak monoton. Menggunakan beragam variasi
dalam metode pembelajaran. Tujuannya agar materi yang disampaikan
oleh guru dapat diserap dengan maksimal oleh anak, atau anak cepat

memahami maupun menghafal.

Namun masalahnya, tidak semua anak suka menghafal materi belaja.
Faktornya bisa dari anak sendiri yang kurang minat, malas, bahkan
bosan. Atau dari metode yang digunakan dalam menghafal kurang
efektif. oleh karenanya, banyak para ahli yang menerapkan berbagai
metode dalam belajar Al-Qur’an, agar anak mudah menghafal materi
yang diberikan salah satunya adalah metode tilawati. Sebuah metode
yang menggunakan lagu Rosh dalam penerapannya. Sehingga anak lebih
mudah paham dan hafal terhadap materi pembelajaran.®

19 Amanah, Pengantar Ilmu Al-Quran dan Tafsir, (Semarang : As-Syifa, 1991).
20 Aina Amalia EN, “Implementasi Metode Tilawati dalamMenghafal dan Bacaan
Sholawat” Jurnal Lentera, vol 1, No 2, September 2015.
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B. METODE DALAM MENGAJAR AL-QUR’AN (METODE
TILAWATI)

1. Sejarah munculnya metode tilawati

Metode tilawati ini timbul karena keperihatinan para aktifis
yang sudah lama berbincang di dunia TPQ / TPA merasakan masih
banyak klangan umat islam yang belum bisa membaca dan menulis
Al-Quran. Dan beraneka ragam metode pembelajaran Al-Quran
yang berkembang dan berimbas dari masing-masing lembaga

penganut berbagi metode tersebut. Selain daripada itu lahirnya
metode tilawati ini disebabkan oleh bergesernya peran orang tua
terhadap anak (kurang efektif), terhapusnya pelajaran pegon (arab
gundul) di sekolah, perkembangan zaman yang kurang kondusif
bagi pendidikan Al-Quran, sebagian guru kehilangan cara efektif
untuk mengajar Al-Quran sehingga mutu pendidikan kian merosot,
penggunaan sebuah metode yang tidak maksimal dan total sehingga
berjalan stengah-setengah, fenomena yang terjadi, anak biasanya
khotam dari sebuah metode pembelajaran Al-Quran terlalu lama,
dan keadaan menejmen TPQ / TPA banyak yang semeraut, hanya
sekedar mengajarkan Al-Quran sebisanya.

2. Penyususn Metode Tilawati

Metode tilawati disusun pada tahun 2002 oleh tim terdiri
dari Drs. H. Hasan Sadzali, Drs. H. Ali Muaftfa dkk. Kemudian
dikembangkan oleh pesantren Virtual Nurul Falah Surabaya.”

3. Tata Pelaksanaannya

Metode tilawati adalah metode pembelajaran membaca Al-
Qur'an dengan menekankan pendekatan yang seimbang antara
pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui
individual dengan teknik baca simak. Adapun dalam pelaksanaannya
tekbik yang digunakan terbagi menjadi 3 yakni yang pertama guru

21 http://dinulislami.blogspot.com, 2013.
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membaca murid mendengarkan, kedua guru membaca murid
menirukan, ketiga guru dan murid membaca bersama-sama. Dari
rangkaian ketiga teknik ini diharapkan informasi tentang cara
membaca atau tujuan dari pembelajaran dapat diterima dengan
mudah, tepat dan cepat oleh murid.

Dari mulai fashohah, tajwid, ghorib dan musykilat hingga suara
dan lagu, sudah terdapat pada paket materi dari metode tilawati ini.
Dari sini murid diharapkan dapat membaca Al-Qur’an lebih cepat
dan tepat dari metode iqro pada umumnya yang terlebih dahulu
dikenal masyarakat.”

C. METODE DALAM MENGHAFAL AL-QURAN

Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu pekerjaan yang sangat
mulia. Baik dihadapan manusia, terutama di hadapan Allah SWT.
Banyak keutamaan maupun manfaat yang dapat diperoleh dari
sang penghafal, baik itu keutamaan yang diperolehnya di dunia
maupun di akhirat kelak. Misalnya.

1. Mendapatkan ridho Allah SWT

2. Mendapatkan kehormatan dari Rasulullah SAW
3. Menolong dirinya untuk menggapai derajat mulia
+

Mendapatkan Juba dan mahkota kehormatan bagi kedua orang tua.

Disamping itu pula sang penghafal Al-Quran sangat memegang
peranan penting dalam menjaga kemurnian dan keaslian Al-Qur’an
hingga akhir zaman. Jadi pada dasarnya menghafal itu mudah, yang
susah adalah menjaga dan mempertahankan hafalan yang sudah kita
miliki agar jangan sampai hilang atau lupa, karena inilah tantangan
yang terbesar yang dihadapi dan dialami semua penghafal Al-Qur’an.

22 Eka Widyanti, “Penerapan Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Membaca Al-
Quran” IAIN Purwokorto, Purwokorto, 2018.
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Dengan demikian orang-orang yang hafal Al-Qurian pada
hakikatnya adalah orang-orang pilihan yang sengaja dipilih oleh
Allah untuk menjaga dan memelihara kemurnian Al-Quran, dalam
hubungan ini Allah berfirman: “Kemudian kitab itu Kami wariskan
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami,
lalu diantara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di
antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula)
yang lebih dahulu berbuat kebaikan, dengan izin Allah. yang
demikian itu adalah karunia yang Amat besar. (QS. Fathir:32).

ijgu,““ 'L;L;yma\d.m;:ﬁ\ 3l o
J«..Q\ j,;';J\ JJJAL\‘I Q.‘:b *.__:):';-b ;BJL“' (:.;:dgjm

Artinya : Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang
Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan

dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan
izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat besar.

Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan materi di dalam
ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali secara harfiyah, sesuai
dengan materi yang asli. menghafal merupakan proses mental untuk
mencamkan dan menyimpan kesan-kesan yang nantinya suatu waktu
bila diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar. Menghafal juga
dikatakan proses mengingat, dimana seluruh ayat-ayat Al-Quran yang

sudah dihafal diingat kembali secara sempurna tanpa melihat Mushaf
Al-Quran.

Metode menghafal Al-Quran yang tepat sangat menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode
sangat penting digunakan, karena tanpa menggunakan metode yang
baik, hafalan tidak akan berjalan maksimal. Ada beberapa metode yang
digunakan penulis dalam menghafal Al-Quran, antara lain:
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Bin-Nazar

Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Quran yang akan
dihafal dengan melihat mushaf Al-Quran secara berulang-ulang.
Bin-na'ar hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau sebanyak
40 kali seperti yang dilakukan oleh ulama’ terdahulu. Hal tersebut
bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafa
maupun urutan ayat- ayatnya. Metode ini digunakan ketika masih
menjadi santri.

Metode Tahfiz

Yang dimaksud dengan metode ini adalah menghafalkan sedikit
demi sedikit ayat-ayat Al-Quran yang telah dibaca berulang-ulang.
Misalnya menghafal satu halaman yaitu menghafalkan ayat demi
ayat dengan baik, kemudian merangkaikan ayat- ayat yang sudah
dihafal dengan sempurna dimulai dari ayat awal, ayat kedua dan
seterusnya. Metode ini masih digunakan sampai saat ini.

Metode talaqqi

Metode talaqqi adalah menyetorkan atau mendengarkan
hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur.
Proses talaqqi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil
hafalan seorang calon fahfizh serta untuk mendapatkan bimbingan
secara langsung dari guru atau instruktur. Metode ini digunakan
ketika menjadi santri.

Metode takrir

Metode takrir adalah mengulang hafalan yang sudah pernah
dihafalkan atau sudah pernah disima’kan kepada seorang guru atu
instruktur. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal
tetap terjaga dengan baik, selain itu juga untuk melancarkan hafalan
sehingga tidak mudah lupa. Metode ini masih digunakan hingga
saat 1ni.
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e. Metode tasmi

Metode tasmi adalah mendengarkan hafalan kepada orang
lain, baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan
melakukan fasmi seorang penghafal Al-Quran akan diketahui
kekurangan dalam hafalannya dan agar lebih berkonsentrasi.
Metode ini masih digunakan sampai saat ini.

f. Metode wahdah

Yang dimaksud dengan metode ini adalah menghafal satu persatu
ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal,
setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, dua puluh kali atau
lebih, sehingga proses ini mampu membentuk pola bayangannya.
Dengan demikian penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-
ayat yang dihafalkannya, bukan saja dalam bayangannya, akan tetapi
hingga benar-benar membentuk gerak refleks pada lisannya. Setelah
benar-benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya
dengan cara yang sama, demikian seterusnya hingga mencapai satu
halaman (muka/kaca).®

D. KESIMPULAN

Dalam proses belajar mengajar, metode jauh lebih penting dari
materi. Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan dan
pengajaran. Sebuah proses belajar mengajar bisa dikatakan tidak
berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan metode. Karena
metode menempati posisi kedua terpenting setelah tujuan dari sederetan
komponen-komponen pembelajaran: tujuan, metode, materi, media
dan evaluasi. Sebuah metode dikatakan baik dan cocok manakala bisa
mengantar kepada tujuan yang dimaksud. Begitupun dalam menghafal
Al-Qurian, metode yang baik akan berpengaruh kuat terhadap proses
hifzhul Quran (menghafal Al-Qurian), sehingga tercipta keberhasilan
dalam menghafal Al-Quran.

23  http://eprintes.walisongo.ac.id
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Metode tilawati adalah metode pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menekankan pendekatan yang seimbang antara pembiasaan
melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui individual dengan
teknik baca simak. Adapun dalam pelaksanaannya tekbik yang
digunakan terbagi menjadi 3 yakni yang pertama guru membaca murid
mendengarkan, kedua guru membaca murid menirukan, ketiga guru
dan murid membaca bersama-sama. Dari rangkaian ketiga teknik
ini diharapkan informasi tentang cara membaca atau tujuan dari
pembelajaran dapat diterima dengan mudah, tepat dan cepat oleh murid.

Dari mulai fashohah, tajwid, ghorib dan musykilat hingga suara dan
lagu, sudah terdapat pada paket materi dari metode tilawati ini. Dari sini
murid diharapkan dapat membaca Al-Quran lebih cepat dan tepat dari
metode iqro pada umumnya yang terlebih dahulu dikenal masyarakat.
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METODE KITABAH

A. PENDAHULUAN

1-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan yang merupakan
suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat dan tidak ada

satupun bacaan yang dapat menandinginya. Dan tidak ada pula
kitab suci umat beragama di dunia ini yang dihafal manusia selain Al-
Quran

Al-Quran adalah Kitab Suci yang merupakan sumber utama dan
pertama ajaran Islam, menjadi petunjuk kehidupan umat manusia,
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw, sebagai salah satu
rahmat yang tak ada taranya bagi alam semesta. Di dalamnya terkumpul
wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa
yang mempercayainya dan mengamalkannya Al-Qur’an adalah kitab suci
terakhir yang diturunkan Allah, yang isinya mencakup segala pokok-
pokok syariat yang terdapat dalam kitab-kitab suci yang diturunkan
sebelumnya. Karena itu, setiap orang yang mempercayai Al-Quran,
akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk,
untuk mempelajari dan memahaminya serta pula mengamalkan dan
mengajarkannya sampai merata rahmatnya, dirasai dan dikecap oleh
penghuni alam semesta,

Umat Islam harus panda membaca, mengahafal, memahami bahkan
menafsirkan Al-Qurian, karena Al-Quran adalah kitab petunjuk sebagai
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pedoman hidup, sehingga seseorang akan dapat hidup di bawah naungan
Al-Quran.

Untuk itulah sebagai umat muslim yang taat dianjurkan untuk
menghafal Al-Quraan di samping membaca, mengetahui maknanya
serta mengamalkannya. Karena orang yang tahfidz Al-Quran akan
memperoleh kemuliaan dan kedudukan yang tinggi di sisi-Nya.

Jadi untuk pembahasan kali ini saya akan membahas tentang metode
kitabah. Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif lain
dari pada metode yang pertama. Pada metode ini penulis terlebih dahulu
menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah
disediakan untuknya. Kemudian ayat tersebut dibaca sampai lancar dan
benar, kemudian dihafalkannya.

B. PENGERTIAN METODE KITABAH

Penggunaan metode dalam penghafalan haruslah sesuai dengan
situasi dan kondisi. Artinya setiap penghafal haruslah menyesuaikan
dengan kemampuannya dalam memilih metode yang dipakai dalam
menghafal. Begitu juga dalam menghafalkan Al-Quran, hendaknya
memperbaiki bacaan terlebih dahulu, dan memakai metode yang paling
tepat dengan kemampuannya. Metode menghafal secara umum dibagi
tiga macam:

1. Menghafal terutama dengan melalui pandangan mata saja. Bahan
pelajaran itu dipandang atau dibaca di dalam batin dengan perhatian
sambil otak bekerja untuk mengingatnya. Dalam menghafal Al-
Quraan dengan cara ini, sama seperti metode menghafal Al-Quran
pada umumnya yakni dengan cara membaca Al-Qur’an berulang-
ulang sampai hafal (bin-Na har).

2. Menghafal terutama dengan pendengaran telinga. Dalam hal ini,
bahwa pelajaran itu dibaca dengan suara yang keras kemudian
didengarkan dengan telinga, kemudian otak mengolahnya untuk
dimasukkan di dalam kepala. Menghafal dengan cara ini yakni
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dengan membaca ayat Al-Quran secara keras untuk mempermudah
penyimpanan memori ayat yang dihafal ke dalam ingatan.

3. Menghafal dengan melalui gerak gerik tangan, yaitu dengan jalan
menulis di atas kertas dengan alat tulis atau dengan menggerakkan
ujung jari di atas meja sambil berusaha menanamkan bahan
pelajaran itu di dalam kepala. Menghafal dengan cara inilah yang
dimaksud dengan menghafal Al-Quran dengan menggunakan
metode al-kitabah yang akan dijelaskan dalam pembahasan ini
serta aplikasinya.

Dalam proses penghafalan Al-Quran, metode akan turut
menentukan berhasil tidaknya tujuan menghafal Al-Qur’an, makin
tepat metode, makin efektif pula dalam mencapai hasil hafalan.

Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu metha dan hodos. Metha
berarti melalui atau melewati, sedangkan hodos berarti jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Metode adalah istilah
yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara yang paling
tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”.

Menurut kamus ilmiah populer, pengertian metode yaitu cara kerja
yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai

maksud.

Kitabah berasal dari kata bahasa Arab, yakni LS -Cae=:-C =S yang
berarti menulis. Sehingga pegertian metode kitabah adalah cara kerja
yang teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan hafalan Al-Quran
dengan mudah dengan melalui menulis ayat-ayat yang akan dihafal guna
mencapai maksud atau tujuan.

Pada metode ini memberikan alternatif lain dari pada metode yang
sudah ada. Pada metode ini mensyaratkan para penghafal Al-Qur’an
untuk menuliskan potongan ayat dengan tangannya sendiri di papan
tulis, atau di atas kertas dengan pensil, kemudian ayat-ayat tersebut
dibacanya hingga lancar dan benar-benar bacanya, lalu dihafalkannya
dan menghapus dengan perlahan untuk pindah ke potongan ayat yang
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lain. Cara menghafalnya bisa dengan metode wahdah (menghafal
satu persatu ayat-ayat yang hendak dihafal) atau dengan berkali-kali
menulisnya, sambil memperhatikan dan menghafalkannya dalam hati.

Pada dasarnya metode ini cukup praktis dan baik, karena di samping
membaca dengan lisan, aspek visual menulis juga akan sangat membantu
dalam memperkuat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya.*

Jadi dapat dipahami bahwa metode kitabah ialah metode yang
mana para penghafal menulis terlebih dahulu ayat-ayat yang akan
dihafalkan pada selembar kertas atau sebuah buku, yang nantinya akan
dibaca secara berulang-ulang. Pada metode ini penghafal juga akan diuji
cobakan untuk dapat menulis hafalannya, karena disamping menghafal
dengan lisan, aspek visual dengan menulis juga akan sangat membantu
dalam memperkuat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya.

C. LANGKAH-LANGKAH MENGHAFAL DENGAN METODE
KITABAH

Adapun langkah-langakah metode kitabah yaitu:

a. Setelah hafal ayat yang ditargetkan, penghafal menulis ayat
tersebut dalam selembar kertas/catatan

b. Materi hafalan yang sudah ditulis diserahkan pada guru untuk
menilai ketepatan penulisan dengan ayat yang sudah dihafal

c. Setelah benar-benar hafal dan dapat menuliskanya, barulah
melanjutkan hafalan ke ayat yang selanjutnya dengan cara yang
sama.

D. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN METODE KITABAH
Adapun kelebihan metode kitabah ini ialah:

a. Dapat memperkuat pola visual dengan menulis ayat yang

dihafal

24 Rizqi, Ikfina Kamila, “Efektifvitas metode al-kitabah terhadap kemampuan
menghafal AI-Quran”, 2014, hlm. 18-21
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b. Dapat memperkuat hafalan dengan menuliskannya

c. Dapat menjadi tolak ukur kesesuaian tulisan dengan hafalan

Adapun kekurangan metode kitabah ini ialah:

a. Membutuhkan pendamping untuk menilai tulisan dengan
hafalan

b. Membutuhkan waktu yang cukup lama, karena penghatal dapat
melanjutkan hafalan setelah dapat menuliskannya

c. Metode ini akan membosankan karena membutuhkan waktu
25

yang cukup lama

E. KESIMPULAN

Metode kitabah ialah metode yang mana para penghafal menulis
terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan pada selembar kertas
atau sebuah buku, yang nantinya akan dibaca secara berulang-ulang.
Pada metode ini penghafal juga akan diuji cobakan untuk dapat menulis
hafalannya, karena disamping menghafal dengan lisan, aspek visual
dengan menulis juga akan sangat membantu dalam memperkuat

terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya.

Langkah-langkah mengahafal dengan metode kitabah salah satunya,
setelah hafal ayat yang ditargetkan, penghafal menulis ayat tersebut
dalam selembar kertas/catatan. Kelebihan dan kekurangan metode
kitabah yaitu dapat memperkuat pola visual dengan menulis ayat yang
dihafal dan kekurangannya yaitu membutuhkan pendamping untuk
menilai tulisan dengan hatalan.

25 http//repository.uinbanten.ac.id
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METODE TASMI

A. PENDAHULUAN

[-Quran adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam,

dengan perantara malaikat Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan
mutawwatir, membacanya terhitung sebagai ibadah dan tidak akan
ditolak kebenarannya. Al-Quran bagi umat Islam merupakan sesuatu
yang sangat istimewa sehingga begitu mudah untuk dihafal, dari usia
balita hingga usia senja dijamin mampu menghafalkannya. Kemudahan
menghafal Alquran memang begitu mempesona hingga tidak mampu
dibatasi sekat logika. Seorang tunanetra mampu menghafalkannya
bahkan manula tuna aksara begitu mudah menghafalkannya. Meskipun
Alquran itu mudah untuk dihafal, namun untuk meraih keutamaan itu
tidak mudah, karena menghafal Al-Quran memerlukan proses yang
cukup lama dan tidak semudah membalikkan telapak tangan karena
setiap orang memiliki cara atau metode sendiri dalam menghafal. Meski
demikian, metode yang paling banyak digunakan adalah yang cocok dan
menyenangkan bagi setiap individu. Jika diteliti, kebanyakan metode
yang cocok bagi setiap orang diperoleh melalui beberapa kali percobaan.

Metode tasmi biasanya digunakan di kalangan penghafal Quraan.
Teknisnya dengan terlebih dahulu si penghafal menghafalkan ayat-ayat

tertentu sesuai dengan targetnya lewat cara yang lebih ia sukai.

Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Quran 27

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

B. PENGERTIAN METODE TASMI

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 740), metode
diartikan sebagai: “1) cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; 2) cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan”.

Metode dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu
cara yang digunakan guru untuk mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran.

Tasmi’ secara etimologis berarti memperdengarkan, sedangkan
secara terminologis, Saadullah (2010: 54) mendefinisikannya sebagai:

Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik
kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan tasmi’ ini seorang
penghafal AlQuran akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena
bisa saja ia membuat kesalahan dalam pengucapan huruf atau harakat.
Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.

Tasmi’ merupakan salah satu tahapan dalam proses bimbingan
dalam menghafal Al-Quran. Metode tasmi’ biasanya digunakan di
kalangan penghatal Al Quran. Teknisnya dengan terlebih dahulu si
penghafal menghafalkan ayat-ayat tertentu sesuai dengan targetnya
lewat cara yang lebih ia sukai. Apakah dengan mendengar, dengan
melihat atau membaca, metode pengulangan, serta cara menulis
ulang. Setelah ia yakin ia hafal maka ia kemudian memperdengarkan
hafalannya tersebut kepada seseorang yang lebih tinggi (ustadz atau
gurunya) ataupun di depan jamaah. Dengan begitu, ia akan mengetahui
apakah hafalan dan bacaannya itu telah tepat atau belum, karena ketika
ia melakukan suatu kesalahan, maka akan langsung ditegur oleh orang
yang mendengarkannya tersebut.”

26 Sufi Ainun Farhah, pengaruh metode tasmi’ terhadap peningkatan kemampuan
menghafal surah-surah pendek Al-Quran, hlm. 65-66
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Metode Tasmi Tasmi' yaitu mensetorkan hafalan secara rutin kepada

muhafidz atau kepada seorang yang menyimaknya dengan mushaf. Men-

tasmi’kan akan menumbuhkan rasa yakin dengan apa yang telah dihafal.

Menurut Sadullah, tasmi’ ialah memperdengarkan hafalan kepada orang

lain baik kepada perseorangan maupun kepada jamaal

h. Dengan tasmi

seseorang akan lebih konsentrasi dalam hafalan. Sel

Dagaimana yang

dikatakan oleh Wiwi Alawiyah Wahid bahwa setiap santri diharuskan

untuk memperdengarkan hafalannya kepada guru atau kyai agar bisa

diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang dihafal.

C. LANGKAH-LANGKAH METODE TASMI’

Terdapat beberapa langkah saat hendak men-tasmi'kan hafalan

Alquran yaitu sebagai berikut:

1. Penyimakan perorangan.

Seorang hafidz membaca hafalan dari juz 1 sampai 30 dan

disimak oleh sejumlah orang. Metode ini sering dipakai oleh seorang
hafidz yang telah lancar hafalannya baik perorangan maupun
berjamaah tujuannya agar penghafal quran bisa diketahui letak
kekurangan dalam menghafal Alquran baik dari segi pengucapan
huruf maupun tajwidnya.

Penyimakan keluarga.

Penyimakan keluarga hampir sama dengan penyimakan
perorangan. Dalam hal ini penyimak adalah anggota keluarga dan
tidak seluruh ayat Alquran dibaca habis dalam satu majlis. Waktu
dan jumlah materi yang disimak pun bisa disepakati.

Penyimakan dua orang.

Metode ini dilaksanakan secara bergantian antara dua orang
atau lebih. Ketika ada yang membaca maka yang lain diam untuk
menyimak, baik dengan melihat mushaf ataupun tidak.
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4. Tasmi dengan sesama teman tahfidz.

Dilakukan kepada sesama teman tahfidz sebelum ditasmi’kan
kepada seorang guru. Metode ini pun dilakukan oleh Rasulullah
Sallallahu ‘Alaihi Wasallam bersama malaikat Jibril dengan tujuan
agar wahyu yang telah diturunkan oleh Allah melalui malaikat Jibril
tidak ada yang berkurang atau berubah.

5. Penyimakan kelompok.

Penyimakan kelompok dilakukan oleh sejumlah hafidz,
misalnya 30 orang dibagi menjadi tiga kelompok. Masing-masing
terdiri atas 10 orang. Kelompok pertama membaca juz 1 sampai juz
10, kelompok kedua membaca juz 11 sampai juz 20, dan kelompok
ketiga membaca juz 21 samapai 30. Setiap orang membaca satu juz
secara bergiliran hingga selesai. Ketika ada seseorang membaca
maka lainnya menyimak.

6. Menyimakkan kepada ustadz/ustadzah.

Ketika santriwati sudah benar-benar siap dengan hafalannya
maka segera men-tasmi’kan hafalannya kepada ustadzah
pembimbing pada jam tahfidz atau dilain waktu.

D. MANFAAT METODE SIMAAN BAGI PARA HAFIDZMAUPUN
HAFIDZAH SEBAGAI BERIKUT:

1. Termotivasi untuk lebih giat menghafal.

Dengan mengikuti kegiatan simaan penghafal tidak akan
mudabh lelah dan jenuh untuk mengulang-ulang hafalan selain itu
juga dapat mengukur kualitas hafalan yang dimiliki.

2. Menghilangkan kerancuan pada ayat-ayat mutasyabihat.

Tekhnik paling utama untuk menghatal ayat-ayat mutasyabihat
sehingga fokus pada otak anda ialah dengan memperdengarkan
hafalan kepada seorang guru ngaji yang profesional atau spesialis
ayat-ayat mutasyabihat.
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Memelihara hafalan supaya tetap terjaga.

Al-Qur’an adalah amanah dan anugerah yang harus dijaga.
Sebagai penghafal Al-Qur’an harus senantiasa menjaga hafalan Al-
Quran dan mempelajarinya secara continue, serta mengamalkan
isinya karena Alquran sifatnya lebih mudah hilang dari ingatan di
banding seekor hewan yang ditambatkan, lalu di tinggalkan begitu
saja tanpa di awasi.

Menghilangkan rasa gugup ketika membaca Al-Quran.

Rasa gugup, adalah perasaan alami manusia yang diberikan
Allah agar tidak terlalu percaya diri dan akhirnya sombong. Untuk
menghilangkan rasa gugup perlu latihan. Salah satunya dengan
mengikuti kegiatan semaan untuk melatih agar percaya diri.

Melatih diri agar tidak tergesa-gesa dalam membaca Al-Quran.

Sesungguhnya menghafal Al-Qur’an merupakan tingkat
tertinggi didalam surga.

Cepat menguasai bacaan Al-Qur'an dengan benar.

Mempunyai pasangan simaan sangat membantu penghafal
dalam proses melancarkan dan menguatkan hafalan. Hal ni
dilakukan sebagai proses saling mengoreksi satu sama lain agar
letak kesalahan yang terjadi bisa terdeteksi.

Konsep Metode Semaan Al-Quran.
Ayat-ayat Alquran hanya akan tetap bersemayam didalam hati
untuk al'ilm jika ayat-ayat yang dihafal selalu diingat dan diulang-

ulang. ¥

27

Wiwik Hendrawati, aplikasi metode tasmi’, IAIN Syakh Abdurrahman Siddik,
Vol. 1 no.2020. Hlm. 2-3
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E. KESIMPULAN

Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik
kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan tasmi’ ini seorang
penghafal AlQuran akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena
bisa saja ia membuat kesalahan dalam pengucapan huruf atau harakat.
Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.
Tasmi’ merupakan salah satu tahapan dalam proses bimbingan dalam
menghafal Al-Qur’an. Metode tasmi’ biasanya digunakan di kalangan
penghafal Al Quran. Teknisnya dengan terlebih dahulu si penghafal
menghafalkan ayat-ayat tertentu sesuai dengan targetnya lewat cara
yang lebih ia sukai. Apakah dengan mendengar, dengan melihat atau
membaca, metode pengulangan, serta cara menulis ulang.
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METODE AN-NAHDHIYYAH

A. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Kemungkinan

perkembangan tersebut masih akan terus berlanjut
seiring dengan perkembangan manusia. Apalagi pada masa era
globalisasi dunia semacam ini yang kita alami sekarang. Situasi dan
kondisi semacam ini sering kali membawa perubahan terhadap
pola pikir manusia terutama bagi mereka yang dangkal dalam
pemahaman agamanya terhadap agama, akibatnya nilai-nilai
kehidupan terutama nilai moral agama makin terabaikan oleh
masyarakat. Kebanyakan mereka mencurahkan segala daya dan
upaya untuk mencapai kemajuan ilmu dan teknologi sebagai
wahana untuk mencukupi kebutuhan meteri kehidupannya,
sementara mereka lupa pada pembinaan kepribadian manusia,
sehingga mereka kehilangan pegangan batin walaupun kekayaan materi
berlimpahruah. Yang lebih tragis lagi adalah dikalangan generasi muda
banyak timbul kegoncangan dan kegelisahan rohani.

Oleh karena itu harus dicari jalan keluarnya, salah satunya
terhadap anak-anak yang masih bersih dan mudah dibentuk.
Pendidikan yang menanamkan keimanan dan ketagwaan
yang berintikan pada ajaran Al-Quran. Sebab dengan inilah
generasi muda dapat diselamatkan. Dan jika berpedoman kepada Al-
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Qur’an adalah merupakan obat yang mujarab untuk menyembuhkan
penyakit moral yang telah melanda masyarakat, terutama generasi muda
saat 1ni.

Oleh karena itu hampir semua orang tua muslim merasa
mempunyai tanggung jawab besar kepada anak untuk memberikan
keterampilan dalam membaca AlQurian. Dengan adanya tanggung
jawab inilah, banyak orang tua yang memasukkan anaknya kelembaga
yang di dalamnya mengajarkan keterampilan membaca alQur’an,
syaitu di lembaga-lembaga pendidikan keagamaan non formal seperti
TPQ, lembaga diniyah serta musola dan masjid -masjid. Untuk itu
dalam makalah ini kami akan membahas tentang salah satu metode
pembelajaran Al-Qurian kontemporer yaitu An-Nahdhiyyah.

B. DEFINISI METODE

Ditinjau dari segi etimologi, Methode berasal dari bahasa Yunani,
yaitu Methodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang
berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang berarti jalan atau cara.
Maka methode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai
tujuan. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan term method dan way
yang diterjemahkan dengan metode dan cara.

Sedangkan dalam bahasa Arab , kata metode diungkapkan
dalam berbagai kata seperti al-thariqah, al-manhaj, dan al-wasilah.
Al-thariqah berarti jalan, al-Manhaj berarti sistem sedangkan al-
Wasilah berarti mediator atau perantara. Dengan demikian, kata
Arab yang paling dekat dengan arti methode adalaha Al- thariqah.
Sedangkan methode ditinjau dari segi termonolgi adalah “jalan yang
ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam
lingkungan atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan
dan lainnya”.
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C. PENGERTIAN ISTILAH AN-NAHDHIYYAH

Metode An-Nahdiyah adalah salah satu metode membaca Al-
Qur'an yang muncul di Kabupaten Tulugalung, Provinsi Jawa Timur.
Metode ini disusun oleh sebuah Lembaga Pendidikan Maarif NU Cabang
Tulungagung. Ditinjau dari segi arti, An-Nahdliyah adalah sebuah
kebangkitan. Istilah ini digunakan untuk sebuah metode cepat tanggap
membaca Al-Quran yang dikemas secara berjenjang satu sampai enam
jilid.Istilah Cepat Tanggap Belajar Al-Quran An-Nahdliyah dikarenakan
memang metodeloginya menggunakan sistem klasikal penuh. Cara
belajar dengan menggunakan hitungan ketukan stik secara berirama.

Metode ini merupakan metode pengembangan dari metode
Al-Baghdadi maka materi pembelajaran Al-Qur’an tidak jauh
berbeda dengan metode Qiraati dan Iqra. Dan perlu diketahui
bahwa pembelajaran metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian
dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran
Al-Qur’an pada metode ini lebih menekankan pada kode “ketukan”*

Dalam proses belajar mengajar An-Nahdhiyyah ada beberapa
istilah, yaitu guru tutor, guru yang menyampaikan materi
(guru yang paling fasih dan paling bagus di antara guru yang
lain) dengan ciri khasnya stik (tongkat) sebagai panduan titian
murottal sebagai ganti harkat (isyarat gerakan jari). Guru privat bertugas
membina, mengevaluasi, dan memberi prestasi kepada santri. Syarat
untuk bisa mengajar AnNahdhiyyah di antaranya bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik, mempunyai loyalitas yang tinggi, dan sudah pernah
mengikuti training.

D. SEJARAH BERDIRINYA METODE AN-NAHDHIYYAH

Berbicara tentang An-Nahdhiyyah tentunya tidak akan
lepas dari tokoh sentral berdirinya metode tersebut yakni KH.

28 Farid Maksum, dkk, “Cepat Tanggap Belajar Al-Quran An-Nahdhiyyah”,
(Tulungagung : LP.Maarif, 1992), him. 9.
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Munawwir Kholid. An-Nahdhiyyah lahir karena keprihatinan
Kiai Munawwir melihat anak-anak kecil termasuk putra-putri kiai
yang mengaji di surau-surau. Mereka belajar menggunakan metode
yang bukan berasal dari kultur pesantren. Hal ini bila diteruskan,
maka akan menggeser sistem berpikir mereka. Berangkat dari hal
tersebut, akhirnya timbullah niat dalam hati Kiai Munawwir Kholid

untuk menciptakan suatu metode cepat belajar al quran yang

bercirikan ke-Nahdlotul Ulama (NU).
Lembaga Pendidikan Maarif NU merupakan Badan Otonomi NU

yang menangani bidangpendidikan, baik pendidikan formal maupun
non-formal. Termasuk pendidikan formal adalah MI/SD, MTs , MA/
SMA yang bernaung di bawah panji NU. Adapun pendidikan non-
formal meliputi TPQ, Madrasah Diniyah, dan Pondok Pesantren.

Namun, berkat kegigihan Kiai Munawwir, akhirnya dalam waktu
yang relative panjang, terbentuklah Metode An Nahdliyah. Dalam
perjalanannya, An Nahdliyah sempat ber'metamorfosis’(berubah/
berganti nama) sebanyak tiga kali, yaitu : Pertama : bernama Metode
Cepat Baca Al Qurian Maarif (format disusun PCNU Tulungagung
pada tahun 1985). Kedua,Metode Cepat Baca Al Qur'an Maarif Qiroati
(dengan meminta izin muallif giroati untuk dicetak).Dan Ketiga, Metode
Cepat Baca Al Quran Maarif An Nahdliyah (mulai dicetak pada tahun
1991). Adapun tempat yang sering digunakan untuk membahas format
dan perkembangan metode AnNahdhiyyah adalah musholla lembaga
maarif Tulungagung.

Sebelum metode ini bernama An Nahdliyah, pada suatu
ketika atas petunjuk setelah bermunajat kepada Allah SWT. Kiai
Munawwir Kholid berjalan ke arah utara yang pada akhirnya
beliau bertemu dengan Kiai Syamsu Dluha. Dari pertemuan itu,
terjalinlah ikatan persaudaraan yang kuat diantara keduanya yang
pada akhirnya menghasilkan beberapa materi rumusan-rumusan yang
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menjadi bahan penyusunan kitab Metode Cepat Tanggap Belajar Al-
Quran An-Nadhiyyah.

E. DESKRIPSI METODE AN-NAHDHIYYAH

Metode ini merupakan metode pengembangan dari metode
Al-Baghdadi maka materi pembelajaran Al-Qur’an tidak jauh
berbeda dengan metode Qiraati dan Iqra. Dan perlu diketahui
bahwa pembelajaran metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian
dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya
pembelajaran Al-Qur’an pada metode ini lebih menekankan pada
kode “Ketukan” Dalam metode ini buku paketnya tidak dijual
bebas bagi yang ingin menggunakannya atau ingin menjadi guru
pada metode ini harus sudah mengikuti penataran calon guru metode
An-Nahdhiyyah.

Metode ini di kembangkan dengan maksud agar :

1. Tumbuh sikap kebangkitan kembali untuk belajar dan mengajar
Al-Qur’an

2. Tumbuhsikap cepatdan tanggap dalam belajar dan mengajar Al-Qur'an
Adapun ciri khusus metode ini adalah :

1. Materi pelajaran disusun secara berjenjang dalam buku paket 6 Jilid

2. Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan pemantaban

makhorijul huruf dan sifatul huruf

3. Penerapan qoidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan dipandu

dengan titian murotal

4. Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang dipandu dengan
asas CBSA melalui pendekatan ketrampilan proses

5. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal untuk tutoria

dengan materi yang sama agar terjadi proses musafahah
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F. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN METODE AN-
NAHDHIYYAH

Kelebihan yang terdapat dalam metode An Nahdliyah antara lain
adalah :

1. Mudah dipahami oleh anak-anak., karena dalam metode ini anak-
anak diajak untuk melagukan saat belajar Al-Qur’an, sehingga dapat
diterima oleh otak anak maupun orang dewasa pada umunya.

2. Semua santri yang belajar lebih cepat tanggap, konsentrasi, dan
mudah dikendalikan, juga menyenangkan.

3. Melatih hubungan sosial, kerjasama, dan kekompakkan anak atau
peserta metode An Nahdliyah, karena dalam proses pembelajran ini
dituntun secara bersama-sama untuk mengikuti ucapan guru, dan
instrument yang digunakan oleh guru tersebut. Selain mempunyai
kelebihan, metode An-Nahdhiyah pun mempunyai kelemahannya
antara lain sebagai berikut :

a. Dengan metode ini, guru memberi contoh, santri mendengarkan
lalu menirukan, sehingga terkesan lebih aktif guru dari pada
santrinya.

b. Tidak semua orang bisa mengajarkan/memakai metode ini,
karena hanya untuk orang yang mempunyai persyaratan bisa
membaca Al-Quran dengan baik.

c. Didalam metode ini harus memakai waktu yang lama, karena
mempunyai jilid yang banyak, setelah selesai 6 jilid tersebut
harus melanjutkan ke tingkat selanjutnya.

G. KESIMPULAN

Dari pembahasan makalah tentang metode An-Nahdhiyyah (An-
Nahdhiyah) dapat disimpulkan bahwa An-Nahdliyah adalah sebuah
kebangkitan. Istilah ini digunakan untuk sebuah metode cepat tanggap

membaca Al-Qur’an yang dikemas secara berjenjang satu sampai enam
jilid.
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Metode membaca Al-Quran yang muncul di Kabupaten
Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Metode ini disusun oleh sebuah
Lembaga Pendidikan Maarif NU Cabang Tulungagung. Pembelajaran
metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan
dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Al-Qur’an pada
metode ini lebih menekankan pada kode “Ketukan”. Tokoh sentral
pendirinya metode tersebut yakni KH. Munawwir Kholid.
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METODE QURANY'

A. PENDAHULUAN
D alam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan agar berjalan secara

efektif maka perlu menerapkan berbagai metode mengajar sesuai

dengan tujuan situasi dan kondisi yang ada guna meningkatkan
pembelajaran dengan baik, karena berhasil tidaknya suatu proses belajar
ditentukan oleh metode pembelajaran yang merupakan bagian integral
dalam system pembelajaran.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
proses belajar mengajar salah satu yang disoroti adalah metode yang
digunakan. Sukses tidaknya suatu proses pembelajaran salah satunya
tergantung pada ketepatan metode yang di gunakan. Demikian pula
dalam pembelajaran Al-Qur’an juga membutuhkan metode yangtepat.
Sebab metodelah yang menentukan isi dan cara mempelajari Al-Quran
tersebut dengan baik.

Dengan demikian metode merupakan alat yang sangat penting
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan direncanakan.
Selain itu ketepatan memilih metode dalam penerapannya juga harus
di perhatikan.Seperti halnya penggunaan metode menghafal dalam
pembelajaran Al-Quran.

Bahwasannya Al-Qurian dijadikan bidang pelajaran di sekolah-
sekolah Islam di Indonesia. Dengan dikelola oleh Departemen Agama
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yang membawahi sekolah-sekolah negeri maupun swasta dengan
kurikulumnya sama-sama mengembangkan ajaran-ajaran Islam.

Selain itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan kesesuaian
metode dengan perkembangan yang terjadi, diantaranya :

a. Kesesuaian antara metode pembelajaran dengan materi ajar, dengan
kemampuan dan kebutuhan peserta didik, dengan budaya dan
kondisi yang melingkari baik local, maupun global, dan tujuan
yang akan dicapai.

b. Kesesuaian dan kemampuan metode pembelajaran dengan tumbuh

kembangnya budaya dilingkungan sekolah.

c. Kesesuaian antara metode belajar dan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan studinya dengan bagus.”

B. METODE PEMBELAJARAN DAN MENGHAFAL AL-QURAN

Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Thurikuh yang
berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan
suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan maka strategi
tersebut haruslah diwujudkan dalam bentuk pendidikan, dalam rangka
mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik
menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan dicerna dengan baik.*

Dalam pembahasan ini juga kami akan menyajikan pengalaman
maupun tata cara kami menghafal dan menerapkan metode-metode
pembelajaran di TPQ setempat.

1. Metode Wahdah

Metode Wahdabh, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-
ayat yang hendak dihafalkan. Sehingga secara sederhana metode
wahdah adalah metode untuk menghatalkan alquran dengan satu

29 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran System Pendidikan Nasional Dalam Abad 21
(The New Mindt Of Nation Education In The 21 st Century), (Yogyakarta: Safira
Insania Press, Cet. 2, 2004 ), hlm. 108-109

30 Ramayulis, Mefode Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 2-3
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persatu secara berulang-ulang hingga benar-benar hafal, kemudian
lanjut keayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama. Untuk
mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh
kali, atau dua puluh kali atau lebih sehingga proses ini mampu
membentuk pola dalam bayangannya.

Adapun metode ini juga diterapkan di pondok kami,
Pondok Pesantren Nurul Qurian yang di mana sebagian santri
yang mengambil ataupun tidak mengambil kelas khusus Tahfidz
menggunakan metode ini untuk menghatal dan juga Metode ini
kami biasanya menggunakan di ayat-ayat yang tergolong panjang.

2. Metode Takrir
Istilah takrir berasal dari bahasa Arab yang berarti pengulangan.

Takrir yaitu metode mengulang kalimatnya, waqafnya, dan lain-lain.
Hafalan yang sudah pernah disetorkan kepada guru diulang-ulang
terus dengan dilakukan secara sendiri atau meminta orang lain
untuk mendengarkan mengoreksi hafalannya.

Adapun cara takrir juga supaya hafalan tetap di hati dan
kepala, adalah selalu giat mengulang dengan takrir hafalan sendiri
sebanyak-banyaknya, membiasakan membaca pada malam hari,
menjadikan Al-Quran sebagai wirid, dan takrir hafalan dalam solat.

Selain metode Wahdah, kami juga mengkombinasikan
dengan metode takrir dari dulu sampai sekarang. Terutama ketika
menghatal ayat-ayat yang pendek-pendek. Karena pengalaman
ketika menghafal ayat pendek kebiasaan sering lupa dan harus selalu
diulang-ulang supaya tetap ingat, apalagi ayat-ayat yang berbunyi
atau kalimatnya sama Seperti contohnya surah ar-rahman yang
harus selalu diulang-ulang.

Metode ini bukan hanya diterapkan di Pondok, akan kami
juga sering menerapkannya di kegiatan sehari-hari seperti ketika
menjadi imam, setelah salat fardhu, maupun pada malam hari
setelah salat Isya.
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Metode ini juga kami terapkan di TPQ untuk selalu taqrir
bacaannya dengan tadarusan sebelum, sesudah maupun setiap
saat. Bacaan-bacaan Al-quran adek-adek TPQ lebih cepat lancar
bacaannya dan tugas seorang guru adalah tinggal memperbaiki
bacaan, makhorijul huruf, sifatul huruf beserta tajwidnya.

Metode Kitabah

Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif lain
daripada metode yang pertama. Pada metode ini penulis sebelum,
sesudah atau setelah menyetor hafalan menulis ayat-ayat yang
dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya.
Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya hingga lancar dan benar
bacaannya, lalu dihafalkannya.

Adapun metode kitabah ini kami terapkan di TPQ Al-Ikhlas
desa bunkate. Metode ini dari dulu sampai sekarang diterapkan
tapi dikhususkan bagi adik-adik TPQ yang masih menggunakan
metode Iqro’ yang belum menuju ke Al-quran. Kami menerapkan
nya supaya adik-adik TPQ terbiasa menulis Al-quran dan ketika
dewasanya lebih baik tulisannya. Adapun Tata caranya yaitu setelah
diajarkan seumpama 1 halaman barulah disuruh menulis sebagian
dari lembaran selanjutnya pada buku tulis. Hasilnya adalah adik-
adik yang lebih khusus masih Iqro 1 melekat kuat di kepalanya akan
huruf-huruf yang diajarkan dan ditulisnya.

Metode Talaqqi

[stilah talaqqi berasal bahasa Arab yaitu yang berarti
“mempertemukan”. Istilah ini banyak digunakan dalam kaitannya
dengan menghafal al-Quran. Metode talagqgi atau metode audio
adalah metode menghafal Alquran dengan cara mendengarkan,
baik dari bacaan gurunya maupun melalui media. Metode talaqqi
juga sering disebut dengan mus afa ah atau modernnya privat setiap
kali mengaji pertama membaca bersama tartil surat-suratan dengan
terpimpin diarahkan atau dibacakan oleh gurunya, atau kadang
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disetelkan rekaman yang bagus dan sempurna bacaan tartil dan
tajwidnya, seperti rekaman murottal produksi.*

Metode talagqi bukannya metode yang baru, metode tersebut

dilakukan sejak dahulu oleh orang paling mulia di bumi beliau
adalah Nabi Muhammad saw.

Peristiwa itu terjadi pada saat penerimaan wahyu kepada Nabi
Muhammad saw. Yang buta huruf, tidak bisa membaca al-Qur’an,
Malaikat Jibril as. Mengajari al-Qur'an kepada Nabi Muhammad
saw. dengan cara bertalagqi. Sehingga atas izin Allah swt. Nabi
Muhammad saw. yang pada mulanya tidak bisa membaca al-Quran
bias membaca al-Quran, menghafalnya, dan mengamalkannya

kepada sahabatnya.

Ada dua bentuk metode audio/talaqqi’, yaitu pertama, biasanya
dilakukan cara guru membacakan Alquran dengan hafalan atau
melihat mushaf, kemudian murid mendengarkan bacaan tersebut di
majelis atau di luar majelis, dan bisa juga mendengar bacaan teman
yang menghafal Alquran.

Dalam hal seperti ini, guru dituntut berperan aktif, sabar, dan
teliti dalam membaca dan membimbing mereka, karena ia akan
membacakan satu persatu ayat untuk dihafalkan, baru kemudian

dilanjutkan ayat-ayat berikutnya sampai selesai. Kedua, merekam
terlebih dahulu ayat yang akan dihafal ke dalam media perekam
dan semacamnya sesuai kebutuhan dan kemampuannya, kemudian
diputar untuk didengarkan sambil mengikuti perlahan-lahan,
setelah itu diulang lagi seterusnya sampai ayat-ayat tersebut betul-

betul hafal di luar kepala.

Metode talaqqi ini sering dicontohkan maupun diterapkan di
pondok ketika seorang guru menemukan santri-santrinya yang
kurang pas bacaannya pada suatu ayat dan juga kami menerapkannya

31 Maftuh Basthul Birri Sirojuddin, Petunjuk Mengaji dan Mengajar al-Quran di
MMQ (Cet.1; Sidoarjo: Pondok Pesantren Lirboyo, 2009), h. 36.
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di TPQ. Jika ada ayat maupun huruf-huruf yang belum pas pada
bacaan santri, para asatidz pun mencontohkan nya dengan cara
membacakan maupun menyebutkan huruf tersebut Lalu dicoba
maupun dibaca ulang oleh murid-murid.

C. KESIMPULAN

Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Thurikuh yang berarti
langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu
pekerjaan. dalam rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian
agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan
dicerna dengan baik.
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METODE BAGHDADI

1. Pendahuluan

1-Qur'an merupakan sebuah kitab suci yang menjadi pedoman

hidup bagi manusia yang di dalamnya berisi tentang peringatan

atau janji baik berupa ganjaran maupun hukuman, tetapi juga
berisi perintah seperti pada ayat 1-5 QS. Al Alaq yang artinya:

“(1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,(2).
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,(3). Bacalah,dan
Tuhanmulah yang maha pemurah,(4). Yang (mengajar) manusia dengan
perantaran kalam.(5). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak di

ketahuinya.

Keaslian al-Quran adalah mutawatir,artinya di terimah dan di
hafalkan oleh orang-orang yang mustahil mereka sepakat untuk
berdusta,serta di ajarkan turun temurun sejak jaman Rasulullah
sampai yang akan datang. Allah swt telah menjamin keauntentikan
Al-Qur’an sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Hijr :9 yang artinya :
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran,dan sesungguhnya
kami benar-benar memeliharanya.

Perintah membaca dalam wahyu pertama tersebut merupakan
indikasi akan pentingnya ilmu untuk di perlajari dan di ajarkan. Al
Qur'an adalah firman Allah yang selalu actual ayat-ayat,senantiasa
realitas dan berlaku untuk sepanjang masa.
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Setiap orang memiliki cara atau metode sendiri dalam belajar dan
menghafal. Namun demikian, paling banyak metode yang digunakan
adalah metode yang cocok dan menyenangkan bagi tiap individu.
Menghafal Al Qur'an merupakan suatu ibadah yang di mulai sejak zaman
Rasulullah saw dan berkembang hingga masa sekarang. Banyak sekali
metode-metode yang di gunakan dalam proses belajar membaca dan
menghafal Al-Quran. Di antara meteode-metode tersebut antara lain

: Metode Iqgra,Jibril,Al-Baghdadi dan sebagainya. Dan dalam makalah
ini penulis akan membahas tentang metode Al-Baghdadi.

2. Pengertian Metode

Metode dalam KBBI metode dua arti :Yang pertama: Cara teratur
yang di gunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang di kehendaki. Yang kedua: Cara kerja bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu tujuan yang telah di tentukan.

Metode dalam bahasa Arab di kenal dengan istilah Tharigah yang
berarti langkah-langkah strategis yang di persiapkan untuk melakukan
suatu pekerjaan. Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam
melakukan sesuatu.

Metode berasal dari kata method dalam bahasa Inggris yang berarti
cara. Metode adalah cara yang tepan dan cepat dalam melakukan
sesuatu. Selain itu Zuhairi juga mengungkapkan bahwa metode berasal
dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu dari kata “metha” dan “hodos”
,metha berarti melalui atau melewati,sedangkan kata hodos berarti
jalan atau cara yang harus di lalui atau di lewati untuk mencapai tujuan
tertentuMenurut Ahmad Tafsir,dalam bukunya Metode Pelajaran
Islam,Metode adalah istilah yang di gunakan untuk mengungkapkan
pengertian cara yang paling tepat dalam melakukan sesuatu.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat kita simpulkan bahwa
pengertian metode adalah suatu cara atau proses sistematis yang di
gunakan untuk melakukan suatu kegiatan agar tujuan yang di inginkan
dapat tercapai. Dengan kata lain,metode berfungsi sebagai alat untuk
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mencapai suatu tujuan,atau bagaimana cara untuk melakukan/membuat
suatu.

Suatu metode di jadikan sebagai acuan kegiatan karena di dalamnya
terdapat urutan langkah -langkah yang teratur sehingga proses
mencapai tujuan menjadi lebih efisen. Dalam kaitannya dengan upaya
ilmiah,metode merupakan cara kerja untuk dapat memahami objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.

3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Metode pembelajaran Al-Qur’an adalah ilmu yang membahas
tentang cara kerja yang bersistem dalam rangka memudahkan
pelaksanaan dan penerapan, pembelajaran Al- Qurian merupakan satu
cabang ilmu dalam rangka mengajar atau pembelajaran,dengan tujuan
agar dapat membaca dan mempelajari Al-Quran dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah tajwid.

Macam-macam metode pembelajaran Al-Qurian sangat banyak
sehingga dapat berdampak positif yakni banyak nya generasi muda yang
sudah bisa membaca Al-Quran. Bisa membaca Al-Quran merupakan
impian setiap orang. Selain membacanya mendapatkan bahala, Al-
Qur’an juga akan menjadi penolong di akhirat bagi seorang yang sering
membacanya.

A. SEJARAH DAN PENGENALAN METODE AL-BAGHDADI

Metode al-baghdadiyah adalah metode pembelajaran Al-Quran
dengan cara di eja per hurufnya. Kaedah ini juga dikenal dengan kaedah
sebutan eja atau latih tubi, tidak diketahui pasti siapa pengasasnya.
Kaedah ini merupakan kaedah yang paling lama dan meluas digunakan
di seluruh dunia.

Metode ini dipercayai berasal dari Baghdad, ibu Negara Iraq dan
diperkenalkan di Indonesia seiring dengan kedatangan saudagar dari
Arab dan India yang singgah di Kepulauan Indonesia. Sedangkan siswa
yang memiliki sikap religius tinggi akan memperoleh hasil belajar yang
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lebih baik dengan menggunakan metode al-baghdadiyahyah, sebab
metode al-baghdadiyahyah merupakan media yang paling sering
digunakan dan merupakan media yang mudah dijumpai di semua
kalangan.

Metode al-baghdadiyahyah ini bertujuan untuk melibatkan peserta
didik aktif sejak dimulainya pembelajaran, yakni untuk meyakinkan dan
memastikan bahwa siswa mampu menguasai materi pelajaran sehingga
diharapkan siswa tidak hanya mampu dalam aspek kognitif saja, tetapi
juga dalam aspek lainnya. Jelaslah bahwa metode al-baghdadiyahyah
dan sikap religius berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa. Metode al-baghdadiyahyah dan sikap
religius berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa.

B. KONSEP PEMBELAJARAN AL-BAGHDADI DAN PRAKTIK
PEMBELAJARAN METODE AL-BAGHDADI

Telah masyhur dalam kitab-kitab terutama dalam kitab Qowaid
Bagdadiyah juz ‘amma, di situ terdapat cara-cara pembelajaran Al-
Quran dengan cara metode Al-Baghdadi. Tahapan-tahapan tersebut
mencakup dari pengenalan huruf hijaiyah hingga cara menyambugkan
huruf tersebut. Tahapan-tahapan tersebut di antaranya adalah :

1. Tahapan pengenalan huruf hijaiyah

Pada tahap ini untuk hafalan huruf hijaiyah tanpa
menggunakan harokat. Dengan cara mengejanya,menulisnya,dan
menghafalkannya. Dengan demikian peserta didik bisa mengerti

dasar huruf Arab.

2. Tahap pengenalan huruf dengan harokat

Setelah murid-murid tersebut sudah hafalan huruf hijaiyah
yang tidak menggunakan harokat,tahap selanjutnya murid-murid
tersebut pengakuan untuk hafalan huruf hijaiyah yang sudah di
beri harokat. Harokat pertama yang di perkenalkan adalah harokat
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fathah. Setelah penegalan huruf fathah barulah lanjut untuk
pengenalan harokat-harokat lainnya seperti kasroh,dhommah dan
terakhir pengenalan harokat yang bertanwin.

Tahap pengenalan huruf sambung

Pada tahap ini murid akan di ajarkan bagaimana bentuk huruf-
huruf yang di sambung,selain itu murid dapat mengetahui mana
huruf yang bisa di sambung dan mana yang tidak bisa di sampung.

4. Tahap pengenalan juz ‘amma

Setelah murid-murid menguasai huruf-huruf sambung dan dapat
mulai dengan baik dan benar,kemudian tahap selanjutnya,kemudian
tahap selanjutnya para murid di coba untuk membaca surat-surat
yang ada di juz 30 atau juz amma.

C. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN METODE AL-BAGHDADI
Kelebihan :

a. Santri akan mudah dalam belajar karena sebelum di berikan
materi santri sudah hafal huruf-huruf hijaiyah.

b. Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi
selanjutnya karena tidak menunggu orang lain.

c. Bahan atau materi di susun secara sekuensif

d. 30 hurufabjad hamper selalu di tampilkan pada setiap langkah
secara utuh sebagai tema sentral.

e. Keterampilan mengeja yang di kembangkan merupakan daya
Tarik tersendiri

Kekurangan

a. Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal huruf
hijaiyah dahulu dan harus di eja.

b. Kurang variatif karena menggunakan satu jilid saja

c. Siswakurang aktif karena harus mengikuti guru dalam membaca
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d. Qoidah Baghdadi yang asli sulit di ketahui,karena sudah
mengalami beberapa modifikasi kecil.

D. KESIMPULAN

Dari pembahasan tersebut dapat di simpulkan bahwa metode
yaitu cara yang di gunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai tujuan sesuai yang di ingnkan. Adapaun metode pembelajaran
Al-Quran adalah mengajarkan keterampilan membaca Al-Quran pada
anak dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah yang di susun dalam
ilmu tajwid.

Metode Al-Baghdadi adalah suatu metode yang tersusun secara
berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih di kenal
dengan sebutan metode alif, ba, ta. Adapun kelebihan dan kekurangan
metode Al-Baghdadi, diantaranya : Kelebihan :Santri akan mudah
dalam belajar karena sebelum di berikan materi santri sudah hafal huruf-
huruf hijaiyah. Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi
selanjutnya karena tidak menunggu orang lain. Bahan atau materi di
susun secara sekuensif 30 huruf abjad hampr selalu di tampilkan pada
setiap langkah secara utuh sebagai tema sentral. Keterampilan mengeja
yang di kembangkan merupakan daya Tarik tersendiri

Kekurangan: Membutuhkan waktu yang lama karena harus
menghafal huruf hijaiyah dahulu dan harus di eja.Kurang variatif
karena menggunakan satu jilid sajaSiswa kurang aktif karena harus
mengikuti guru dalam membaca,dan Qoidah Baghdadi yang asli sulit
di ketahui,karena sudah mengalami beberapa modifikasi kecil.
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METODE TURKI USMANI

A. PENDAHULUAN

I-Quran merupakan kitab suci yang menjadi petunjuk bagi
Afanusia, kitab suci yang paling mulia dari yang lain. Bahkan
llah memuliakan orang yang membaca dan menghatalnya. Al-

Quran merupakan Mu’jizat Nabi Muhammad Saw. Yang diturunkan
melalui malaikat jibril dan apabila membecanya maka akan mendapat
pahala yang berlipat ganda. Dengan membaca al-Quran merupakan
amalan yang sangat mulia. Membacanya bukan hanya bernilai ibadah
akan tetapi dapat memcahkann masalah-masalah baik dari segi rohani

maupun jasmani, oleh karena itu, al-Qur'an adalah sebaik-baik bacaan
bagi umat Islam baik diwaktu senang maupun susah.

Nabi Muhammad Saw hafidz (penghafal) al-Quran pertama
dan merupakan Contoh yang paling baik bagi para sahabat dalam
meenghafalkaan al-Quran, sebagai realisasi kecintaan mereka
terhadap tokoh agama dan sumber risalah. Pemeliharaan al-Qur’an
telah dilakukan oleh nabi Muhammad Saw, dan para sahabat sejak al-
Qur’an diturunkan. Dan itu tidak terheni pada masa itu saja bahkan
berlanjut sampai generasi-generasi sekarang. Dengan adanyanya para
penghafal al-Quran maka secara langsung ataupun tidak langsung al-
Quran yang senantiasa terjaga dan terpelihara, dari orang-orang yaang
akan merubah keasliannyaa. meskipun Allah Swt telah berjanji akan
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akan menjaganya ( Al-Quran) sebagimana firman Allah dalam Qs
al-Hijr ayat 9.

B. KEUTAMAAN AL-QURAN

Al-Qur'an merupakan suatu kitab yang sangat mulia diantara
seluruh kitab dan bacaan yang ada di dunia. Satu ayatnya pun tidak
bisa dibandingkan dengan miliaran rupiah. Al-Quraan diturunkan ke
dunia dengan membawa seberkas cahaya bagi umat, sebagai petunjuk
dan pedoman hidup manusia.

Dalam kitab Riyadhusshalihin, Imam Nawawi banyak memaparkan
hadis-hadis yang berkenaan dengan keutamaan membaca Al-Quran.
Diantara keutamaan Al-Quran dalam yang disebutkan dalam penggalan
hadis sebagai berikut:

1. Al-Qur’an akan menjadi syafaat bagi pembacanya di hari Kiamat

Dari Abu Umamah radhiallahuanhu, aku mendengar Rasulullah
shalllallahualaihi wasallam bersabda : “Bacalah Al-Quran karena

sesungguhnya ia akan menjadi syafaat bagi para pembacanya di hari
Kiamat “ (HR. Muslim)

2. Mendapatkan predikat insan terbaik

Dari Usman bin Affan radhiallahuanhu, Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah yang

mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya” (HR. Bukhari)

3. Mendapatkan pahala, dan bersama malaikat di akhirat bagi yang
mahir membacanya

Dari Aisyah radhiallauanha, berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ,,alaihi wasallam bersabda “Orang yang membaca Al-
Quran dan ia mahir membacanya, maka kelak ia akan bersama

para malaikat yang mulia lagi taat kepada Allah” (HR. Bukhari dan
Muslim)
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4. Mendapatkan pahala dua kali lipat, bagi yang belum lancar

Rasulullah shallallahualaihi wasallam bersabda : “Dan orang
yang membaca Al-Quran, sedang dia masih terbata-bata lagi berat

dalam membacanyamaka ia akan mendapatkan dua pahala” (HR.
Bukhari dan Muslim).

5. Akan diangkat derajatnya oleh Allah
Dari Umar bin Khattab radhiyallahuanhu, Rasulullah shallallahu

alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya Allah akan mengangkat
derajat suatu kaum dengan kitab ini (Al-Quran), dengannya pula
Allah akan merendahkan kaum yang lain “ (HR. Muslim)

6. Mendapatkan kasih sayang, ketenangan, dikelilingi malaikat, dan
dipuji Allah swtdihadapan makhlukNya

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu, Rasulullah
shallallahualaihi wasallam bersabda : Tidaklah suatu kaum
berkumpul di salah satu rumah rumah Allah untuk melantunkan
ayat-ayat suci Al-Quran dan mempelajarinya, melainkan akan turun
kepada mereka ketenangan , akan dilingkupi diri mereka dengan
rahmat, akan dilingkari oleh para malaikat, dan Allah pun akan

menyebut (memuji) mereka di hadapan makhluk yang ada didekat-
Nya.”(HR. Muslim)

Selain manfaat spiritual ini, menghatal Al-Quran juga memberikan
dampak positif bagi psikologi orang yang menghafalkannya. Penelitian
tentang hal ini dilakukan oleh Dr. Shalih bin Ibrahim Ash-Shani.
Di Riyadh. Dari penelitian tersebut akhirnya beliau mendapatkan
kesimpulan bahwa menghafal Al-Qur'an memberikan pengaruh
besar bagi manusia, diantaranya ; pikiran jernih, kekuatan memori,
ketenangan dan stabilitas psikologis, rasa senang dan bahagia, terbebas
dari rasa takut, sedih, dan cemas, mampu membangun hubungan sosial
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yang lebih baik dan memperoleh kepercayaan dari orang lain, terbebas
dari penyakit yang akut.*

C. KAIDAH-KAIDAH PERSIAPAN SEBELUM MENGHAFAL AL-
QURAN

Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu amalan yang sangat mulia.
Sedangkan manusia, dengan kelemahan yang terdapat dalam dirinya,
tentu akan mengalami perubahan sikap dalam beberapa kondisi,
termasuk dalam menghatal Al-Quran. Akan sangat sulit untuk bisa
mencapai target dalam menghatal jika tidak mempersiapkan diri dengan
maksimal sebelum mulai menghafal Al-Quran. Maka hal penting yang
pertama kali harus dimiliki oleh seseorang yang ingin menghafal Al-
Quraan adalah mengikhlaskan niat menghafal Al-Qur’an, karena amalan
yang diterima oleh Allah adalah amalan dilakukan dengan ikhlas, yaitu
untuk menggapai ridho Allah swit.

Selain niat, kaidah kedua yang perlu dimiliki oleh seseorang yang
ingin menghafal Al-Quran adalah tekad yang kuat dalam menghafal,
karena hanya tekad yang kuatlah yang dapat membuat seseorang
bertahan dalam menghafal. Akan ada suatu kondisi dimana hafalan
akan terasasulit, bosan dalam menghatal, putus asa, lelah, hilangnya ayat
yang sudah dihafal, sulitnya akses dan fasilitas dalam menghafal , dan
sebagainya. Halhal tersebut tentu akan sangat mudah menggoyahkan
semangat bahkan membuat seseorang berhenti dan tidak melanjutkan
lagi hafalannya. Namun jika telah memiliki tekad yang kuat, apapun
ujian yang datang, tentu tidak akan memberikan pengaruh dalam
semangat menghafal Al-Quran.

Kaidah ketiga yang menjadi point penting sebelum menghafal Al-
Quran yaitu meperbaiki bacaan Al- Quran, atau yang dikenal dengan
istilah “tahsiinul giroah” yaitu memperbaiki bacaan Al-Qurian yang
merupakan bagian dari mempelajari ilmu tajwid. Membaca Al-Qur’an

32 Umar Al-Farugq, 10 Jurus Dahsyat Hafal Al-Quran ( Surakarta: Ziyad Books,
2014), hlm.17
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dengan tajwid yang benar lebih penting dari menghafal AL-Quran itu
sendiri. Sebab tanpa tajwid yang benar, maka seorang pembaca Al-
Quraan akan terjatuh pada banyak kesalahan makna dan arti. Perintah
untuk membaca Al-Quran dengan tajwid yang benar ditegaskan oleh
Allah swt. dalam surat Al-Muzammil ayat 4°

Dan bacalah Al-Quran itu dengan tartil”

Sahabat Ali bin Abi Thalib menyatakan bahwa arti tartil dalam ayat
ini adalah mentajwidkan huruf-hurufnya dan mengetahui tempat-tempat
waqaf (berhenti). Bahkan Ibnu al-Jazari dalam kitabnya Mugaddimah
Al-Jazariyyah menyatakan :

“ Membaca Al-Quran dengan tajwid itu hukumnya wajib, siapa yang tidak
membacanya dengan tajwid, ia berdosa. Karena dengan tajwidlah Allah
menurunkan Al-Quran , dan dengan demikian pula Al-Quran sampai

kepada kita *

Perkembangan ilmu Al-Quran yang sangat pesat serta tingginya
perhatian manusia terhadap pembelajaran Al-Qur’an berpengaruh pada
menjamurnya lembaga-lembaga Al-Qur’an. Sehingga akses maupun
fasilitas dalam memperdalam ilmu Al-Quran bukanlah hal yang sulit.
Namun tetap saja dibutuhkan kesabaran dan kesungguhan dalam
mempelajari tajwid. Maka penting bagi setiap muslim yang berniat
menghafal Al-Qur’an untuk mencari guru, lingkungan, serta teman yang
dapat membantu dalam proses menghafal serta memberikan motivasi
agar tetap bersemangat dalam mempelajari Al-Qur’an.

D. METODE MENGHAFAL TURKI USTAMNI

Dalam buku karya Dr. Yahya bin Muhammad Abdurrazaq, beliau
telah menanyakan metode ini terhadap ulama Istanbul, lalu mereka
mengatakan bahwa metode seperti inilah yang diwatisi oleh ulama’
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terdahulu, metode ini sesuai dengan kaidah menghafal Al-Qur’an,
sehingga kebanyakan orang-orang Turki hanya mengenal ini.”

Untuk yang mendirikan pertama kali model Turki Utsmani ini
memang tidak dijelaskan secara pasti. Namun, model Turki Utsmani
ini dibawa oleh Syeh Sulaiman Hilmi Tunahan. Beliau adalah tokoh
Islam yang hidup pada masa pemerintahan Mustafa Kemal At-Taturk.
Beliau berdakwah dan mendirikan madrasah secara sembunyi-sembunyi
karena pada masa itu dilarang menyebarkan dakwah Islam. Beliau
pernah dipenjara karena dianggap menentang pemerintahan. Namun,
berkat do a, kesabaran, usaha, kerja keras dan dukungan dari muridnya,
akhirnya beliau mendirikan pesantren yang diberi nama Sulaimaniyah.
Beliau hidup di tiga masa, yaitu pertama, pada masa kekhalifahan Turki
Utsmani sebagai murid. Kedua, kekhalifahan Turki Utsmani sebagai
ustadz. Ketiga, ketika masa pergantian kekhalifahan Turki Utsmani
menjadi Negara Turki.

Menghafal Al-Qurian dengan model Turki Utsmani merupakan salah
satu model menghafal Al-Quran yang diterapkan sejak kekhalifahan
Turki Utsmani. Sehingga metode ini biasa digunakan oleh orang-
orang Turki, selain itu juga wilayah Daulah Utsmaniyah seperti Bosnia
Herzegovina, dan sampai sekarang pun metode ini masih dipergunakan
dalam menghafal Al-Quran.

Barangkali metode tahfizh Al-Qur'an yang paling unik di dunia
adalah metode Utsmani yang umum dipakai oleh ummat Islam di Turki.
Model Turki Utsmani terhitung sangat “ aneh” dan unik, namun terbukti
telah mencetak puluhan ribu hafizh mutqin dan hafizhah mutqginah.*

1. Pengertian Model Turki Utsmani

Model Turki Utsmani disebut juga dengan model urut mundur,
sebab menghafal Al-Qur'an dengan model Turki Utsmani memiliki

33 Yahyabin Muhammad Abdurrazaq, Metode Praktis Menghafal Al-Quran ( Jakarta:
Pustaka Azzam, 2004), 167
34 Abu Ammar & Abu Fath Al-Adnani, negeri-Negeri Penghafal ...378
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urutan menghafal yang tidak lazim menurut metodemetode umum.
Jika metode menghafal pada umumnya memulai hafalan dari
halaman pertama (dari juz yang akan di hafal), maka menghafal
dengan model Turki Utsmani dimulai dari halaman terakhir
(halaman ke-20 dari setiap juz).”

[stilah dalam Model Turki Utsmani

Dalam menghafal Al-Qur'an dengan menggunakan model
turki utsmani terdapat beberapa istilah, yaitu: a) Putaran- Putaran
merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk sejumlah halaman
yang terdiri dari 20 halaman yang merupakan halaman ke sekian
dari setiap juznya dimulai dengan halaman terakhir sebagai putaran
pertama. Jadi, dalam model Turki Utsmani yang menjadi patokan
untuk mengetahui sejauh mana hafalannya adalah menggunakan
jumlahputarannya, bukan juznya. Misalnya, halaman ke-20 dari
setiap juz sama dengan putaran pertama, halaman ke-19 berarti
putaran kedua, halaman ke18 berarti putaran ketiga dan seterusnya.
b) Halaman Baru Halaman baru merupakan sebuah istilah yang
digunakan untuk sejumlah halaman baru yang akan ditasmi'kan
kepada ustadnya. c)Halaman Lama. Halaman lama merupakan
sebuah istilah yang digunakan untuk sejumlah halaman yang sudah
ditasmikan kepada ustadnya (pada putaran sebelumnya) yang
akan kembali ditasmi'kan beserta halaman barunya (pada putaran

berikutnya). d) Langkah-Langkah Menghafal

Adapun langkah-langkah menghafal dengan model Turki
Utsmani adalah sebagai berikut:

a. Memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Guru melatih bacaan murid
secara melihat dalam jangka waktu yang lama. Mulai dari huruf
hijaiyah sampai teknik bacaan Al-Quran dan membenarkan
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bacaannya. Kegiatan tersebut jika sudah selesai kemudian
dilanjutkan ke tingkat dua, yaitu menghafal.

b. Memperbanyak bacaan Al-Qur’an, untuk membantu dalam
kelancaran menghafal AlQur an.

c. Menghafal dengan menggunakan mushaf Al-Qur'an yang setiap
halamannya terdiri dari 15 baris, sehingga setiap juz terdiri dari
20 lembar.

d. Hafalan dimulai dari halaman terakhir juz pertama. Setelah
selesai, kemudian dilanjutkan dengan mengafal halaman
terakhir dari juz kedua. Kemudian dilanjutkan dengan
menghafal halaman terakhir juz ketiga, dan seterusnya hingga
selesai menghafal 30 halaman terakhir setiap juz. Kemudian,
dilanjutkan dengan menghafal halaman ke-19 dari juz
pertama(sebelum terakhir), lalu dilanjutkan seperti itu pula
pada juz kedua, dan seterusnya , hingga yang menjadi hafalan
terakhir adalah halaman awal dari setiap juz.

e. Menyetorkan halaman baru sekaligus halaman lama, untuk
mengurutkan ayatayat yang sudah dihafal.

Para ulama menjelaskan seputar metode ini mengenai dampak
positif dan negatifnya. Seorang guru besar di Istambul pernah
ditanyakan tentang metode ini, maka beliau menjawab = Begitulah,
kami mewarisinya dari guru-guru kami. Mereka menganggap metode
itulah yang paling cocok untuk menghafal Al-Qur’an. Sampai akhirnya

banyak orang yang mengabaikannya dan tidak menghiraukannya.*

Penerapan model Turki Utsmani dalam menghafal Al-Qur’an
memberikan dampak positf bagi setiap orang yang menggelutinya,
khususnya orang asing yang tidak mengenal bangsa Arab dan tampak
akibat dari metode ini apabila seorang murid melanjutkannya sampai
mengkhatamkan Al-Quran. Dan ia akan memperoleh ingatan yang

36 Yahya Al-Gautsani. 25 Metode Menghafal Al-Quran Terbaik (Dar Ar-Rasail, 2018),
hlm.92
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kuat terhadap nomor-nomor halaman dan juz. Akan tetapi, diantara
dampak negatifnya adalah jika murid tersebut tidak sabar sampai akhir
dan berhenti karena sesuatu hal, ia hanya hafal potongan-potongan
Al-Qur’an saja dan saling tidak saling berhubungan. Dan jika anda
memintanya untuk membacakan satu surat, niscaya ia tdak akan mampu
melanjutkan bacaannya. Dan ia akan kesulitan melanjutkan hafalannya
sekali lagi. Oleh karena itu, penerapan model ini perlu dilakukan secara
konsisten, dan hingga selesai pada marhalah murojaah agar hafalan
tidak tercecer bahkan hilang jika tidak serius dalam memurojaahkan
dan mengurutkan ayat-ayatnya.

E. FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN

Dalam menghatal Al-Quran, tentu setiap orang memiliki karakter
tersendiri dalam menyikapi ayat yang dihafal, Namun karena adanya
beberapa faktor dari dalam ataupun dari luar, seringkali para penghafal
Al-Qurian mengalami kesulitan dalam menghafal. Oleh karena itu,
penghafal Al-Quran harus teliti dengan faktor-faktor yang mempercepat
dal memperlambat hafalan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Faktor- Faktor Pendukung dalam Menghafal Al-Qur’an:

a) Membaca ayat-ayat yang telah dihafal dalam shalat sunnah.
Shalat sunnah yang dilakukan dengan demikian ini merupakan
bentuk murajaah dan pemantapan. Oleh karena itu, jangan
pisahkan shalat dari hafalan tersebut, karena ini merupakan
faktor yang membantu untuk menguatkan hafalan dan
melakukan murajaah atasnya.

b) Mengulang hafalan di setiap waktu dan kesempatan. Seorang
penghafal Al-Quran harus bisa memanfaatkan waktunya
semaksimal mungkin untuk menghafal dan mengulangulang
hafalan.

c) Mendengar bacaan Al-Quran dari guru atau qari. Hal ini
tentunya berfungsi untuk memperbaiki dan mengkoreksi
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d)

hafalan, baik dari sisi kelancaran hafalan ataupun ketepatan
bacaan Al-Qurannya. Maka cukup dengan memutar audioaudio
murottal dari para qari’ atau dengan bertalaqqi langsung dengan
guru, maka tentunya akan dapat meningkatkan kualitas hafalan.

Konsisten dengan satu mushaf. Ketika konsisten memegang
satu mushaf, maka biasanya yang terukir dibenak adalah
gambar halaman. Permulaan surah pada halaman ini dan
permulaan juz ada pada halaman itu, bahkan di halaman
antara surah dan juz itu akan berakhir serta berapa jumlah
ayat yang ada di dalamnya. Semua itu dapat memantapkan
hafalan dan menjadikan lebih mampu untuk menyambung,
menggabungkan, dan menyelesaikan halaman dengan baik,
cepat, dan kuat.

Namun jika suatu hari menghafal dengan sebuah mushaf dari
awal surah pada halaman ini, lalu menghafal dengan mushaf
lain dari awal surah berada pada letak yang lain, maka akan
kebingungan.”” Oleh karena itu, menghafal Al-Qur’an dengan
satu mushaf adalah pilihan terbaik. Dan akan lebih baik pula
untuk memilih mushaf yang diawali dengan ayat, dan diakhiri
dengan ayat sempurna, tanpa terpotong-potong ayatnya.

Melakukan perencanaan awal dalam menghafal Al-Quran, baik
dari segi waktu menghafal, durasi menghafal, jumlah target
hafalan harian, dan berbagai hal yang sekiranya penting untuk
dipersiapkan sebelum menghafal.

Faktor Penghambat Hafalan Al-Quran

Adapun beberapa faktor penghambat hafalan Al-Quran yang

dihadapi oleh sebagian besar penghatal Al-Qurian adalah:

a)

Tidak menguasai makharijul huruf dan tajwid. Sebagaimana
telah disebutkan diawal, bahwa perbaikan bacaan merupakan

37

Rony Prasetyawan, Skripsi : Metode Menghafal Al-Quran di Pondong Pesantren
Al Wafa Palangkaraya ( Paangkaraya : IAIN Palangkaraya, 2016) hlm. 30
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bagian yang sangat penting bahkan lebih penting dari hafalan itu
sendiri. Seserang akan lebih melafazkan Al-Qur’an jika bacaan
Al-Qurannya telah sempurna dan pantas untuk memulai
hafalan Al-Qurian. Adapun jika sebelum menghafal Al-Qurian
tidak memperbaiki bacan, maka akan menyulitkan hafalan, dan
yang lebih fatal adalah meninggalkan hafalan dengan kesalahan

dalam bacaannya, serta mengubah arti dan makna ayat tersebut.

b) Kurangnya keikhlasan dalam menghafal Al-Qur’an. Niat
merupakan bagian paling dasardari setiap amal. Maka dalam
menghafal Al-Qur’an, jangan sampai diniatkan untuk selain
Allah, karena tentunya akan mempengaruhi kualitas hafalan.

c) Kurang tekun dan sabar dalam menghafal. Kedua sifat ini
merupakan sifat yang wajib dimiliki seorang penghafal Al-
Qurian. Tidak selamanya ayat yang dihafalkan semudah
membaca Al-Fatihah. Maka dengan ketekunan dan kesabaranlah
seeorang dapat terus berjuang dalam menghatfal Al-Quran.

d) Tidak menghindari dan menjauhi maksiat. Tidak menghindari
dan menjauhi perbuatan dosa akan membuat kesulitan dalam
menghafal Al-Qur’an salah satu akibatnya adalah hilangnya
hafalan Al-Qurian atau mudah lupa. Melakukan maksiat hati
sangat menghambat dan menyulitkan dalam menghafal Al-
Qur’an. Diantara penyakit hati yang dapat mengganggu proses
menghafal Al-Qur’an adalah dengki, hasud, berprasangka buruk
terhadap orang lain serta takjub dan heran terhadap kehebatan
dirinya. Inilah penyakit hati yang membuat hati menadi kotor

dan keruh.

Oleh karena itu, bagi para penghafal Al-Qurian sebaiknya
membuang jauh-jauh penyakit hati tersebut. Sesungguhnya
orang yang menjauhkan dirinya dari perbuatan yang
bersingungan dengan kemaksiatan, niscaya Allah akan
membukakan hatinya untuk menghafal, memahami ayat-
ayatNya dan memudahkan hidayahNya.
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e) Tidak banyak berdoa. Berdoa merupakan senjata bagi umat
[slam. Sebagai umat Islam, kita harus yakin bahwa tidak akda
yang sia-sia dari usaha berdoa, sekaligus yakin bahwa Allah akan
selalu mengabulkan doa kita. Bagi penghafal Al-Qur’an apabila
tidak berdoa kepada Allah, maka ketika sedang menghadapi
kesulitan dalam menghafal. Allah tidak akan membantunya.
Sebab, ia tidak meminta kepadaNya.

Oleh karena itu, memperbanyak doa merupakan salah satu
faktor yang dapat memudahkan seseorang dalam menghafal
Al-Qurian dan sudah lazim begi seorang penghafal Al-Qur'an
untuk mengamalkannya.

f) Berganti-ganti Mushaf

Berganti-ganti dalam menggunakan Al-Qur'an juga akan
menyulitkan dalam proses menghafalkan dan mentakrir
Al-Qur’an serta dapat melemahkan hafalan. Sebab, setiap
Al-Qur’an atau mushaf mempunyai posisi ayat dan bentuk
tulisan yang berbeda-beda. Hal ini bisa menyebabkan kesulitan
dalam membayangkan posisi ayat sehingga menimbulkan
keragu-raguan pada saat menghafal Al-Quran. Oleh karena
itu, disarankan untuk menggunakan hanya satu Al-Quran,
sehingga tidak menyulitkan saat menghafal terutama dalam
mengulang-ulang Al-Quran.

F. KESIMPULAN

Menghafal Al-Quran merupakan salah satu ibadah yang sangat
mulia. Begitu banyak keutamaan seseorang yang menghatal Al-Qur'an
baik dari segi spiritual seperti; mendapatkan sepuluh kebaikan dari setiap
hurufnya, mendapat kemuliaan di sisi Allah, ditinggikan derajatnya di
dunia dan akhirat. Adapun secara psikologi Al-Qur'an memberikan
manfaat seperti ; memberikan ketenangan batin, menambah daya
imunitas tubuh, memberikan relaksasi bagi pikiran,dihormati orang
lain dan memberikan energy positif saat beraktivitas. dan intelektual.
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Dengan begitu menakjubkannya manfaat dari menghafal Al-Quran,
maka umat Islam pun berlomba-lomba untuk menghafal Al-Quran.

Dalam menghafal Al-Quran tentu dibutuhkan niat yang ikhlas, dan
tekad yang kuat untuk menghafal. Adapun faktor yang dapat mendukung
dalam menghafal adalah ikhlas dalam menghafal, menggunakan
waktu sebaik-baiknya utuk menghafal, memperbaiki bacaan, sering
mendengar bacaan dari audio murottal, dan menggunakan satu mushat.
Sedangkan beberapa faktor yang dapat menghambat hafalan adalah
tidak menghiraukan dosa, tidak banyak berdo’a, berganti-ganti mushatf,
tidak konsisten, dan tidak meluangkan waktu dalam menghafal. Oleh
karena itu, dalam menghafal membutuhkan perencanaan yang jelas,
agar dapat konsisten, dan menyelesaikan hafalan dengan baik.
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METODE QIROATI

A. PENDAHULUAN

[-Quran merupakan suatu kalam Allah SWT yang yang bernilai
mukjizat yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW

elalui Malaikat Jibril yang di riwayatkan secara mutawatir
dan membacanya adalah ibadah. Al-Qurian sekarang ini merupakan
data sejarah yang terbuka untuk semua orang dan semua pihak untuk
membaca, menafsirkan, atau menganalisisnya, baik untuk tujuan yang
positif maupun dengan tujuan untuk mencari sisi-sisi kelemahanya dan
Al-Quran adalah sumber agama islam yang pertama dan yang utama
serta menjadi pedoman hidup bagi seluruh manusia.

Oleh karena itu, umat islam harus mempelajari, menyakini, dan
mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya serta menjaga
eksitensi Al-Quran.”® Langkah awal untuk mencapai hal tersebut
adalah bisa membacanya. Dengan tartil, pelan dan sesuai dengan
kaidah tajwid. Untuk itu sangatlah penting bagi umat muslim untuk
bisa mempelajari Al-Qurianagar dapat membaca Al-Qurian dengan
baik dan benar karena pada kenyataan masih banyak umat muslim
yang masih buta dalam huruf Al-Qur’an, kesulitan dalam membaca dan
mampu dalam membacanya tetapi tidak sesuai dengan kaidah-kaidah
yang telah di tentukan dan benar, sehingga pada akhirnya tidak untuk

38 Yusuf Al-Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Quran, (Jakarta: Gema Insani, 1999),
hlm. 191.
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mengamalkan isi yang terkandung di dalamya. Untuk itu, mempelajari
Al-Quriansangatlah penting dan dianjurkan untuk bisa membacanya.”

Menghafal Al-Quran adalah proses yang tidak mudah, karena hal

ini sangat berkaitan dengan hidayah yang Allah SWT berikan kepada
hamba pilihannya. Suatu aktifitas yang tidak mudah maka harus ada
metode atau cara supaya dalam menghafal bisa cepat dan tidak ada
problematika yang besar. Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu
keutamaan yang besar, dan posisi itu selalu didambakan oleh semua
orang yang benar, dan orang yang bercita-cita tulus, serta berharap pada
kenikmatan duniawi dan ukrawi agar manusia nanti menjadi warga
Allah SWT dan dihormati dengan penghormatan yang sempurna.”

Penghafal Al-Quraan pada hakikatnya adalah orang-orang pilihan
yang sengaja dipilih Allah untuk menjaga kemurniaan kitab suci-Nya.
Kenyataan ini seharusnya membangkitkan kesadaran umat islam tentang
pentingnya menjaga kelestarian dan kemurniaan Al-Quran, termasuk
dengan cara dihafalkan. Dengan demikian, lahirnya lembaga-lembaga
pendidikan yang berkaitan terhadap gerakan menghafal Al-Quran
harus didukung agar tetap eksis di tengah berkembangnya budaya instan
dan dinamika kehidupan yang semakin mengglobal. Dalam menghafal
Al-Qur’an banyak metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
di cita-citakan. Tujuan yang dicapai bukan hanya hafal dalam lisan saja
melainkan bisa mengetahui makna yang terkandung di dalamnya dan
mampu mengamalkannya.

Metode yang digunakan dalam menghafal ada banyak, sehingga
dapat mempermudah dalam proses menghafal dan dapat meminimalisir
adanya problematika dalam menghafal Al-Qurian, diantarannya adanya
ketidakmampuan dalam mengatur waktu, banyak ayat-ayat yang mirip
dan lain sebagianya.

39 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung : Mizan, 1996) him. 199.

40 Sadulloh, Cara Cepat Menghafal Al-Quran, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm.
23
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Turunya ayat Al-Qur’an secara berangsur-angsur itu merupakan
bantuan terbaik bagi mereka untuk menghafal dan memahami ayat-
ayatnya. Salah satunya menggunakan sistem Qiroati, sistem tersebut
merupakan suatu metode dengan sistem membaca Al-Quran yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan Tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid. Jadi Sistem Qiroati adalah suatu cara penyampaian
pelajaran kepada anak dengan tidak mengeja, tetapi langsung membaca
bunyi huruf yang ada di buku panduan Qiroati.

B. DEFINISI METODE QIROATI.

[stilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang
berasal dari kata “Meta” dan “Hodos”. Kata Meta berarti melalui
sedangkan Hodos berarti jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus
di lalui, cara melakukan sesuatu atau prosedur. Adapun dalam bahasa
Arab bisa bermakna “Manhaj, al-Wasilah, Al Raifiyah, Al-Thorigoh”.
Semua kata itu berarti jalan atau cara yang harus di tempuh. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa metode merupakan cara atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.*

Selanjutnya kata “Qiroati” berasal dari bahasa Arab yang memiliki
makna bacaanku. Secara istilah metode Qiroati merupakan salah satu
dari beberapa metode membaca Al-Quranyang lebih menekankan
pada titik rendah tingginya nada, pendek panjangnya bacaan, serta
menekankan pada pengucapan (Makharijul-Huruf) yang sesuai dengan
kaidah Tajwid.*

H. Nur Shodiq Akrom menjelaskan bahwa metode Qiroati
merupakan metode membaca Al-Quranyang langsung memasukkan

41 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif. (Yogyakarta;Pustaka
Pelajar.2005), hlm 149

42 Ahmad Luthf, Pembelajaran Al-Quran dan Hadits. (Jakarta: Dirjen Depag RI,
2009), him 87.
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dan mempraktikan cara membaca Tartil sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid.®

Sistem Qiroati merupakan suatu sistem dengan metode membaca
Al-Quran yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan
Tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.* Dalam pelajaran ini, anak tidak
boleh mengeja tapi langsung membaca bunyi huruf yang berharakat.
Jadi Sistem Qiroati adalah suatu cara penyampaian pelajaran kepada
anak dengan tidak mengeja, tetapi langsung mem baca bunyi huruf yang
ada di buku panduan Qiroati. Untuk mengajar Sistem Qiroati ini tidak
sembarang orang yang mengajar. Pendidik yang mengajar Qiroati harus
seorang yang profesional yaitu guru yang mempunyai persyaratan dan
memiliki syahadah atau ijazah mengajar Al-Qur’an.

C. SEJARAH METODE QIROATI

Berawal dari ketidakpuasaan dan prihatin melihat proses belajar
mengajar Al-Qurandi madrasah, mushala, masjid dan lembaga
masyarakat muslim yang pada umumnya belum dapat membaca Al-
Quriandengan baik dan benar, Almarhum Dachlan Salim Zarkasyi
tergugah untuk melakukan pengamatan dan mengkaji secara seksama
lembaga-lembaga pembelajaran Al-Quran dimana ternyata metode yang
dipergunakan oleh para guru dan pembimbing dinilai lamban, ditambah
sebagian guru ngaji (Ustadz) yang masih asal-asalan mengajarkan Al-
Quransehingga yang diperoleh kurang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Hal itulah yang mendorong Almarhum Dachlan Salim Zarkasyi pada
tahun 1963 memulai menyusun metode baca tulis Al-Qur’an yang sangat
praktis. Berkat Inayah Allah beliau telah menyusun 10 jilid yang dikemas
sangat sederhana. Almarhum Dachlan Salim Zarkasyi dalam perjalanan
menyusun metode baca tulis Al-Qur'an sering melakukan studi banding

43 Lovandri Dwanda Putra, Suyitno, Multimedia Pembelajaran TPA Berbasis
Komputer Dengan Metode Qiroati, (Jurnal Pemberdayaan Vol. 1. No 2, 2017),
hlm 323

44 htttp://myqiraatipati.wordpress.com, dikutip pada Rabu, 27 Oktober 2021
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keberbagai pesantren dan madrasah Al-Quranhingga beliau sampai ke
Pesantren Sedayu Gresik Jawa Timur (tepatnya pada bulan Mei 1986)
yang pada saat itu dipimpin oleh Almarhum Muhammad.

Dachlan Salim Zarkasyi tertarik untuk melakukan Studi Banding
sekaligus bersilaturahmi ke Pesantren Sedayu Gresik, karena TK Al-
Qur’an balitanya (4-6 Tahapan Implementasi Metode Qiroati tahun),
yang dirintis oleh Muhammad sejak tahun 1965 dengan jumlah
muridnya 1300 siswa yang datang dari berbagai kepulauan yang ada
di Indonesia. Maka dapat disimpulkan TK Al-QurianSedayu adalah
TK Al-Qur’anpertama di Indonesia bahkan di dunia. Sebulan setelah
silaturahmi ke Pesantren Sedayu Gresik tepatnya pada tanggal 1 Juli
1986, Dachlan Salim Zarkasyi mencoba membuka TK Al-Quranyang
sekaligus mempraktekkan dan mengujikan metode yang disusunya

sendiri dengan target rencana 4 tahun seluruh muridnya akan khatam
Al-Quran.

Berkat Inayah Allah SWT, diluar dugaan dalam perjalanan 7 bulan
ada beberapa siswa yang telah mampu membaca beberapa ayat Al-
Quran, serta dalam jangka waktu 2 tahun telah mengkhatamkan Al-
Qur'andan mampu membaca dengan baik dan benar. TK Al-Qurianyang
dipimpinnya makin dikenal ke berbagai pelosok karena keberhasilan
mendidik siswa-siswinya. Ari keberhasilan inilah banyak yang melkukan
Studi Banding dan meminta petunjuk cara mengajarkan metode yang
diciptakannya. Asal usul dari Ustad Juned dan Ustad Syukri, metode
ini diberi istilah dengan nama QIROATI dibaca QIROATI yang artinya
bacaanku. Memperhatikan perjalanan sejarah penyusunan Metode
Qiroati, tampaknya Dachlan Salim Zarkasyi sangat didukung oleh
para Kyai Ummu Qur’an, walaupun menurut penuturannya beliau ini
bukanlah santri namun kehidupannya selalu dekat dengan para Kyai
sehingga tampak tawadhu, mukhtish, dan berwibawa.
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Atas restu para Kyai, Metode Qiroati selanjutnya menyebar luas

dan digunakan sebagai materi dasar pengajaran baca tulis Al-Qur’andi
masjid, Madrasah, TKA, TPA, TPQ, Pesantren dan Sekolah Umum.*

KH. Dahlan Salim Zarkasyi dalam menyusun metode Qiroati tentu
mempunyai Visi dan Misi tersendiri. Visi dari Metode Qiroati adalah
sebagai berikut : “Menyampaikan ilmu bacaan Al-Qur’andengan benar
dan tartil dan tidak menjual buku Qiroati dengan sembarangan”.
Sedangkan amanah dari metode Qiroati adalah :

1. Jangan mewariskan kesalahan dalam mengajar Al-Quran, karena
mengajar dengan benar bisa dilakukan dengan mudah jika ada niat.

2. Dalam mengajar metode Qiroati harus orang yang benar-benar
mengetahui cara mengajarnya atau sudah lulus Tashih (Bersyahadah),
jangan asal-asalan.

3. Harus melakukan pembinaan bagi pendidik yang belum lulus Tashih
Qiroati sambil berjalan untuk menyampaikan materi yang telah

dikuasai.

D. LANGKAH-LANGKAH PENERAPAN METODE QIROATI

Adapun langkah-langkah dalam Menghafal Al-Qur’anyang
tercantum dalam Qiroati, itu seperti :

1) Sebelum menghafalkan bacaan Al-Quranyang hendak dihafalkan

di baca terlebih dulu secara berulang-ulang.

2) Setelahitu adanya estimasi waktu dalam menghafal, untuk menghafal

sendiri diberikan waktu % jam di tempat untuk menghafal sesuai

dengan jenjang hafalannya.

3) Ketika waktu yang diberikan telah selesai, maka santri mengantri
berbaris untuk menyetorkan kepada guru tahfidz.

4) Untuk penyetoran ayat bebas dari santri, minimal 3 ayat dari ayat
yang akan di setorkan.

45 Abu Bakar Dachlan, Pak Dachlan pembaharu dan Bapak Al-Quran, (Semarang:
Yayasan Pendidikan Al-Quran Raudhatul Mujawwidin), hlm. 61-62.
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E. KELEBIHAN, KEKURANGAN, DAN PRINSIP METODE
QIRO’ATI

1. Kelebihan

Adapun kelebihan dari metode Qiroati diantara lain adalah
sebagai berikut:

a) Dengan mempelajari metode Qiroati siswa lebih mudah
memaham ilmu tajwid

b) Metode Qiroati disusun secara praktis dan sistematis
c) Dalam metode Qiroati memiliki prinsip bagi guru dan murid

d) Pada metode Qiroati ada pembelajaran Grorib, maka siswa
dapat membaca Al-Qur’ansesuai dengan hukum bacaannya

e) Setelah selesaijilid 1 sampai 6 beserta ghorib maka ada ujiannya
dan siswa dapat syahadah

f) Tenaga pengajar Qiroati tidak asal-asalan, karena untuk bisa
mengajar Qiroati harus lulus Tashih dulu (bersyahadah)

2. Kekurangan

Kekurangan dalam metode Qiroati adalah bagi siswa yang tidak
lancar membacanya akan lama lulusnya, sebab dalam pembelajaran
Qiroati tingkat kelulusannya tidak di tentukan dari aspek usia dan
waktu, melainkan di tentukan oleh kemampuan siswa.

3. Prinsip -prinsip dasar Qiroati
a. prinsip-prinsip yang di pegang oleh guru / ustadz yaitu:
1) Tiwagas (teliti, waspada dan tegas)
2) Daktun (tidak boleh menuntun)
3) Prinsip-prinsip yang harus dipegang santri / anak didik:
a) CBAC: Cara belajar santri aktif
b) LCTB: Lancar cepat tepat dan benar
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F. TUJUAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE QIROATI.

1. Menjaga dan memelihara keharmonisan, kesucian dan
kemurnian Al Qur'an yang benar dan cara membaca sesuai
kaidah tajwid sebagaimana bacaan Rasulullah SAW.

2. Menyebarkan ilmu bacaan Al Quran yang benar sesuai dengan
cara yang benar. Qiroati tidak bertujuan menyebarluaskan
buku Qiroati, namun bertujuan menyebarluaskan ilmu baca Al
Quran, diantaranya upaya menjaga dan meningkatkan kualitas
guru Al Quran.

3. Mengingatkan pada guru Al Quran agar hati-hati dan tidak
sembarangan.

4. Meningkatkan kualitas pendidikan pengajaran ilmu baca Al
Qur’an?

5. Adapun target dari metode Qiroati adalah siswa dapat membaca
Al Quran dengan tartil sesuai kaidah tajwid sebagaimana telah

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Target-target diatas dapat
diperjelas dengan:

a. Dapat mambaca Al Qur'an dengan tartil

b. Makhroj sebaik mungkin

c. Mampu membaca Al Quran dengan bacaan yang bertajwid

d. Mengenal bacaan ghorib dan muksilat

e. Hafal (faham) ilmu tajwid praktis

f. Mengerti sholat baik bacaan maupun prakteknya Hafal
surat-surat pendek minimal An Naas dan Ad Dhuha

g. Hafal doa-doa pendek

h. Mampu menulis arab dengan baik dan benar Mengenal
dan faham angka-angka arab

46 Calim Zarkasyi..Metoode Praktis Belajar Membaca Al-Quran. (Semarang :
direktori pesantren. 2008), hlm 55
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G. KESIMPULAN

Metode Qiroati ialah membaca Al-Qur’an yang langsung memasukan
dan mempraktekakan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Sistem pendidikan dan pengajaran metode Qiroati ini melalui sistem
pendidikan berpusat pada murid dan kenaikkan kelas atau jilid tidak
ditentukan oleh bulan atau tahun dan tidak secara klasikal, tetapi secara
individual. Adapun kelebihan dari metode Qiroati diantara lain adalah
sebagai berikut:

1. Dengan mempelajari metode Qiroati siswa lebih mudah memaham
ilmu tajwid
2. Metode Qiroati disusun secara praktis dan sistematis

Dalam metode Qiroati memiliki prinsip bagi guru dan murid

4. Pada metode Qiroati ada pembelajaran Grorib, maka siswa dapat
membaca Al-Quran sesuai dengan hukum bacaannya

5. Setelah selesai jilid 1 sampai 6 beserta ghorib maka ada ujiannya
dan siswa dapat syahadah

6. Tenaga pengajar Qiroati tidak asal-asalan, karena untuk bisa
mengajar Qiroati harus lulus Tashih dulu (bersyahadah)

Sedangkan kekurangan dalam metode Qiroati adalah bagi siswa
yang tidak lancar membacanya akan lama lulusnya, sebab dalam
pembelajaran Qiroati tingkat kelulusannya tidak di tentukan dari aspek
usia dan waktu, melainkan di tentukan oleh kemampuan siswa. Adapun
tujuan pembelajaran Al-Quran dengan Metode Qiroati ini adalah
Menjaga dan memelihara keharmonisan, kesucian dan kemurnian Al
Qur'an yang benar dan cara membaca sesuai kaidah tajwid sebagaimana
bacaan Rasulullah SAW, menyebarkan ilmu bacaan Al Quran yang benar
sesuai dengan cara yang benar, Qiroati tidak bertujuan menyebarluaskan
buku Qiro’ati, namun bertujuan menyebarluaskan ilmu baca Al Qurian,
diantaranya upaya menjaga dan meningkatkan kualitas guru Al
Quran, mengingatkan pada guru Al Quran agar hati-hati dan tidak
sembarangan, dan meningkatkan kualitas pendidikan pengajaran ilmu

baca Al Qurian.
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METODE TALAQQI

A. PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman

dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai ajaran

[slam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka
menjaga kerukunan dan kerjasama antar umat beragama (Aminudin
dan aliaras 2010). Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai
sebuah proses belajar dengan metode-metode tertentu sehingga orang
memperoleh pengetauhan, pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai
dengan kebutuhan (Muhibbin, 2010). Dalam kegiatan belajar mengajar
terdapat tujuan, bahan, alat dan metode yang harus dipenuhi. Metode
sebagai salah satu bagian dari keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Al-Quran bagi umat Islam memiliki peran dan kegunaan yang amat
sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Seperti firman Allah dalam
QS. Al-qamar: ayat 17 “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-
Quran untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”.
Al-Quran tidak hanya dihafal, tetapi perlu disertai metode menghafal
al-Quran. Metode-metode yang dianggap sesuai untuk digunakan dalam
menghafal al-Quran ada 5 diantaranya: bin-nazhar, tahfidz, talaqqi,
takrir dan tasmi. Metode dalam proses menghafal al-Quran sangatlah
penting untuk mendukung dalam mempercepat proses menghafal al-
Quran. Pada kesempatan kali ini kami akan membahas tentang metode
talagqi. Metode Talaqqi adalah suatu cara belajar dan mengajar Al-
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Qur’an dari Rasulullah SAW kepada para sahabat beliau, dan kemudian
oleh mereka diteruskan ke generasi selanjutnya hingga kini.

B. PENGERTIAN METODE TALAQQI

Metode Talaqqi adalah suatu cara belajar dan mengajar Al-Quran
dari Rasulullah SAW kepada para sahabat beliau, dan kemudian oleh
mereka diteruskan ke generasi selanjutnya hingga kini. Metode ini
terbukti paling lengkap dalam mengajarkan bacaan Al-Quran yang
benar, dan paling mudah diterima oleh semua kalangan. Metode ini

menjadi bukti historis keaslian Al-Qur’an yang bersumber dari Allah
SwT.

Metode talaqqi merupakan presentasi hafalan sang murid kepada
gurunya. Akan tetapi ada dua jenis talagqi yang populer telah diterapkan.
Pertama, guru membacakan Al-Quran, sedangkan murid menyimak,
lalu mengikutinya persis seperti yang dibacakan/diajarkan olehnya.
Kedua, murid membacakan Al-Quran dihadapan guru, sedangkan sang
guru memperhatikan bacaannya dan meluruskannya sehingga sesuai
dengan kaidah yang benar.”” Talaqqi dari segi bahasa diambil daripada
perkataan yaitu belajar secara berhadapan dengan guru. Sering pula
disebut Musyafahah, yang bermakna dari mulut ke mulut (pelajar belajar
Al-Qur'an dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan
pengucapan makhraj yang benar). Seperti dalam Al-Quran Al-Furqan
3% A

“Dan Kami (Allah) telah membacakan (Al-Quran itu) kepada (Muhammad)
secara tartil”. (QS. Al-Furqan : 32)

Rasulullah SAW pernah berpesan supaya pembacaan Al-Quran itu
diambil dan dipelajari dari 4 orang sahabat terkemuka dengan sabdanya:

“Ambillah bacaan al-Quran itu dari empat orang yaitu; Abdullah Ibnu
Mas'ud, Salim, Muaz bin Jabal dan Ubai bin Kaad”. (HR Bukhari,

47  UlinNuhaMahfudhon, Jalan Penghafal alQuran (Jakarta: Elexmediakomputer,2017),
h. 80.
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Kitab fadhail amal, Bab al-Qurra min ashab al-nabiy). Fatimah RA
meriwayatkan sebuah hadits bahwa Rasulullah SAW menceritakan
kepadanya suatu rahasia yang maksudnya: “Jibril membaca dan
memperdengarkan Al-Quran kepadaku setiap tahun sekali, kemudian

dua kali setahun, hingga aku dapat merasakan kehadiran ajalku”. (HR
Bukhari)

Al-Quran juga yang merupakan kalamullah, seharusnya dibaca
dengan sebaik-baiknya agar dapat memelihara keaslian bacaan tersebut
sesuai dengan hadits berikut ini: “Sesungguhnya Allah menyukai Al-
Quran itu dibaca menepati sebagaimana ia diturunkan”. (HR Sahih
[bnu Khuzaimah). Berdasarkan sumber-sumber dari Al-Qur’an
dan Al-Sunnah di atas jelaslah menunjukkan metode talaqqi telah
diamalkan dalam pengajaran dan pembelajaran Al-Quran sejak dari
awal penurunan wahyu kepada Rasulullah SAW.*

Belajar Al- quran merupakan kewajiban yang utama bagi setiap
mukmin, begitu juga mengajarkannya. Belajar Al-quran dapat dibagi
dalam beberapa tingkatan, yang pertama yaitu belajar membacanya
sampai lancar dan baik, menurut kaidah-kaidah yang berlaku dalam
giraatdan tajwid,yang kedua yaitu belajar arti dan maksud yang
terkandung di dalamnya dan yang terakhir yaitu belajar menghafal di
luar kepala, sebagaimana yang dikerjakan oleh para sahabat pada masa
RasulullahSAW, hingga masa sekarang. Menghafal Al-Quran merupakan
suatu pekerjaan yang sangat mulia, dihadapan manusia, terutama di
hadapan Allah SWT. Banyak keutamaan maupun manfaat yang dapat
diperoleh dari sang penghafal, baik itu keutamaan yang diperolehnya
di dunia maupun di akhirat kelak. Dalam dunia pendidikan, metode
jauh lebih penting dari materi. Demikian urgennya metode dalam
proses pendidikan dan pengajaran, sebuah proses belajar mengajar bisa
dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan
metode. Karena metode menempati posisi kedua terpenting.

48  http://www.pusat-dakwah-alquran.com/talaqqgi/pengertian
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Sebuah metode dikatakan baik dan cocok manakala bisa mengantar
kepada tujuan yang dimaksud. Begitupun dalam menghafal Al-Quran,
metode yang baik akan berpengaruh kuat terhadap proses menghafal
Al-Quran, sehingga tercipta keefektifan dalam menghafal Al- Quran.
Banyak metode yang berkembang dari zaman Rasulullah SAW
hingga saat ini yang menjanjikan ke-efektifitasan suatu proses dalam
pembelajaran menghafa Al-Quran. Namun dari berbagai metode yang
berkembang saat ini hanya menitik beratkan kepada seberapa cepat
dan seberapa banyak anak didik bisa menghafal Al-Quran sehingga
sering kali mengabaikan kualitas menghafal Al-Quran tersebut yang
kurang sesuai dengan kaidah-kaidah membaca Al-Quran yaitu ilmu
tajwid. Beberapa metode dalam menghafal Al-Quran antara lain metode
menyeluruh, metode parsial, metode gabungan, metode hafalan secara
periodik, metode hafalan dengan cara menulis, menghafal dengan cara
mendengar tape recorder, menghatal dengan menggunakan computer
dan metode talaqqi.”

Metode talaqqi dilaksanakan dengan cara bertatap muka secara
langsung antara guru dengan murid, satu per satu. Di kalangan
pesantren metode ini juga sering disebut sorogan.Seorang guru, kyai
atau ustadz akan duduk berhadap-hadapan langsung dengan santri
secara bergantian satu demi satu, sementara yang lain menunggu giliran,
mereka mempersiapkan hafalan yang akan diajukan kepada sang guru.
Langkah-langkah metode talaqqi adalah dilakukan dengan cara sang
guru membacakan (mencontohkan bacaan) Al-Quran, sedangkan
murid mendengarkannya dengan seksama lalu mengikutinya persis
seperti yang dibacakan kepadanya. Setelah itu, murid membacakan
Al-Quran di hadapan guru. sedangkan guru memperhatikan bacaannya

49  printslib.ummgl.ac.id/277/1/14.0401.0048. BABL.BAB II,BAB Il .BAB VDAFTAR
PUSTAKA.pdf
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dan meluruskannya (manakala terjadi kekeliruan), sehingga bacaan

yang dihasilkan® benjadi benar .

C. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN METODE TALAQQI
1. Kelebihan Metode Talaqqi

a. Dapat mempermudah seorang murid yang belum
menguasai ilmu tajwid membaca dan menghafal ayat
Al-Quran semakin lebih tau dan paham tentang mebaca
Al-Quran dengan menghafal sesuai dengan ilmu tajwid.
Metode ini sangat cocok diterapakan padaa murid yang
barau belajar serta memiliki kelebihan bahwa murid yang
baru belajar semakin memahami kaidah ilmu tajwid ketika
membaca dan menghafal Al-Quran.

b. Sebagai motivasi dan membiasakan anak untuk menghafal,
karaena motivasi anak dalam menghafal masih kurang,
metode talaqqi ini cocok untuk diterapkan. Karna
penerapannya sangat mudah sehinga anak mudah mengerti.

c. Bersifat rasional yang mana Al-Quran adalah pedoman
hidup utama muslim . merumuskan berbagaai etika dan
tata cara dalam berintraksi dengan Al-Quran, termasuk
bagai mana cara membaca dan menghafalkannya. dengan
mengikuti metode talaqqi , kebenaran membaca Al-
quran dapat dijamain karena chek and re chek antara
pembaca dengan pakar (guru). Menurut Awaludin (2017)
menyatakan bahwa metode talaqqqi seakan menjadi solusi
dalam pencapaian tujuan pembelajaran tahsin dan thfiz
yang memerlukan perhatian lebihterhadap perkembangan
murid dalam menghafal Al-Quran.

50 Cara Cepat Menghafal Alquran,(Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 58.
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2. Kekurangan Metode Talaqqi

a. Kelemhan metode talaqqi ini berasal dari faktor murid itu
sendiri dan faktor itu terletak pada penguasaan ilmu tajwid
yang masih kurang, seperti panjang pendek , pengucapak
mahkraj yang berbeda beda. Hal ini menjadi tugas bagi
guru thfiz bagaiman agar guru dapat mengajar thhz Al-
Quran kepada murid dengan lebih baik sesuai dengan
tajwidnya.

b. Penerapan metode talagqi membuat sebagaian anak
menjadi mudah bosan ketika diajarkan thfiz apalagi bagai
anak yang sudah bisa menghafal secara mandiri segingga
ia akan cepat merasa bosan kalo melihat teman lainnya

tidak hafal-hafal.

D. UPAYA UNTUK MENGATAASI KELEBIHAN DAN
KEKURANGAN METODE TALAQQI

1. Dengan Memeriksa bacaan murid, mengontrol perkembangan
anak, dalam menghafal Al-Quran serta menyimak siswa satu
persatu.

2. Membuat kelompok kelas thfiz, dan membuat kelompo sesuai
dengan kemampuan anak,

3. Meningkatkan peran guru dan rang tua untuk memberikan
perhatian lebih yang bisa membangkitkan anak dalam
menjalankan metode hafalan Al-Quran secara terprogram

denganbaik *'

E. KESIMPULAN

Metode talagqi merupakan presentasi hafalan sang murid kepada
gurunya. Akan tetapi ada dua jenis falaqqi yang populer telah diterapkan.

51 Kelebihan danKekurangan Metode Talaqqi (Ratnasari DW dan Yosina M )
hal.185-192
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Pertama, guru membacakan al-Quraan, sedangkan murid menyimak,
lalu mengikutinya persis seperti yang dibacakan/diajarkan olehnya.
Kedua, murid membacakan al-Quraan dihadapan guru, sedangkan sang
guru memperhatikan bacaannya dan meluruskannya sehingga sesuai
dengan kaidah yang benar. Talaqqi dari segi bahasa diambil daripada
perkataan yaitu belajar secara berhadapan dengan guru. Sering pula
disebut Musyafahah, yang bermakna dari mulut ke mulut (pelajar
belajar Al Quran dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk
mendapatkan pengucapan makhraj yang benar).

Kelebihan metode talagqi dalam program thfiz adalah metode yang
cocok dn efektif untuk diterapkan karena factor motivasi dankebiasaan
hafalan murid yang masih kurang serta Dapat mempermudah seorang
murid yang belum menguasai ilmu tajwid membaca dan menghafal
ayat Al-Quran semakin lebih tau dan pham tentang me,baca Al-Quran
dengan menghafal sesuai dengan ilmu tajwid. Metode ini sangat cocok
diterapakan padaa murid yang barau belajar serta memiliki kelebihan
bahwa murid yang baru belajar semakin memahami kaidah ilmu tajwid
ketika membaca dan menghafal Al-Quran.

Sedangkan kelemahan metode talaqqi adalah berasal dari faktor
murid itu sendiri dan faktor itu terletak pada penguasaan ilmu tajwid
yang masih kurang, seperti panjang pendek , pengucapak mahkraj yang
berbeda beda.
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METODE TAFAHHUM

A. PENDAHULUAN

[-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh
Allah kepada Nabi Muhammad saw.Abdir-Rahman menjelaskan

bahwa Al-Qur’an adalah pedoman hidup bagi orang-orang yang

beriman.

Al-Quran merupakan sumber utama dalam hukum Islam. Salah satu
yang wajib diajarkan adalah segala hal tentang Al-Quraan. Karena Al-
Qur’an adalah pedoman hidup manusia dan selalu dekat dengan Allah

SWT. Betapa indahnya jika kita dan anak-anak kita dapat bertilawah
atau membaca Al-Quran dengan baik dan benar.

Di dalamnya terdapat petunjuk, penerang hati, dan penghilang
kebodohan (Bahruddin, dkk. 2017). Hal ini sebagaimana firman Allah
swt dalam AlQuran, “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman” (QS. Yunus: 57).

Membaca dan mempelajari Al-Quran memiliki keutamaan yang
sangat besar dalam Islam. Di antara keutamaan tersebut yaitu orang
yang mahir dalam membaca Al-Quran akan bersama para malaikat.
Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim bahwa Rasulullah saw bersabda, “Orang yang membaca Al-
Qur’an dan ia mahir dalam membacanya maka ia akan dikumpulkan
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bersama para malaikat yang mulia lagi berbakti, sedangkan orang yang
membaca Al-Qur’an dan ia masih terbata-bata dan masih merasa berat
dalam membacanya maka ia mendapat dua pahala.” (Gazali, 2010).

Rasulullah saw juga telah memberikan kabar gembira berupa syafaat
kepada para pembaca Al-Quran. Hal ini disebutkan dalam hadis riwayat
Imam Muslim bahwa Rasulullah saw berabda, “Bacalah Al-Quran,
karena pada hari Kiamat ia akan datang memberi syafaat kepada para
pembacanya.”

Dalam hadis lain Rasulullah saw juga menyampaikan bahwa
orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-Quran adalah sebaik-
baik manusia. Dalam hadis riwayat Imam Bukhari, Rasulullah saw
bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Quran
dan mengajarkannya?”

B. METODE TAFAHHUM

1. Pengertian Metode

Metode adalah cara yang tersusun dan teratur untuk mencapai
tujuan. Metode berasal dari kata method dalam bahasa Inggris
yang berarti cara. Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam
melakukan sesuatu.Selain itu Zuhairi juga mengungkapkan bahwa
metode berasal dari bahasa yunani (Greeka) yaitu dari kata “metha”
dan “hodos”. metha berarti melalui atau melewati, sedangkan kata
hodos berarti jalan atau cara yang harus dilalui atau dilewati untuk
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, dalam
bukunya Metode Pengajaran Islam, Metode adalah istilah yang
digunakan untuk mengungkapkan pengertian cara yang paling
tepat dalam melakukan sesuatu.

Makna metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode
dua arti. Yang pertama: Cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan sesuatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki. Yang kedua: Cara kerja bersistem untuk memudahkan
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pelaksanaan sesuatu tujuan yang ditentukan. Dari beberapa
pendapat diatas dapat dipahami bahwa metode adalah cara yang
ditempuh oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.

Menghafal Al-Quran merupakan hal yang tidak mudah dan
juga membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Sama dengan kegiatan
belajar dan mengajar, agar kegiatan belajar dan mengajar lebih
efektif di butuhkan yang namanya metode atau cara. Begitupun
dalam menghafal, agar lebih efektif di butuhkan juga yang namanya
metode tersebut. Keberhasilan suatu program menghafal tergantung
pada metode yang digunakan.

Pengertian Tafahhum

Tafahhumm berasal dari kata fahhama-yufahhimu, dari
dhamir faala yufa’ilu, menunjukkan kepada makna banyak. artinya
memahami (sedikit demi sedikit) asal dari kata fahima-yathamu.

Perumpamaan jika seseorang memahami sesuatu maka ia
akan mudah melaksanakannya berbeda dengan yang tidak paham,
sebagaimna hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa r.a. bahwa Nabi
Saw. Pernah bersabda:

Artinya: Perumpamaan Orang mukmin yang membca Al-Quran
dan mengamalkannya bagai buah utrujjah (jenis lemon), rasanya
enak dan buahnya sedap. Orang mukmin yang tidak membaca Al-
Quran namun mengamalkannya bagai buah kurma, rasanya enak
namun tidak berbau...

Diriwayatkan dari Mu‘awiyah r.a., dia berkata: saya pernah
mendengar Rasulullah Saw. Bersabda : “Siapa yang dikehendakinya
oleh Allah mendapat kebaikan maka Allah memberinya pemahaman
tentang Islam. Aku hayalah orang yang menyampaikan, dan, Allah-
lah yang memberi petunjuk. Ketahuilah bahwa umat ini (mukmin
sejati) akan tetap melaksanakan perintah Allah (agama Allah) dan
mereka tidak terkalahkan oleh orang-orang yang menentang mereka
sampai tibanya hari kiamat.”
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Sudah jelaslah sebagaimana disampikan RasulullahSaw. Bahwa
Allah akan memeberi pemahaman tentang Islam bagi orang-orang

yang Allah kehendaki kebaikan bagi mereka.

Metode tafahhum dapat diartikan dengan menghafal Al-Quran
dengan bersandar pada memahami ayat-ayat yang akan dihafal, yang
dimaksud memahami disini yaitu: memahami kandungan ayat secara
partikel potongan ayat-ayat yang akan dihafal, atau memahami satu
surat secara utuh dan ayat-ayatnya yang saling berhubungan, bukan
memahami secara terperinci seperti menafsirkan Al-Quran. Untuk
metode ini bisa digunakan Al-Quran terjemah untuk memahami
isi ayat perayat agar dengan mudah menghafal dan memahaminya.
Karena dengan memehami apa yang kita baca akan memperkuat
hafalan supaya sulit untuk lupa. Metode tafahhum dapat dilakukan
dengan membaca kitab tafsir atau belajar kepada seorang guru. Jika
sekiranya terlalu sulit untuk memahami ayatnya paling tidak kita

mengetahui artinya.

C. HAL-HAL YANG MEMBANTU DALAM MENGHAFAL AL
QURAN

1. Ikhlas.

Ikhlas adalah dasar diterimanya sebuah perbuatan. Tanpanya,
suatu perbuatan akan membahayakan pelakunya. Niat yang kuat
dan sungguhsungguh akan mengantar seseorang ke tempat tujuan,
dan akan membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-

kendala yang mungkin akan datang merintanginya.

Niat mempunyai peranan yang sangat penting dalam
melakukan sesuatu, antara lain : sebagai motor dalam mencapai
suatu tujuan. Disamping itu juga niat berfungsi sebagai pengaman
dari menyimpangnya suatu prosesyang sedang dilakukan dalam
rangka mencapai cita-cita, termasuk dalam menghafal Al-Qur’an.
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2. Memiliki Keteguhan.

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat
penting bagi orang yang dalam proses menghafal Al-Quran. Hal ini
disebabkan karena dalam proses menghafal Al-Qur’an akan banyak
sekali ditemui bermacam kendala, jenuh, gangguan lingkungan
karena bising atau gaduh, gangguan batin, dan karena mghadapi
ayat-ayat yang dirasa sulit untuk dihafal, dan lain sebagainya.

3. Istigamah.

Yang dimaksud istiqgamah yaitu konsisten, yakni tetap menjaga
dala satu tujuan dalam proses menghafal Al-Qur'an. Seorang
panghafal yang konsisten akan sangat menghargai waktu, begitu
berharganya waktu baginya. Betapa tidak, kapan saja dan dimana
saja ada waktu terluang, intuisinya segera mendorong untuk segera

kembali menghafal Al-Qur’an.

4. Menjauhkan Diri dari Maksiat dan Sifat Tercela.

Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela merupakan
sesuatu yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang menghafal
Al-Quran, tetapi juga oleh kaum muslimin pada umumnya, karena
keduanya mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan jiwa
dan mengusik ketenangan hati orang yang sedang menghafal Al-
Quran, sehingga dapat mengganggu konsentrasi yang telah dibina
dan terlatih sedemikian bagus.

Diantara sifat-sifat yang tercela lainnya adalah: khianat,
bakhil, pemarah, membicarakan aib orang, memencilkan diri
dari pergaulan, iri hati, memutuskan tali silaturahmi, cinta dunia,
berlebih-labihan, sombong, dusta, ingkar, makar, riya, meremehkan
orang lain, dan takabur.

Apabila seorang penghafal Al-Quran sudah dihinggapi
penyakitpenyakit tersebut, maka usaha dalam menghatal Al-
Quran akan menjadi lemah apabila tidak ada orang lain yang
memperhatikannya. Bagaimanapun sifat-sifat seperti ini harus
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disingkirkan oleh seorang yang sedang dalam peoses menghafal
Al-Quran.

5. Izin Orang Tua, Wali Atau Suami.

Walaupun hal ini tidak merupakan suatu keharusan secara
mutlak, namun harus ada kejelasan, karena hal demikian akan
menciptakan saling pengertian antara kedua belah pihak, yakni
antara orang tua dengan anak, antara suami dengan istri, atau antara
seorang wali dengan orang yang berada dibawah perwaliannya.

6. Mampu membaca dengan Baik.

Sebelum seorang penghafal melangkah pada periode menghafal,
seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar
bacaannya. Sebagian besar ulama bahkan tidak memperkenankan
anak didik yang diampunya untuk menghatal Al-Qurian sebelum
terlebih dahulu menghkhatamkan Al-Qur’an bin-nadzar (dengan
membaca). Ini dimaksudkan, agar calon penghafal benar-benar
lurus dan lancar dalam membacanya, serta ringan lisannya untuk
mengucapkan fonetik Arab.

D. KESIMPULAN

Menghafal Al-Quran merupakan sebuah usaha untuk terus
mengingat dan meresapkan atau menanamkan Al-Quran kedalam
pikiran kita agar selalu ingat, dengan metode tertentu.

Metode tafahhum dapat diartikan dengan menghafal Al-Quran
dengan bersandar pada memahami ayat-ayat yang akan dihafal, yang
dimaksud memahami disini yaitu: memahami kandungan ayat secara
partikel potongan ayat-ayat yang akan dihafal, atau memahami satu
surat secara utuh dan ayat-ayatnya yang saling berhubungan, bukan
memahami secara terperinci seperti menafsirkan Al-Quran.

Bagi orang yang hendak menghafal Al-Qur’an, hendaknya memiliki
niat yang ikhlas, karena segala perbuatan yang kita lakukan tergantung
pada niat kita yang mengerjakan. Kemudian keteguhan pada diri, karena
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menghafal meruapakan perkara yang tidak mudah, dan dalam menghafal
membutuhkan waktu yang tidak sedikit, karena setelah menghafal kita
harus menjaga hafalan kita dengan mengulang kembali hafalan Kkita.
Kemudian istiqamah, istiqgamah dalam melakukan sesuatu tidaklah
mudah, apalagi dalam menghafal Al-Qur'an dibutuhkan keistigamahan.
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METODE AlL-HIDAYAH

A. PENDAHULUAN

[-Qur'an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah Swt melalui
perantara malaikat Jibril As kepada Nabi Muhammad Saw, sebagai

ukjizat Nabi Muhammad serta menjadi petunjuk dan pedoman
bagi manusia. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah : 185.

Allah Swt memuliakan orang yang membaca dan menghafal
Al-Qur’an. Karena itu Al-Quran bukan hanya kitab suci, tetapi
juga merupakan petunjuk hidup manusia dalam kehidupan ini. Di
dalamnya terdapat hikmah-hikmah yang sangat luar biasa untuk solusi
permasalahan kita, setiap hurufnya mengandung kebaikan yang banyak,
membacanya memberikan ketenangan hati dan orang-orang yang belajar
dan mengajar Al-Quraan Adalah sebaik-baiknya manusia. Membaca
Al-Quran merupakan amalan yang sangat mulia. Membacanya bukan
hanya bernilai ibadah akan tetapi dapat memcahkann masalah-masalah
baik dari segi rohani maupun jasmani, oleh karena itu, Al-Qur’an adalah
sebaik-baik bacaan bagi umat Islam.

Belajar khususnya mempelajari Al-Quran, adalah kewajiban
setiap muslim. Nabi Muhammad Saw hafidz (penghafal) Al-Qur’an
pertama dan merupakan Contoh yang paling baik bagi para sahabat
dalam menghafalkaan al-Quran, sebagai realisasi kecintaan mereka
terhadap tokoh agama dan sumber risalah. Pemeliharaan Al-Quran
telah dilakukan oleh nabi Muhammad Saw, dan para sahabat sejak Al-
Qur’an diturunkan. Dan itu tidak terhenti pada masa itu saja bahkan
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berlanjut sampai generasi-generasi sekarang. Dengan adanyanya para
penghafal al-Quran maka secara tidak langsung Allah Swt menjaga
Al-Quran dari orang-orang yang akan merubah keasliannya dengan
adanya para penghafal Al-Quran sampai hari kiamat, sebagimana
firman Allah dalam Qs al-Hijr ayat 9 yang artinya: “Sesungguhnya
Kamilah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami benar-
benar memeliharanya”

Dan sekarang ini telah banyak berdiri lembaga-lembaga penghafal
al-Quran, terutama di pondok pesantren, untuk itu penting bagi
pengahafal Al-Quran memahami metode-metode yang efektif untuk

membaca dan menghafal Al-Quran.

B. METODE AL-HIDAYAH

Metode Al-Hidayah adalah Metode yang disusun oleh Subhan Nur
yang memuat bimbingan mandiri yang dikemas secara praktis bagi para
pemula untuk belajar membaca al-Quran. Melalui metode ini, pembaca
akan terasa dibimbing dan dituntun ketika mempelajari huruf-huruf
alQuran beserta hukum tajwid dan pengucapannya (Nur, 2010).

Materi yang digunakan dalam metode Al-Hidayang ini memiliki
tahapan-tahapam tertentu dan dibagi kedalam beberapa bab atau
tingkatan materi, yaitu pengenalan Dasar Huruf Al-Quran, Harakat,
huruf sambung, sukun dan Tasydid, Mad Asli, Tanwin, Alif Lam,
Qalqgalah, Makhorijul Huruf dan Olah Makhraj, ilmu tajwid dan olah

tajwid, hukum Mad (Panjang), dan lain sebagainya.

C. KESIMPULAN

Dalam belajar dan menghafal Al-Qur’an terdapat metode-metode

yang efisien untuk mempermudah membaca dan menghafal Al-Qurian
salah satunya, Metode Al-Hidayah. Metode Al-Hidayang adalah metode
yang disusun oleh Subhan Nur yang memuat bimbingan mandiri yang

dikemas secara praktis bagi para pemula untuk belajar membaca Al-
Quran.
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METODE MUROJAAH

A. PENDAHULUAN
ﬁ I-Qur'an adalah kalamullah yang merupakan mu’jizat yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, dan membacanya

merupakan suatu ibadah. Al-Quran menempati posisi sebagai
sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam, juga berfungsi
sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam mencapai
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Pada masa Nabi Muhammad
saw ini bangsa Arab sebagian besar buta huruf. Mereka belum banyak
mengenal kertas sebagai alat tulis seperti sekarang. Oleh karena itu setiap
Nabi menerima wahyu selalu dihafalnya, kemudian beliau di sampaikan
kepada para sahabat dan diperintahkannya untuk menghafalkannya dan
menuliskan di batu-batu, pelepah kurma, kulit-kulit binatang dan apa
saja yang bisa dipakai untuk menulisnya.

Tiada bacaan seperti Al-Quran yang dipelajari bukan hanya susunan
redaksi dan pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandungannya yang
tersurat, tersirat bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya.
Semua dituangkan dalam jutaan jilid buku, generasi demi generasi.
Kemudian apa yang dituangkan dari sumber yang tak pernah kering itu,
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan kemampuan dan kecenderungan.
Al-Quran layaknya sebuah permata yang memancarkan cahaya yang
berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang masing-masing.Rasulullah
s.a.w sangat menganjurkan menghafal Al-Qurian karena disamping
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menjaga kelestariannya, menghafal ayat-ayatnya adalah pekerjaan
yang terpuji dan amal yang mulia. Rumah yang tidak ada orang yang
membaca. Al-Qurian di dalamnya seperti kuburan atau rumah yang
tidak ada berkahnya. Dalam shalat juga, yang mengimami adalah
diutamakan yang banyak membaca Al-Quran, bahkan yang mati dalam
perang pun, yang dimasukkan dua atau tiga orang kedalam kuburan,
yang paling utama didahulukan adalah yang paling banyak menghafal
Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang impossible alias mustahil
dan merupakan ibadah yang sangat dianjurkan. Bagi orang Islam yang
ingin melakukannya, Allah telah memberi garansi akan mudahnya Al-
Qur’an untuk dihafalkan. Dorongan untuk menghafal Al-Qur’an sendiri
telah dijelaskan dalam Al-Qurian dan hadis. Allah SWT berfirman,

B. TINJAUAN METODE MUROJAAH

1. Pengertian metode muroja’ah

Secara bahasa muroja'ah berasal dari bahasa arab roja’a yarji'u
yang berarti kembali. Sedangkan secara istilah ialah mengulang
kembali atau mengingat kembali sesuatu yang telah dihafalkannya.
Murojaah juga bisa disebut sebagai metode pengulangan berkala.
Ada beberapa materi pelajaran yang perlu untuk dihafalkan. Setelah
dihafalkan pun masih perlu untuk diulang atau di murojaah. Hal
yang perlu dilakukan dalam metode pengulangan berkala ialah
mencatat dan membaca ulang catatan>’

Murojaah yaitu mengulang kembali hafalan yang sudah pernah
dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah. Artinya, hafalan
yang sudah diperdengarkan kepada ustadz/ustadzah atau kyai yang
semula sudah dihafal dengan baik dan lancar, kadangkala masih
terjadi kelupaan bahkan kadang-kadang menjadi hilang sama

52 Alpiyanto, Menjadi Juara dan Berkarakter, (Bekasi : PT Tujuh Samudra, 2013),
hal. 184
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sekali. Oleh karena itu diadakan muroja‘ah atau mengulang kembali
hafalan yang telah diperdengarkan kehadapan guru atau kyai*’

Maka dari itu, murojaah sangat penting bagi para penghafal
Al Qurian. Mereka tidak boleh tergesa-gesa untuk menambah
hafalan baru dengan tidak mengulang hafalan yang lama. Karena
jika mereka terus menambah hafalan baru tanpa mengulang hafalan
yang lama dikhawatirkan hafalan yang lama akan hilang.

Disamping itu, fungsi dari mengulang-ulang hafalan yang sudah
disetorkan kepada ustadz/ustadzah adalah untuk menguatkan
hafalan itu sendiri dalam hati penghafal, karena semakin sering dan
banyak penghatal mengulang hafalan, maka semakin kuat hatalan-
hafalan para penghafal. Mengulang atau membaca hafalan didepan
orang lain ataupun ustadz, akan meninggalkan bekas hafalan dalam
hati yang jauh lebih baik melebihi membaca atau mengulang hafalan
sendirian lima kali lipat bahkan lebih.

2. Metode Muroja’ah atau Mengulang Hafalan
Metode murojaah ada dua macam :

Pertama, murojaah dengan melihat mushaf (bin nazhar). Cara
ini tidak memerlukan konsentrasi yang menguras kerja otak. Oleh
karena itu kompensasinya adalah harus siap membaca sebanyak-
banyaknya. Keuntungan murojaah seperti ini dapat membuat
otak kita merekam letak-letak setiap ayat yang kita baca. Ayat ini
di sebelah kanan halaman. Ayat yang itu terletak di sebelah kiri
halaman, sehingga memudahkan dalam mengingat. Selain itu, juga
bermantfaat untuk membentuk keluwesan lidah dalam membaca,
sehingga terbentuk suatu kemampuan spontanitas pengucapan.

Kedua, murojaah dengan tanpa melihat mushat (bil ghoib).
Cara ini cukup menguras kerja otak, sehingga cepat lelah. Oleh
karena itu, wajar jika hanya dapat dilakukan sepekan sekali atau

53 Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat dan Mudah agar Anak
Hafal, (Yogyakarta : Semesta Hikmah, 2016), hal. 48-49
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tiap hari dengan jumlah juz yang sedikit. Dapat dilakukan dengan
membaca sendiri di dalam dan di luar shalat, atau bersama dengan
teman™

3. Prinsip Muroja’ah

Murojaah atau mengulang-ulang hafalan baik hafalan baru atau
lama adalah hal yang terpenting dalam menghafal Al-Qur’an. Tidak
mungkin bisa menghafal Al-Qurian tanpa melakukan murajaah.
Kegiatan mengulang hafalan sangat menjaga hafalan dari hilang
dan lepas. Mengulang ada dua bentuk:

a. Mengulang dengan cara membatin secara rahasia.

b. Mengulang-ulang dengan suara keras™

Mengulang dengan cara membatin secara rahasia yakni saat
mengulang hafalan dengan membatin tanpa ada suara dan dilakukan
didalam hati dan fikiran saja. Sedangkan mengulang-ulang dengan
suara keras yakni agar yang menyemak kita mendengar dengan jelas
dan mengetahui hafalan kita apakah sudah benar atau masih ada
yang salah dari segi makhraj dan tajwidnya.

4. Kiat-kiat Menikmati Muroja’ah

a. Menghilangkan pikiran bahwa Murojaah adalah konsekuensi
menghafal.

b. Tidak terfokus pada hasil.
c. Menjadikan surat Al-Fatihah sebagai standar maksimal.

d. Murojaah adalah ibadah dan upaya mendekatkan diri kepada
Allah. Sedangkan hafalan yang lancar dan kuat adalah hasil.
Maka, saat sebelum bisa menikmati hasil, nikmatilah ibadah dan

dzikir Al-Qur’an. Sesungguhnya di antara indikasi keikhlasan

54 Abdul Aziz Abdur Ra uf Al-Hafidz, Anda pun Bisa Menjadi Hafidz Al-Qur’an,
(Jakarta : Markas Al-Qur’an, 2009), hal. 125-127
55 Zawawie, P-M3 Al-Qur’an Pedoman Membaca..., hal. 113
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adalah ketika kita lebih menikmati kebersamaan dengan Allah
daripada hasil muroja‘ah itu sendiri. Sehingga hasil yang belum

ideal tidak akan melemahkan kita dalam ibadah dan berdzikir
dengan Al-Qur’an.
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METODE UMMLY

A. PENDAHULUAN

| Quran merupakan kitabullah yang diturunkan oleh Allah swt
melalui Nabi Muhammad Saw ke dunia yang harus diyakini oleh

etiap mukmin. Membaca al Qurian merupakan kemampuan
yang harus dimiliki oleh semua orang Islam (muslim) karena al Quran
adalah sumber hukum, pedoman hidup, dan sumber pengetahuan bagi
umat I[slam.

Mengingat banyaknya manfaat membaca al Quran, maka sudah
seharusnya belajar membaca dan menulis al Quran dilakukan sejak
dini. Meskipun membaca dan menulis merupakan suatu kemampuan
yang sangat dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah untuk menjelaskan
hakikat membaca dan menulis.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini
mengalamiperkembangan yang cukup pesat. Kemungkinan
perkembangan tersebut masih akan terus berlanjut seiring dengan
perkembangan manusia. Apalagi pada masa era globalisasi dunia
semacam ini yang kita alami sekarang. Situasi dan kondisi semacam ini
sering kali membawa perubahan terhadap pola pikir manusia terutama
bagi mereka yang dangkal dalam pemahaman agamanya terhadap agama,
akibatnya nilai - nilai kehidupan terutama nilai moral agama makin
terabaikan oleh masyarakat. Kebanyakan mereka mencurahkan segala
daya dan upaya untuk mencapai kemajuan ilmu dan teknologi sebagai
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wahana untuk mencukupi kebutuhan meteri kehidupannya, sementara
mereka lupa pada pembinaan kepribadian manusia, sehingga mereka
kehilangan pegangan batin walaupun kekayaan materi berlimpah ruah.

Yang lebih tragis lagi adalah dikalangan generasi muda banyak
timbul kegoncangan dan kegelisahan rohani. Oleh karena itu harus

dicari jalan keluarnya, salah satunya terhadap anak - anak yang masih
bersih dan mudah dibentuk. Pendidikan yang menanamkan keimanan
dan ketagwaan yang berintikan pada ajaran Al-Quran. Sebab dengan
inilah generasi muda dapat diselamatkan. Dan jika berpedoman kepada
Al-Qur’an adalah merupakan obat yang mujarab untuk menyembuhkan
penyakit moral yang telah melanda masyarakat, terutama generasi muda
saat 1ni.

B. METODE UMMI

Ummi adalah salah satu metode dalam pembelajaran Al Quran.
Ummi sendiri bermakna ibu yang identik dengan sabar, tabah, dan
lembut. Nah, dalam pembelajaran Al Quran menggunakan metode
ummi ini mengusung tiga prinsip. Yakni mudah, menyenangkan, dan
menyentuh hati.”

Untuk itu pembelajar harus menguasai bacaan-bacaan panjang,
yang meliputi (mad thobi’i, mad aridli Sukun, dan bacaan panjang yang
lainnya), sifat-sifat huruf, cara berhentinya bacaan, dan pelafalan 28
huruf hijaiyah dengan mudah dan benar, tanda baca harkat fathah (a),
kasrah (i), dhammah (u), tanwin, sukun, tasydid, dan sebagainya.

Metode Ummi adalah salah satu metode membaca Al-Qur’an
yang langsung memasukkan dan mempraktekan bacaan tartil sesuai
kaidah ilmu tajwid dengan menggunakan pendekatan bahasa ibu yang
menekankan kasih sayang dengan metode klasikal baca simak dan

56 https://www.google.com/amp/s/surabaya.tribunnews.com/amp/2016/02/08/

mudah-membaca-al-quran-dengan-metode-ummi
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sistem penjamin mutu (Tashih, Tahsin, Sertifikasi, Coach, Supervisi,
Munaqosyah, Imtihan dan Khotaman).

Metode Ummi ini memiliki beberapa keunikan yaitu teknik
klasikal dibedakan menjadi beberapa cara. Hal itu bertujuan untuk
yang pertama guru lebih memahami dimana letak kekurangan siswa
dalam hal memehami materi yang diberikan kepada para siswa, yang
kedua siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain
pada teknik klasikal, metode Ummi juga memperkenalkan bacaan yang
sulit dalam alQur an yangg disebut gharib, kemudian diperkenalkan
dengan huruf fawatichus suwar

Metode Ummi juga memiliki standart bahwa selama 3 tahun siswa
tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, siwa
juga hafal juz ,Amma dan tuntas kelas tajwid dasar dan kelas ghorib.
Selain itumetode Ummi juga mempunyai buku tajwid dan ghorib yang

terpisah dari buku jilid.

C. METODE UMMI YAITU
1. Tashih: pemetaan calon guru Ummi.
2. Tahsin: standarisasi bacaan guru sesuai standart Ummi

3. Sertifikasi : pembekalan dasar metodologi dan manajemen
pembelajaran Al-Quran metode Ummi.

4. Coach: pendampingan pengaplikasian metode Ummi.

5. Supervisi: pemastian dan penjagaan sistem Ummi diterapkan
di lembaga atau sekolah.) Munaqosah: kontrol eksternal kualitas
berupa evaluasi akhir pembelajaran Al-Quran oleh Ummi
Foundation.

6. Imtihan dan Khotaman: uji publik sebagai bentuk akuntabilitas
dan rasa syukur.

Tujuan dari metode Ummi adalah untuk memenuhi
kebutuhan bagi sekolah-sekolah atau lembaga dalam pengelolaan
sistem pembelajaran Al-Quran yang secara managemen mampu
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memberikan jaminan bahwa setiap siswa yang lulus dari sekolah
mereka dipastikan dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil. Dalam
waktu kurun waktu tiga tahun, ditargetkan setiap siswa dapat
menguasai pendidikan yang terdiri dari.

D. DAPAT MEMBACA AL-QURAN DENGAN TARTIL YANG
MELIPUTI

1. Makhraj dan sifat huruf sebaik mungkin.
2. Mampu membaca Al-Quran dengan bacaan tartil.

3. Mengenal bacaan gharib dan mempraktekkan dalam bacaan

Al-Quran.

E. KAJIAN TENTANG METODE UMMI

1. Pengertian Ummi

Ummi bermakna ibuku karena untuk menghormati dan
mengingat jasa ibu yang telah megajarkan bahsa pada kita. Dalam
proses pembelajaran, pendekatan yang digunakan Ummi adalah
pendekatan bahasa Ibu. Pendekatan yang dimaksud adalah (direct
methode) atau pembahasan secara langsung dan tidak banyak
penjelasan, dilakukan secara berulang-ulag (repetition), dan
disampaikan dengan menggunakan kasih sayang yang tulus.

Orang yang paling sukses mengajarkanbahasa di dunia ini
adalah ibu. Semua anak pada usia 5 tahun dapat berbicara bahasa
ibunya. Jadi sudah sepantasnya kita menghormati dan mengingat
jasa ibu yang telah mengajarkan bahasa pada kita.

2. Sejarah berdirinya metode Ummi

Pada pertengahan tahun 2007, KPI telah menerbitkan sebuah
metode baca tulis Al-Quran yang bernama Ummi. Metode
ini disusun oleh Masruri dan A. Yusuf Ms. Sebelum berdedar
di masyarakat, buku ini telah melewati beberapa tim penguji
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pentashihan. Antara lain, Roem, Rowi, yang merupakan Guru Besar
,2Ulumul Qur an/ tafsir Al-Quran IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Pentashih selanjutnya adalah Mudawi Ma arif (alHafizh). Dia

pemegang sanad Muttashil sampai Rasulllah saw, Qira ah riwayat
Hafs dan Qira ah , Asyarah.”

Metode Ummi sebenarnya sama dengan metode-metode yang
telah banyak beredar dimasyarakat, namun yang membedakan
adalah metode Ummi mengenalkan cara membaca alQur an dengan
tartil. Selain itu, metode ini memiliki buku tajwid dan buku gharib
yang terpisah dari buku jilidnya. Pada awalnya, metode Ummi
diajarkan di lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan
yayasan KPI saja, namun sekarang sudah mulai diperkenalkan pada
masyarakat umum.

Yang melatar belakangi munculnya Ummi adalah kebutuhan
sekolah-sekolah Islam terdapat pembelajaran Al-Quran dirasa
semakin lama semakin besar, pembelajaran membaca alQur an
yang baik sangat membutuhkan sebuah sistem yang mampu
menjamin mutu bahwa setiap anak usia lulus SD/MI harus bisa
membaca Al-Quran secara tartil, banyaknya sekolah atau TPQ
yang membutuhkan solusi bagi kelangsungan pembelajaran Al-
Quran siswa-siswinya, seperti halnya program pembelajaran yang
lainnya bahwa dalam pembelajaran Al-Qur’an juga membutuhkan
pengembangan, baik dari segi konten, konteks maupun support
sistemnya.>®\

F. CIRI-CIRI METODE UMMI

Didalam pembelajaran, metode Ummi mengadopsi pendekatan
seorang ibu terhadap anaknya karena orang yang paling sukses

57 Masruridan A. Yusuf, Belajar Mudah Membaca al-Quran Ummi (Surabaya: KPI,
2007).

58 Ummi Foundation. Modul Sertifikasi Guru al-Quran Metode Ummi, (Surabaya:
Ummi Foundation, 2015), 3.
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mengajarkan bahasa didunia ini adalah ibu. Semua anak pada usia 5
tahun bisa berbicara bahasa ibunya. Pada dasarnya pendekatan bahasa
ibu ada 3 unsur, yaitu:

1. Direct Method (langsung tidak banyak penjelasan).
2. Repetition (diulang-ulang).
3. Kasih sayang yang tulus.”

G. MODEL PEMBELAJARAN METODE UMMI

Penggunaan model pembelajaran yang memungkinkan pengelolaan
kelas yang sangat kondusif, sehingga terjadi integrasi pembelajaran
Al-Quran yang tidak hanya menekankan ranah kognitif. Metodologi
tersebut dibagi menjadi empat yaitu:

1. Individual

Metode privat atau individual adalah metode pembelajaran
Al-Qur’an yang dijalankan dengan cara murid dipanggil atau diajar
satu persatu sementara yang lain diberi tugas membaca sendiri atau
menulis buku Ummi.

2. Klasikal individual

Metodologi klasikal individual adalah sebuah metode
pembelajaran baca Al-Quran yang dijalankan dengan cara membaca
bersama-sama halaman yang ditentukan oleh guru, pembelajaran
dilajutkan dengan individual.

3. Klasikal baca simak

Moetodolgi klasikal baca simak adalah sebuah metode
pembelajaran baca Al-Quran yang dijalankan dengan cara membaca
bersama-sama halaman yang ditentukan oleh guru, selanjutnya
setelah dianggap oleh guru, pembelajaran dilanjutkan dengan pola
baca simak yaitu satu anak membaca sementara lainnya menyimak

59 Ibd 4-5
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halaman yang dibaca oleh temannya, hal ini dilakukan walaupun
halaman baca anak yang satu berbeda dengan halaman baca anak
yang lain.

4. Klasikal baca simak murni

Metode baca simak murini sama dengan klasikal baca simak,
perbedaannya kalau klasikal baca simak murini jilid dan halaman
anak dalam satu kelompok sama.

H. TAHAPAN PEMBELAJARAN METODE UMMI
Pembukaan

Apersepsi

Penanaman Konsep

Pemahaman Konsep

Latihan/Ketrampilan

Evaluasi

@ L e B

Penutup.®

I. KUALIFIKASI GURU METODE UMMI

Semua guru metode Ummi harus melalui proses tes/tashih, tahsin
dan sertifikasi (pelatihan metodologi pembelajaran metode Ummi)
yang ketat karena harus ada kualifikasi guru mengajar alQur an, agar
jalannya pendidikan Al-Qurian dengan metode ini dapat terpelihara

mutu dan kualitasnya. Sedangkan kualifikasi guru yang diharapkan
adalah:

1. Tartil membaca Al-Quran

2. Menguasai buku Ghoroibul Qur an dan buku Tajwid Dasar
3. Menguasai metode Ummi
4

Disiplin waktu.

60 Ibid 9-10
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J. LOKASI WAKTU METODE UMMI

Didalam Ummi terdapat beberapa metode dalam mengajar Al-
Quran, yang terbagi dalam tahapan-tahapan mengajar diantaranya
adalah apresiasi, penanaman konsep, pemahaman/ latihan, ketrampilan,
dan evaluasi. Pembagian waktu dalam pembelajaran Ummi di sekolah
Jilid 1-6 + Al-Quran selama 60 menit yang terbagi dalam beberapa
tahapan, antara lain adalah:

1. 5 menit = persiapan dan doa pembuka

2. 10 menit = hafalan surat pendek (Juz Amma) sesuai target
3. 10 menit = klasikal (dengan alat peraga)

4, 30 menit = individual/ baca simak
5

5 menit = drill dan doa penutup

Sedangkan pembagian waktu pembelajaran Al-Quran metode
Ummi di sekolah Ghorib dan Tajwid Dasar 60 menit yang terbagi dalam
beberapa tahapan, antara lain adalah:

1. 5 menit = persiapan dan doa pembuka

2. 0 menit = hafalan surat pendek (Juz Amma) sesuai target

3. 20 menit = materi ghorib/tajwid (dengan alat peraga+buku)
4. 20 menit = tadarus Al-Quran (baca simak murni)
5

5 menit = drill dan doa penutup

K. SISTEM PEMBELAJARAN UMMI

Jika suatu lembaga ingin menggunakan metode Ummi dalam proses
pembelajaran maka harus memperhatikan dan benar menerapkan
sistemnya.31 Salah satunya adalah memperhatikan 7 program pokok
dalam metode Ummi dalam menjamin mutu baik guru atau pembelajaran
metode Ummi yang ada di lembaga, yaitu:

1. Tashih: Pemetaan/pengkelompokan guru metode Ummi

2. Tahsin: standarisasi bacaan guru metode Ummi
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3. Sertifikasi : pembekalan dasar metodologi dan manajemen
pembelajaran Al-Quran kepada guru metode Ummi

4. Coach: pendampingan implementasi metode Ummi kepada guru,
yang dilakukan oleh koordinator cabang daerah atau koordinator
di lembaga.

5. Supervisi: pemastian dan penjagaan sistem metode Ummi diterapkan

di lembaga

6. Munagqgasyah: kontrol eksternal kualitas berupa evaluasi akhir
pembelajaran Al-Qurian oleh Ummi Foundation.

7. Imtihan & Khotaman: Uji publik sebagai bentuk akuntabilitas dan
rasa syukur,

L. KESIMPULAN

Kemampuan membaca huruf hijaiyah adalah kecakapan anak dalam
mengenal, memahami, menyebutkan, dan mengucapkan huruf-huruf
hijaiyah secara benar berdasarkan pengetahuan nilai-nilai dasar dan
ketrampilan yang dimilikinya, baik itu dari bawaan sejak lahir ataupun
yang dilatih secara berkelanjutan dengan baik dan benar.

Ummiy adalah sebuah cara mudah mengajarkan huruf hijaiyah yang
menggunakan kata kunci yang terdiri dari empat huruf dalam satu kata
kunci dan huruf yang mempunyai artikulasi yang mirip namun berbeda
huruf yang disebut huruf transfer. Metode ini dapat di dukung dengan
lagu agar anak tidak merasa jenuh dan dapat meningkatkan antusiasme

anak dalam belajar huruf hijaiyah.

Kecakapan anak dalam mengenal, memahami, menyebutkan dan
mengucapkan huruf-huruf hijaiyah dengan baik dan benar dapat dilatih
melalui Metode Ummiy yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Anak akan menyanyi sambil belajar huruf hijaiyah dengan mengenal ke
29 huruf hijaiyah dan melafalkanya, serta anak menyanyikan lagu, juga
belajar menuliskan huruf hijaiyah secara disambung.
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METODE WAHDAH

A. PENDAHULUAN

[-Quran ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan Malaikat
Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, membaca
terhitung sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.' Al-
Quran adalah kitab suci yang disamping menjadi kitab petunjuk juga
sebagai mukjizat yang terbesar dalam sejarah kenabian. Petunjuk Al-
Qur'an masih terus terpancar sampai saat ini. Kemukjizatan Al-Quran

masih terus menggema sepanjang zaman.

Imam al-Zarqani mendefinisikan Al-Quran adalah firman Allah
yang merupakan mu jizat (dapat melemahkan para penentang Rasul)
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Jibril AS, yang
ditulis di mushaf, dinukil secara mutawatir, dan membacanya suatu
ibadah, diawali dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas.

Al-Qurian menjadi sarana paling utama untuk merintis, memulai,
dan menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya. Setiap persoalan apa
pun yang datang silih berganti dalam kehidupan, tentu muaranya akan
bertemu pada satu titik, yaitu Al-Quran. Dengan Al-Quran, kita dapat
mengetahui segala yan g baik dan buruk. Melalui Al-Qur’an, kita bisa
memahami yang haq dan yang batil. 4 Al- Qur an dalam bentuk teks

tentu kurang memiliki dampak kepada manusia dan kehidupan sosial,
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Al-Quran itu harus dibaca, dihafal, dikaji lalu diamalkan. Al- Qur an
sebuah kitab sepektakuler, membacanya bernilai ibadah, menjadi obat
hati dan jasmani, mengandung samudra hikmah, mutiara faedah,

lembah ilmu, keajaibannya tidak akan pernah habis digali.

Berdasarkan uraian di atas, adapun hal ini juga berkaitan dengan
tugas mata kuliah yang dituntaskan pada mata kuliah “Metode
Pembelajaran dan Menghafal Al Qurian” Penulis tertarik untuk mengali
informasi terkait penerapan metode Wahdah, yaitu metode menghafal
Al-Quran dengan mengulang-ulang ayat yang akan dihafal sebanyak
10-20 kali, sehingga dapat menimbulkan pengucapan secara refleks

terhadap ayat yang telah dihafal.

B. PENGERTIAN METODE WAHDAH

Metode secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani "mefodos” kata
ini berasal dari dua suku kata yaitu: "metha” yang berarti melalui atau
melewati dan "hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan
yang di lalui untuk mencapai tujuan.” Metode adalah strategi yang tidak
bisa ditinggalkan dalam proses belajar mengajar. Setiap kali mengajar
guru pasti menggunakan metode. Metode yang di gunakan itu pasti

tidak sembarangan, melainkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.°

Adapun Kata Wahdah berasal dari bahasa Arab yang berarti
persatuan, asal kata wahid yang berarti satu. Metode Wahdah yaitu
menghafal satu per satu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya.
Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh
kali, atau dua puluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu
membentuk pola dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal
akan mampu mengkondidikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan
saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga benar-benar membentuk

gerak refleks pada lisannya.
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C. LANGKAH-LANGKAH PENERAPAN METODE WAHDAH
Cara Menghafal al-Quran dengan Metode Wahdah yaitu:

1. Penggunaan al-quran Pojok
Yaitu setiap akhir halaman diakhiri dengan ayat dan satu

halaman berisi 15 baris serta satu juz terdiri dari 10 lembar
atau 20 halaman.

2. Hafalan dilakukan dengan satu persatu ayat, kemudian
mengulangnya hingga benar-benar hafal, lalu menambahkan
ayat selanjutnya, hingga mencapai satu halaman.

3. Upayakan membuat target hafalan perhari. Membuat target
sesuai kemampuan, jangan terlalu banyak supaya tidak
memberatkan dalam menghafal.

4. Memperdengarkan hafalannya, sebelum disetorkan kepada ibu
Nyai, sebaiknya diperdengarkan dengan teman.

5. Berusaha membenarkan ucapan dan bacaan.

D. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN METODE WAHDAH

Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitupun
dengan metode Wahdah. Adapun beberapa kelebihan metode Wahdah
dibandingkan dengan beberapa metode lainnya adalah sebagai berikut:

Lebih mudah dilakukan santri.

Banyak digunakan oleh para penghafal Al-Quran.

Metode ini cukup mudah untuk dipahami.

Ingatan santri terhadap hafalan yang telah dilakukan lebih kuat.
Makharijul huruf santri dalam melafalkan Al-Qur’an terjamin.

Keistiqamahan santri dalam menambah hafalan lebih terjamin.

N 8 U x9N

Tajwid dan beberapa kaidah membaca Al-Quran dengan tartil
terjaga.
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Kekurangan pada metode Wahdah adalah sulitnya membedakan
ayat-ayat yang mirip serta membutuhkan ketelatenan dalam
pengulangan. Dari kelebihan dan kekurangan atau kelemahan yang
telah diuraikan di atas, dapat dianalisis bahwa metode wahdah adalah
salah satu metode yang dapat digunakan dalam menghafal Al-Quran,
metode wahdah juga telah diterapkan di Pondok Pesantren Al-Muntaha
Cebongan Agromulyo Salatiga dan terbukti efektif.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan Metode Wahdah
adalah salah satu metode yang sangat efisien digunakan untuk
menghafal Al-Qur’an. Namun keberhasilan sebuah metode selalu
berangkat dari perencanaan yang matang dan sosialisasi program yang
berkesinambungan. Dan peran guru terutama yang paling penting,
guru hendaknya memberikan motivasi kepada peserta didik pentingnya
menghafal, karena menghafal dibutuhkan perhatian dan keinginan
untuk mengingat sesuatu. Sehingga menghafal tidak dijadikan sebuah

beban oleh peserta didik.

E. KESIMPULAN

Metode Wahdah adalah salah satu metode yang sangat efisien
digunakan untuk menghafal Al-Quran. Namun keberhasilan sebuah
metode selalu berangkat dari perencanaan yang matang dan sosialisasi
program yang berkesinambungan. Dan peran guru terutama yang paling
penting, guru hendaknya memberikan motivasi kepada peserta didik
pentingnya menghafal, karena menghafal dibutuhkan perhatian dan
keinginan untuk mengingat sesuatu. Sehingga menghafal tidak dijadikan
sebuah beban oleh peserta didik.
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METODE IQRA’

A. PENDAHULUAN

[-qur’an merupakan dasar keyakinan keagamaan, keibadahan

dan hukum. Membimbing manusia dalam mengarungi hidupnya

dalah sangat layak bila Al-Qur’an mendapat perhatian istimewa.
Menurut persepsi islam, kehidupan dunia itu amat terkait dengan
kehidupan akhirat. Sebab-sebab yang mendatangkan kebahagiaan
hidup di dunia juga sama dengan sebab-sebab yang mendatangkan

kebahagiaan hidup di akhirat.

Dari penjelasan diatas intinya bahwa kita dalam ajaran islam ada
perintah untuk mendidik anak berdasarkan agama,sedangkan salah
satu materi pendidikan agama adalah untuk meningkatkan kemampuan
melafalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra. Melafalkan huruf hijaiyah
merupakan kemampuan yang harus dimiliki anak, karena merupakan
prasyarat untuk dapat melafalkan Al Quran. Untuk dapat melafalkan
huruf hijaiyah dengan baik dapat menggunakan metode iqra.

Dalam makalah ini, yang akan dibahas adalah tentang pengertian
metode iqra, sejarah metode iqra, cara penerapan metode iqra’ dan

tentang kelebihan dan kekurangan metode igra.
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B. PENGERTIAN METODE IQRA

Menurut Tayat Yusuf dan Saiful Anwar yang dikutip oleh Armai
Arief secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani “metodos”
yaitu suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secara optimal.

Igra’ adalah metode Al-Qurian bentuk syaufiyah yang dirancang
untuk anak sekolah yang bentuk pengajarannya dimulai dari jilid 1-6.

Metode Iqra’ adalah suatu metode membaca al-Quran yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Maksudnya,
metode iqra’ adalah salah satu metode yang digunakan dalam
pembelajaran al-Qur’an yang menekankan langsung pada latihan
membaca yang dimulai dari tingkatan yang sederhana, tahap demi
tahap sampai ke tingkat sempurna, sehingga dengan banyaknya siswa
membaca tentunya semakin baik hafal dan lancar bacaannya.

Kitab Iqro’ dari ke-enam jilid tersebut ditambah satu jilid lagi
yang berisi tentang doa-doa. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk
pembelajarannya dengan maksud memudahkan setiap orang yang
belajar maupun yang mengajar Al-Quran.

Metode ini dapat dilakukan dalam kelompok atau individu,
mengingat nama dan arti metode ini dapat kita hubungkan dengan wahyu
Allah SWT yang pertama, surat al-‘/Alaq ayat satu yang berbunyi 'Iqra
bismirabbilkallzi khalaq’. Isi kandungan ayat tersebut adalah perintah
membaca’,

Metode iqro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang
bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf
Al-Quran dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja. Metode ini di
dalamnya mengandung metode campuran dengan mengedepankan
prinsip pembelajaran yang lebih efektif dan efesien.
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Pembelajaran Al-Qurian dengan metode ini dimulai dari
mengenalkan huruf, tanda baca, pengenalan bunyi serta susunan kata
dan kalimat yang harus dipahami dan dibaca serta dikembangkan
lebih jauh kepada kata, kalimat dan bacaan yang lebih rumit disertai
pemahaman prinsip-prinsip tajwid yang harus diperhatikan.

C. SEJARAH METODE IQRA’

Metode Iqro’ ini disusun oleh Ustadz Asad Human yang berdomisili
di Yogyakarta. Buku Iqra’ karya KH. As'ad Humam merupakan buku
ajar membaca Al-Quran yang sangat popular di Indonesia. Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ) yang tersebar diberbagai daerah banyak
yang menjadikan buku tersebut sebagai buku ajar resmi dalam
pembelajarannya. Kepopuleran buku ini mungkin disebabkan atas
kesesuaian dan keefektifannya dalam pembelajaran membaca al-Quran
sehingga banyak anak yang berhasil membaca al-Quran dengan baik

setelah mempelajarinya.
1. Biografi Ustadz Asad Human

Nama asli dari KH. Asad Humam hanyalah As'ad, sedangkan
nama Humam yang diletakkan dibelakang adalah nama ayahnya,
H Humam Siradj. KH Asad Humam (alm) tinggal di Kampung
Selokraman, Kotagede Yogyakarta. Ia adalah anak kedua dari 7
bersaudara. Darah wiraswasta diwariskan benar oleh orang tua
mereka, terbukti tak ada satu pun dari mereka yang menjadi Pegawai
Negeri Sipil. KH. Asad Humam sendiri berprofesi sebagai pedagang
imitasi di pasar Bringharjo, kawasan Malioboro Yogyakarta. Profesi
ini mengantarnya berkenalan dengan KH. Dachlan Salim Zarkasyi.

Pada tahun 1975, KH. As'ad Humam menggunakan metode
Qiroati yang disusun KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari Semarang
pada tahun 1963. Akan tetapi, kemudian ditemukan bahwa
pengajaran Al-Quraan dengan metode Qiroati tidak tartil, dan
tidak adanya tajwid. Maka, dari Qiroati inilah kemudian muncul
gagasan-gagasan KH. Asad Humam untuk mengembangkannya
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supaya lebih mempermudah penerimaan metode ini bagi santri
yang belajar Al-Qurian. Pengembangan penggunaan cara cepat
belajar membaca Al-Qur’an dengan metode Iqra’ yang disusun oleh
KH. Asad Humam ini pada awalnya hanya perantaraan dari mulut
ke mulut atau getok tular, kemudian dengan ketekunan mampu
dikembangkan secara luas dan diterima baik oleh masyarakat di
Indonesia bahkan di dunia internasional, dengan dibantu aktivis
yang tergabung dalam Team Tadrus AMM Yogyakarta.

Faktor menemukan metode baru

Pada awal penyusunannya, KH. Asad Humam paling tidak
merumuskan 3 faktor mengapa ia perlu menemukan metode baru
dalam pembelajaran membaca al-Quran

a) Masalah umat Islam yang dihadapi dan cukup mendasar adalah
prosentase generasi muda Islam yangtak mampu membaca
al-Qurian menunjukan indikasi yang meningkat. Generasi
muda nampak semakin menjauhi al-Qur’an dan rumah tangga
keluarga muslim terasa semakin sepi dari alunan bacaan ayat-
ayat suci al- Quran. Padahal kemampuan dan kecintaan
membaca al-Quran adalah merupakan modal dasar bagi upaya
pemahaman dan pengamalan al-Qur’an itu sendiri.

b) Nampak sekali bahwa lembaga-lembaga pengajian dan
pengajaran al-Quran yang ada sekarang ini, belum mampu
mengatasi masalah meningkatnya jumlah generasi muda
yang tidak mampu membaca al-Qur’an. Pengajian anak-
anak tradisional, yang dulunya berlangsung dengan semarak
di kampung-kampung tiap bada mahgrib sampai isya, kini
terlihat semakin kurang kuantitas dan kualitasnya. Hal ini di
samping disebabkan oleh guru ngaji yang semakin langka,
dana yang terbatas, sistem penyelenggaraan yang apa adanya,
juga disebabkan oleh kalah bersaingnya dengan pengaruh-
pengaruh dari luar seperti TV, film, video, radio, dan sebagainya.
Sedangkan pengajaran membaca v lewat pendidikan agama
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di sekolah-sekolah formal, sangat terbatas waktu dan tenaga
pengajarnya, sehingga sulit untuk bisa mengantarkan anak
didiknya mampu membaca al-Quran.

c) Terasa sekali bahwa metodologi pengajaran membaca al-Quran
yang selama ini diterapkan di Indonesia, khususnya metode Juz
Amma (Qowaidul Bagdadiyah), sudah saatnya untuk ditinjau
kembali dan disempurnakan.

D. PENERAPAN METODE IQRA

Metode iqra’ dikembangkan untuk mencapai sekurang-kurangnya
tiga tujuan pembelajaran, yaitu :

1) Kemampuan memiliki pengetahuan.
2) Kemampuan memiliki keterampilan.

3) Pengembangan keterampilan.

1. Unsur-unsur metode iqra’ dalam pembelajaran Al-Quran
Unsur-unsur metode Iqra’ dalam pembelajaran Al-Qur’an:
1) Para siswa harus memiliki persepsi perlunya mempelajari al-
Quran
2) Para siswa harus mengerti tujuan mempelajari al-Quran.

3) Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap dirinya
untuk keterampilan membaca al-Quran.

4) Para siswa harus mengetahui bahwa membaca al-Quran yang
baik, lancar dan benar termasuk ibadah.

5) Para siswa harus tahu kebenaran membaca al-Qurian sangat
penting terutama dalam ibadah shalat.

2. Metode Pembelajaran Iqra

Metode pembelajaran iqra’ adalah:

1) CBSA, siswa aktif membaca sendiri setelah dijelaskan pokok
bahasanya, guru hanya menyimak tidak menuntun. Belajar
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aktif tidak hanya diperlukan untuk menambah gairah, namun
juga untuk menghargai perbedaan individual dan keragaman
kecerdasan.

2) Privat menyimakan seorang demi seorang secara bergantian.

3) Asistensi. Maksudnya, siswa yang lebih tinggi pelajaranya
dapat membantu menyimak santri lain. Strategi ini baik
digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik untuk
mengajarkan materi kepada temanya. Jika selama ini ada pameo
yang mengatakan bahwa metode belajar yang paling baik adalah
dengan mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini akan
sangat membantu peserta didik dalam mengajarkan kepada
teman sekelas.

4) Siswa tidak diperkenalkan tanda baca, yang penting betul
membacanya

5) Komunikatif, beri sanjungan kepada siswa apabila bacaan betul.

6) Bagisiswa yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya
mampu dipacu, maka membacanya boleh diloncat-loncatkan
agar cepat selesai.

Cara Mengajarkan Metode Iqra

Susunan langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
pembelajaran al-Qur'an dengan menggunakan metode iqra
sebagaimana diuraikan oleh Yusur Mukhtar adalah:

1) Guru harus mengetahui kondisi awal siswa, agar dapat
menentukan jilid berapa bagi siswa yang bersangkutan untuk
mempelajarinya.

2) Guru menyimak satu persatu siswa yang sedang belajar sambil

mencatat pada kartu prestasi siswa atau pada buku daftar nilai
siswa.

3) Guru hanya menunjukkan pokok-pokok pelajaran saja, tidak
perlu mengenalkan istilah-istilah.
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4) Perlu menggunakan asisten atau menggunakan tutor sebaya
yang sudah bisa membaca untuk membimbing teman-temannya
yang lain dan mencatat prestasi pada kartu prestasi siswa.

5) Untuk beralih/pindah jilid (materi lain) ditentukan oleh guru
pengajar, sementara untuk pindah halaman lain cukup dengan
guru pembimbing/tutor sebaya.

6) Bagi siswa yang lebih cerdas, tidak perlu membaca setiap
halaman secara penuh.

7) Perlu diperbanyak latihan-latihan secara berulang-ulang untuk
memantapkan pengenalan huruf.

Dilihat dari tujuh langkah pembelajaran di atas, maka terlebih
dahulu memulai pembelajaran dengan menginformasikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar.

Kemudian, dilanjutkan dengan langkah-langkah dimana siswa
di bawah bimbingan guru bersama-sama untuk menyelesaikan atau
melaksanakan tugas yang diberikan guru, serta menguji apa yang
sudah dipelajari dengan usaha-usaha siswa itu sendiri.

E. KELEBIHAN DAN KELEMAHAN METODE IQRA
1. Kelebihan
a) Siswa lebih cepat dapat membaca Al-Qur’an

b) Adanyabuku (modul) yang mudah dibawa dan dilengkapi
oleh beberapa petunjuk teknis pembelajaran bagi guru
serta pendidikan dan latihan guru agar buku iqra ini
dapat dipahami dengan baik oleh guru, para guru dapat
menerapkan metodenya dengan baik dan benar.

c) Sistematis dan mudah diikuti: pembelajaran dilakukan dari
yang mudah ke yang sulit; dari yang sering didengar, yang
mudah diingat ke yang sulit didengar dan diingat.

d) Menggunakan sistem asistensi, yaitu santri yang lebih
tinggi tingkat pembelajaranya membina siswa yang berada
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di bawahnya. Meski demikian proses kelulusan tetap
ditentukan oleh guru dengan melalui ujian.

e) Guru mengajar dengan pendekatan yang komunikatif,
seperti dengan menggunakan bahasa peneguhan saat siswa
membaca benar, sehingga siswa termotivasi, dan dengan
teguran yang menyenangkan jika terjadi kesalahan.

f) Bersifat privat (individual). Setiap siswa menghadap guru
untuk mendapatkan bimbingan langsung secara individual.
Jika pembelajaran terpaksa dilakukan secara kolektif maka
guru akan menggunakan buku Iqra’ klasikal.

g) Buku dengan metode ini bersifat fleksibel untuk segala
umur dan buku mudah didapatkan dari toko-toko.

2. Kelemahan

a) Anak kurang tahu nama huruf hijaiyah karena tidak
diperkenalkan dari awal pembelajaran.

b) Anak kurang tahu istilah atau nama-nama bacaan dalam
ilmu tajwid.

c) Tak dianjurkan menggunakan irama murottal.

F. KESIMPULAN

Iqgra’ adalah metode Al-Qurian bentuk syaufiyah yang dirancang
untuk anak sekolah yang bentuk pengajarannya dimulai dari jilid 1-6.

Metode Iqra’ adalah suatu metode membaca al-Quran yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Maksudnya,
metode iqra’ adalah salah satu metode yang digunakan dalam
pembelajaran al-Qurian yang menekankan langsung pada latihan
membaca yang dimulai dari tingkatan yang sederhana,tahap demi
tahap sampai ke tingkat sempurna, sehingga dengan banyaknya siswa
membaca tentunya semakin baik hafal dan lancar bacaannya.

Metode Iqro ini disusun oleh Ustadz Asad Human yang berdomisili
di Yogyakarta. Buku Iqra’ karya KH. As'ad Humam merupakan buku
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ajar membaca Al-Qur’an yang sangat popular di Indonesia. Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ) yang tersebar diberbagai daerah banyak
yang menjadikan buku tersebut sebagai buku ajar resmi dalam
pembelajarannya. Kepopuleran buku ini mungkin disebabkan atas

kesesuaian dan keefektifannya dalam pembelajaran membaca al-Qur'an
sehingga banyak anak yang berhasil membaca al-Qur’an dengan baik

setelah mempelajarinya.

Metode pembelajaran iqra’ adalah:
1) CBSA

2) Asistensi.

3) Siswa tidak diperkenalkan tanda baca, yang penting betul
membacanya .

4) Komunikatif.

5) Bagi siswa yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya
mampu dipacu, maka membacanya boleh diloncat-loncatkan agar
cepat selesai.
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METODE JAMA’

A. PENDAHULUAN
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani

“metodos” yang terdiri dari dua suku kata yaitu “Metha” dan

“Hados”, “Metha” berarti melalui atau melewati, dan “Hados”
berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
Sedangkan secara terminologis metode dimaknai sebagai jalan yang
ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada tujuan tertentu.

Metode pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan guru untuk
menyampaikan bahan ajar kepada anak didiknya, metode pembelajaran
juga didefinisikan sebagai cara-cara untuk melakukan aktivitas yang
dilakukan tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik
dan anak didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu
kegiatan sehingga proses belajar dapat berjalan dengan baik dalam
arti tujuan pengajaran tersebut dapat tercapai. Metode pembelajaran
adalah prosedur atau cara yang bersifat teknis.

Di dalam pembelajaran metode tidak hanya berfungsi sebagai cara
untuk menyampaikan materi saja, sebab dalam kegiatan pembelajaran
disamping sebagai penyampai informasi guru juga mempunyai
tugas untuk mengelola kegiatan pembelajaran sehingga murid dapat
belajar untuk mencapai tujuan belajar secara tepat. Jadi, metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
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mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

B. PENGERTIAN METODE JAMA

Metode jama adalah metode meghafal Al-Quran dengan cara
bersama-sama yang dipimpin oleh ketua atau instruktur dalam
kelompok. Dengan cara instuktur membaca satu ayat atau dua ayat atau
tiga ayat atau lebih kemudian ditiru oleh anggotanya atau pesertanya.
Setelah ayat-ayat yang dibimbing oleh instruktur telah dibaca dengan
baik, maka peserta diminta perlahan untuk melepas mushaf kemudian
menghatfal secara pelan-pelan.

Dengan metode menghafal secara jama’ seperti ini setidkanya dapat
membantu peserta untuk semangat dalam menghafal. Karna dengan
komunikasi, teman secara berjamaah tentunya akan lebih mendorong
diri untuk lebih bersemangat.

Metode Jama yaitu menghafal yang dilakukan secara kolektif,
yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-
sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Materi hafalan dihafalkan
secara bersama-sama sampai beberapa kali ulangan, dan jika dirasakan
telah hafal maka berpindah pada materi berikutnya.Sedangkan proses
menghafal Al-Qur'an menurut Sadulloh dilakukan melalui proses
bimbingan seorang guru tahfidz.*

C. PROSES BIMBINGAN DALAM MENGHAFAL AL-QURAN

Proses bimbingan tersebut dilakukan melalui kegiatan sebagai
berikut:

1) Bin-Nadzar

Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Quran yang akan
dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-ulang.
Proses ini sebaiknya dilakukan sebanyak mungkin atau empat puluh

61 H. Sadullah, S.Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al Quran, Gema Insani, Jakarta,
2008, hlm. 52-54.
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kali seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama’ terdahulu. Hal
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang
lafadz maupun urutan ayat-ayatnya.

2) Tahfidz

Yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qurian yang
telah dibaca berulan ulang secara bin nadzar tersebut. Dimulai
dengan menghafal satu baris, beberapa kalimat atau sepotong ayat-
ayat pendek sampe tidak ada kesalahan. Setelah itu ditambah dengan
merangkaikan baris atau kalimat dengan sempurna. Kemudian
rangkaian ayat-ayat tersebut di ulang kembali sampai benar-benar

hafal.
3) Talaqqi

Yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru
dihafal kepada seorang guru. Proses talaqqi dilakukan untuk
mengetahui hasil hafalan yang kemudian akan mendapatkan
bimbingan dari guru seperlunya.

4) Takrir
Yaitu mengulang hafalan atau men-simakan hafalan yang
pernah dihafalkan atau sudah pernah disimakan kepada guru.
Taqrir ini dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap
terjaga dengan baik. Selain dengan guru, juga bisa dilakukan sendiri-
sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal.

5) Tasmi’

Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik
kepada perseorangan maupun jamaah. Dengan tasmi’ inilah dapat
diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam
mengucapkan huruf dan bacaan Al-Quran.

Selain itu kita juga dapat menggunakann metode yang sudah
dikenal oleh para penghatal atau dikalangan para penghatal Al-Quran,
diantaranya:
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a) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris
pertama sampe baris terakhir sampe benar-benar hafal.

b) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat atau kalimat
demi kalimat yang dirangkaikan sampe satu halaman.

c) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya
dengan metode bagian. Mula-mula dengan membaca satu halaman
berulang-ulang, kemudian pada bagian tertentu dihafalkan
tersendiri, kemudian diulang kembali secara keseluruhan.®

D. HAL - HAL YANG MEMPENGARUHI KECEPATAN DALAM
MENGHAFAL

Hal -hal yang mempengaruhi kecepatan dalam menghafal Al-
Quran, ada beberapa hal yang harus dilakukan diantaranya:

1) Memahami makna ayat sebelum dihafal.

2) Mengulang-ulang membaca (bin-nadzar) sebelum menghafal.
Semakin sering mengulang bacaan, maka akan semakin mudah

pula untuk menghafalkannya.

3) Mendengarkan bacaan orang yang lebih ahli. Disamping akan
mempermudah dalam menghafal, juga untuk mengetahui apakah
bacaan kita sudah baik apa belum.

4) Sering menulis ayat-ayat Al-Qurian. Sebagian penghafal merasa
cocok dengan cara ini yaitu dengan menulis ayat-ayat yang akan
dihafal. Seringnya melakukan penulisan ayat-ayat yang akan dihafal

akan memudahkan untuk menghafalnya.

5) Memperhatikan ayat atau kalimat yang serupa didalam Al-Quran
ada sekitar 6000 ayat lebih, maka dua ribu diantaranya adalah ayat-
ayat yang serupa dari segi apapun, bahhkan ada yang sama persis
atau ada perbedaan satu, dua atau tiga huruf atau kalimat saja.

62 Http:// eprints. Stainkudus. Ac.id
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Oleh karena itu dengan mempelajari ayat yang serupa akan dapat
mempermudah dalam mewujudkan hatalan yang diinginkan.*’

E. KESIMPULAN

Metode jama’ adalah metode meghafal Al-Qurian dengan cara
bersama-sama yang dipimpin oleh ketua atau instruktur dalam
kelompok. Dengan cara instuktur membaca satu ayat atau dua ayat atau
tiga ayat atau lebih kemudian ditiru oleh anggotanya atau pesertanya.
Setelah ayat-ayat yang dibimbing oleh instruktur telah dibaca dengan
baik, maka peserta diminta perlahan untuk melepas mushaf kemudian
menghafal secara pelan-pelan.

Dengan metode menghafal secara jama’ seperti ini setidkanya dapat
membantu peserta untuk semangat dalam menghafal. Karna dengan
komunikasi, teman secara berjamaah tentunya akan lebih mendorong
diri untuk lebih bersemangat.

Menghafal Al-Quran menurut Sadulloh dilakukan melalui proses
bimbingan seorang guru tahfidz. Proses bimbingan tersebut dilakukan
melalui kegiatan sebagai berikut:

1) Bin-Nadzar

2) Tahfidz
3) Takrir
4) Talaqi
5) Tasmi’

Hal yang mempengaruhi kecepatan dalam menghafal Al-Quran:

1. Memahami makna ayat sebelum dihafal.

Mengulang-ulang membaca (bin-nadzar) sebelum menghafal.
Mendengarkan bacaan orang yang lebih ahli.

Sering menulis ayat-ayat Al-Quran.

s N

Memperhatikan ayat atau kalimat yang serupa didalam Al-Qur’an.

63 Http:// eprints. Stainkudus. ac.id
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METODE MUARADAH

A. PENDAHULUAN

[-Quran merupakan kitab suci yang menjadi petunjuk bagi
AEanusia, kitab suci yang paling mulia dari yang lain. Bahkan
lah memuliakan orang yang membaca dan menghatalnya. Al-

Quran merupakan Mu’jizat Nabi Muhammad Saw. Yang diturunkan
melalui malaikat jibril dan apabila membecanya maka akan mendapat
pahala yang berlipat ganda. Dengan membaca Al-Quran merupakan
amalan yang sangat mulia. Membacanya bukan hanya bernilai ibadah
akan tetapi dapat memcahkann masalah-masalah baik dari segi rohani

maupun jasmani, oleh karena itu, Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan
bagi umat Islam baik diwaktu senang maupun susah

Nabi Muhammad Saw hafidz (penghafal) Al-Qur’an pertama
dan merupakan Contoh yang paling baik bagi para sahabat dalam
meenghafalkaan al-Quran, sebagai realisasi kecintaan mereka terhadap
tokoh agama dan sumber risalah. Pemeliharaan Al-Qur’an telah
dilakukan oleh nabi Muhammad Saw, dan para sahabat sejak Al-Quran
diturunkan. Dan itu tidak terheni pada masa itu saja bahkan berlanjut
sampai generasi-generasi sekarang. Dengan adanyanya para penghatal
al-Quran maka secara langsung ataupun tidak langsung Al-Quran
yang senantiasa terjaga dan terpelihara, dari orang-orang yaang akan
merubah keasliannyaa. meskipun Allah Swt telah berjanji akan akan
menjaganya ( Al-Qurian) sebagimana firman Allah dalam Qs al-Hijr
ayat 9.
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Dan sekarang ini telah banyak berdiri lembaga-lembaga penghafal
al-Quran, karena hal ini, sekolah dan pondok pesantrem oleh masyarakat
maupun pesantren terutama sekolah dan pondok pesantren yang dikelola
untuk menghatal Al-Quran yang memungkinkan untuk memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada ummat islam menyenyam pendidikan

penghafal Al-Quran.

B. METODE TAHFIDZUL QUR’AN

Menghafal adalah kemampuan untuk memasukkan informasi,
menyimpan dan dapat menyampaikan kembali informasi tersebut diluar
kepala.

Dapat disimpulkan bahwa metode menghafal Al Qurian adalah cara
yang tepat dan cepat untuk memasukkan informasi berupa ayat-ayat Al
Qur’an, dapat menyimpannya dan juga dapat menyampaikan kembali

diluar kepala.

C. SEJARAH PENGHAFALAN AL QURAN

Rasulullah SAW dan para sahabatnya ngat antusias dalam menghafal
Al Quran, tidak ada hal yang paling utama dalam kehidupan mereka
kecuali Al Qur’an. Hal ini dapat diketahui dari cara beliau menghafal
ketika suatu ayat akan turun. Ketika suatu ayat diturunkan, beliau
bergegang untuk menghafalnya dan mengulang-ulangnya sampai hafal,
karena beliau khawatir jika lupa atau keliru membacanya.11 Sikap inilah
yang dilarang oleh Allah SWT, sebagaimana di lukiskan dalam surat al
Qiyamah: 16-17.

D. KEUTAMAAN AL QURAN

Suatu usaha dalam memurnikan keoutentikan Al Qur’an adalah
usaha yang sangat mulia. Usaha ini sudah ada sejak perjalanan awal
agama [slam pada zaman Rasulullah Saw masih hidup diteruskan pada
zaman sahabat, tabi'in, tabi’it-tabi'in dan sampai pada saat sekarang
ini masih berlangsung dengan baik. Keotentikan Al Quran ini sangat
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terjamin, karena Allah SWT sendiri yang akan menjaganya secara
langsung, sebagaimana firman-Nya dalam surah al-Hijr ayat 9

E. SYARAT-SYARAT TAHFIDZUL QURAN
1. Niat yang ikhlas
Niat merupakan suatu motor penggerak untuk mencapai suatu
tujuan. Niat merupakan suatu motivasi, sedangkan motivasi
itu sendiri akan mampu memberikan suatu dorongan jikalau
motivasi itu sendiri mampu mempengaruhinya. Niat atau
tekad yang kuat dan murni (sejati) akan mampu memberikan
dorongan yang kuat juga. Adanya niat yang ikhlas pada diri
seseorang, akan mampu menghadapi, dan mengatasi kendala-

kendala (rintangan) yang ada. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam surah az-Zumar: 11.

2. Memiliki tekad yang kuat

Menghafal Al Qurian merupakan tugas yang sangat agung
dan besar. Tidak ada yang sanggup melakukan kecuali orang
yang memiliki semangat dan tekat yang kuat serta keinginan
yang membaja. Selain itu, orang yang memiliki tekad yang
kuat adalah orang yang senantiasa terobsesi dan antusias
untuk merealisasikan apa saja yang telah ia niatkan dan
menyegerakannya sekuat tenaga.

FE. MACAM-MACAM METODE TAHFIDZUL QURAN

Macam-macam metode menghafal Al Quran menggunakan
beberapa metode sebagai berikut :

1. Metode klasik
a. Talgin

Yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh seorang guru
dengan membaca satu ayat, lalu ditirukan sang murid secara
berulang-ulang sehingga nancap dihatinya.
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b. Talaqqi

Yaitu dengan cara sang murid mempresentasikan hafalan sang
murid kepada gurunya26. Dalam metode ini hafalan santri
akan diuji oleh guru pembimbing, seorang santri akan teruji
dengan baik jika dapat membaca dan menghafal dengan lancar
dan benar tanpa harus melihat mushatf.

c. Muaradah

Yaitu murid dengan murid yang lain membaca saling bergantian.
Penghafal hanya memerlukan keseriusan dalam mendengarkan
ayat al-Quran yang akan dihafal yang dibacakan oleh orang
lain. Adapun jika kesulitan mencari orang untuk diajak
menggunakan metode ini, penghafal masih bisa menggunakan
murattal Al-Qur an melalui kaset-kaset tilawatil Qur an.
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METODE AL-BARQY

A. PENDAHULUAN

1 Quran merupakan kitabullah yang diturunkan oleh Allah swt
melalui Nabi Muhammad Saw ke dunia yang harus diyakini oleh

setiap mukmin. Membaca al Quran merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh semua orang Islam (muslim) karena al Qurian adalah
sumber hukum, pedoman hidup, dan sumber pengetahuan bagi umat
[slam. Mengingat banyaknya manfaat membaca al Qurian, maka sudah
seharusnya belajar membaca dan menulis al Quran dilakukan sejak
dini. Meskipun membaca dan menulis merupakan suatu kemampuan
yang sangat dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah untuk menjelaskan
hakikat membaca dan menulis.

Membaca adalah suatu suatu proses yang dilakukan serta digunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis
melalui media bahasa tulis (tarigan, 1984:7). Membaca merupakan
proses yang melibatkan kemampuan visual dan kemampuan kognisi.
Kedua kemampuan ini diperlukan untuk memberikan lambang-lambang
huruf agar dapat dipahami dan menjadi bermakna bagi pembaca.
Membaca mencakup aktivitas dan pemahaman kreatif. Meskipun tujuan
akhir membaca adalah untuk memahami isi bacaan, tujuan semacam
itu ternyata belum sepenuhnya dapat dicapai. Banyak yang dapat
membaca al Qur'an secara lancar, tetapi tidak memahami isi al Qur,an
yang dibacanya. Ini menunjukan bahwa kemampuan membaca bukan

126 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Quran

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

hanya terkait erat dengan kematangan gerak motorik mata tetapi juga
tahap perkembangan kognitif. Adapun yang dimaksud dengan menulis
menurut Soemarmo Markam dalam Mulyono Abdurrahman (2012: 178)
adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk symbol gambar. Menulis
adalah suatu aktivitas kompleks, yang mencakup gerakan lengan, tangan,
jari, dan mata secara terintegrasi.

B. METODE PEMBELAJARAN AL-QURAN

Metode merupakan cara yang digunakan untuk manyampaikan
materi ajar kepada peserta didik. Metode berasal dari dua kata yaitu
meta yang berarti melalui dan hodos yang berarti jalan/cara. "Metode
adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan” (Arifin,
2003: 116). Dalam buku Prinsip Desain Pembelajaran disebutkan bahwa
“teknik atau cara yang dianggap jitu untuk menyampaikan materi ajar
disebut dengan metode” (Dewi Salma Prawiradilaga, 2007: 18). Metode
diperlukan dalam mengimplementasikan rencana pembelajaran yang
telah disusun. Metode memiliki kedudukan yang penting dalam upaya
pencapaian tujuan, karena menjadi sarana dalam menyampaikan materi
pelajaran. Tanpa adanya metode suatu materi pelajaran tidak akan dapat
berjalan secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan. Metode yang tidak efisien akan menjadi
penghambat kelancaran proses pembelajaran sehingga banyak waktu
dan tenaga terbuang sia-sia. Mulyani Sumantri dan Johar Permana
(2001: 114) mengemukakan bahwa "metode merupakan cara-cara yang
ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar
menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan
tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan’.

Metode lebih bersifat prosedural dan sistematik karena tujuannya
untuk mempermudah pengerjaan suatu pengajaran. Setiap metode
pembelajaran secara umum memiliki satu ranah pembelajaran yang
paling menonjol dari ranah kognisi, afeksi dan psikomotor. Dapat
disimpulkan bahwa metode merupakan cara yang bersistem untuk
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memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan. Metode merupakan komponen strategi pembelajaran yang
menentukan situasi belajar. Dalam pembelajaran Al Qur'an metode
memegang peranan yang tidak kalah penting dengan komponen-
komponen lain. Metode pembelajaran Al Qur'an adalah suatu cara
atau jalan untuk memudahkan dalam pembelajaran Al Qur'an. Tiap-tiap
metode dikembangkan berdasarkan karakteristiknya.®

C. METODE AL-BARQY

1. Pengertian Al-Barqy

Nama ALBARQY ( 3 4| ) berasal dari kata Albarqy yang berarti
kilat. Tambahan huruf y ( ) bertasydid adalah ya nisbah yang
merubah kata benda agar bisa berfungsi sebagai kata sifat. Yang
dikehendaki adalah pernyataan majazi, yaitu diharapkan buku ini
bersifat seperti kilat atau cepat laksana kilat. Ada sebuah pemeo (Al
Ism wa dua) nama adalah harapan dan doa. Metode ini merupakan
salah satu metode membaca Al-Qur’an tercepat yang telah di teliti
oleh departemen Agama RI. Metode ini disebut sebagai metode
Al-Barqy yang juga dikenal dengan metode anti lupa merupakan
metode yang paling efektif dan efisien dalam pengajarannya. Ciri
khas belajar dengan metode ini adalah mudah, gembira, anti lupa
dan cepat. Metode anti lupa, memungkinkan Anda belajar sendiri
dan tidak perlu bertanya kepada siapapun pada saat belajar. Dengan
teknik mengajar dan metode belajar yang tepat, maka anda dapat
merasakan mudahnya belajar mengaji. Semoga Allah menjadikan
kita manusia-manusia yang selalu rindu akan embaca Al-Quran

dan mengamalkannya.

64 Nina Purnamasari, Pengaruh Pembelajaran AL-Quran Melalui Metode Al- Barqy
Terhadap Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah, (Skripsi : Fakultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Magelang), 2018
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2. Deskripsi Metode Al-Barqy

Mampu membaca Al Quran tentu saja keharusan yang mutlak
bagi seorang muslim. Dan sebuah keberuntungan bagi anak-anak di
zaman ini, metode belajar baca Al Quran makin banyak pilihannya.
Dengan demikian, orang tua bisa memilih metode yang paling
sesuai dengan karakter belajar anak.

Pada metode Al Barqy terdiri dari beberapa fase, yaitu :

1. Menggunakan titian ingatan untuk mengenalkan bunyi dan
bentuk huruf.

2. Menggunakan kemiripan bentuk dan bunyi huruf sebelumnya
untuk mengenal huruf yang tidak tercakup dalam kelompok
titian 1ngatan.

3. Langsung dikenalkan pada huruf sambung selain huruf tunggal.

4. Langsung dikenalkan fattah, dhomah, kasrah, tanwin, panjang
— pendek, dan tajwid. Metode Albarqy dapat juga digunakan
pada orang dewasa yang baru belajar BBAQ, karena sistemnya
yang relatif kuat mengkoneksikan belahan kiri dan kanan otak.
Proses belajar jadi tidak menjemukan. Al-Barqy juga dapat
digunakan untuk anak pra sekolah (PAUD) dan usia sekolah
(SD tingkat atas dan remaja), karena bisa menumbuhkan rasa
percaya diri dibandingkan dengan metode belajar konvensional.

3. Langkah-langkah Metode Al-Barqy
Adapun langkah-langkah metode Al-barqy sebagai berikut:

a) Langkah pertama: guru meminta siswa untuk menghafalkan
terlebih dahulu beberapa kata kunci dalam metode Al-Bargqy.
Kata kunci tersebut merupakan struktur yang terdiri dari
huruf-huruf hijaiyah Contohnya: ADA RAJA - MAHA KAYA
- KATA WANA - SAMA LABA. (Halaman 1-6 dalam buku
Al Barqy) Guru membacakan kata-kata kunci tersebut dengan
cara menyanyikannnya kemudian diikuti oleh peserta didik.
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b) Langkah kedua: setelah peserta didik sudah mampu
menghafalkan kata-kata kunci tersebut, kemudian guru
menuliskannya di papan tulis. Contohnya:y o d g d ez ;5|
< J ¢ o~ 0 Selanjutnya guru meminta siswa untuk membacakan
huruf-huruf tersebut, karena sebelumnya peserta didik sudah
menghafalkan kata kunci, maka huruf-huruf hijaiyyah yang
dituliskan guru mampu dibaca peserta didik dengan sangat
lancar sambil menyayikannya.

c) Langkah ketiga: guru meminta siswa untuk menuliskan
kata-kata kunci tersebut dengan huruf hijaiyah. Sebagai
permulaan guru meminta siswa mengikuti contoh tulisan hurut
tersebut selanjutnya guru meminta siswa menutup buku Al-
Barqy dan membuka lembaran baru yang kosong kemudian
guru menyebutkan salah satu huruf dengan acak dan siswa
menuliskannya di lembaran kosong dengan cara guru mendikte
dan siswa menulis sambil menyebutkan huruf yang ditulisnya
berulang kali sampai hafal.

d) Langkah keempat: guru meminta siswa satu persatu untuk
membaca huruf-huruf tersebut dengan cara guru menunjukan
huruf-huruf tersebut dengan tidak teratur. Contohnya: - » = -

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Al-Barqy

Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode Al-barqy ini,
yaitu sebagai berikut:

a. Kelebihan

1) Menggunakan sistem 8 Jam, artinya hanya dengan waktu 8
jam murid dapat membaca dan menulis huruf Al-Qur’an.

2) Praktis untuk segala umur.

3) Menggunakan metode yang aktual yaitu SAS (Struktur
Analitik Sintetik) yang memudahkan murid belajar Al-
Quran.
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4) Memperhatikan pendekatan, sistematika dan teknik dalam
pembelajaran.

5) Cepat dapat membaca huruf sambung.

6) Bukunya dilengkapi teknik imlak yang praktis dan teknik
menulis khat, serta dilengkapi dengan buku latihan menulis
Al BARQY (LKS).

7) Tidak membosankan karena ada teknik-teknik yang akurat

dan menarik seperti: menyanyi, permainan dan lain-lain.

8) Sangat cepat jika dipakai secara massal.

b. Kekurangan

Meskipun disebut metode 8 jam, namun bagi anak-anak
sebaiknya tidak menggunakan patokan waktu dalam belajar.
Sesuaikan saja dengan daya tahan mereka.

D. KESIMPULAN

Kemampuan membaca huruf hijaiyah adalah kecakapan anak dalam
mengenal, memahami, menyebutkan, dan mengucapkan huruf-huruf
hijaiyah secara benar berdasarkan pengetahuan nilai-nilai dasar dan
ketrampilan yang dimilikinya, baik itu dari bawaan sejak lahir ataupun
yang dilatih secara berkelanjutan dengan baik dan benar. Metode Al
Barqy adalah sebuah cara mudah mengajarkan huruf hijaiyah yang
menggunakan kata kunci yang terdiri dari empat hurut dalam satu
kata kunci dan huruf yang mempunyai artikulasi yang mirip namun
berbeda huruf yang disebut huruf transfer. Metode ini dapat di dukung
dengan lagu agar anak tidak merasa jenuh dan dapat meningkatkan
antusiasme anak dalam belajar huruf hijaiyah. Kecakapan anak dalam
mengenal, memahami, menyebutkan dan mengucapkan huruf-huruf
hijaiyah dengan baik dan benar dapat dilatih melalui Metode Al Barqy
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Anak akan menyanyi
sambil belajar huruf hijaiyah dengan mengenal ke 29 huruf hijaiyah dan
melafalkanya, serta anak menyanyikan lagu, juga belajar menuliskan
huruf hijaiyah secara disambung.
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&%

&
METODE YANBUA

A. PENDAHULUAN
ﬁ l-quran diturunkan Allah swt kepada Nabi Muhammad saw

untuk memberikan pengajaran kepada umat manusia seluruhnya

ingga saat ini, kitab suci Al-quran berisi perintah Allah swt,
pedoman, sejarah , hingga kisah Islam yang patut untuk diketahui.
Membaca, menghayati serta mengamalkan isi Al-quran sudah menjadi
kewajiban bagi seorang muslim karena Al-qur’an bukanlah hanya
sekedar kitab suci, melainkan juga pedoman dalam menjalani hidup.
Manfaat yang didapat dari membacanya secara rutin pun sangat banyak.

Salah satu manfaat rajin membaca Al-quran yaitu dapat menjadi
syafaat bagi kita kelak di hari kemudian, oleh karenanya perlu juga kita
memperhatikan etika dan metode dalam membaca Al-qurian kareana
dalam hal ini sangat penting untuk dilihat. Maka dari itu penulis ingin
mengemukakan sebuah tata cara belajar membaca Al-quran dengan
cepat sebagai berikut:

B. ASAL METODE YANBUA

Metode Yanbua berasal dari dua kata, yaitu metode dan Yanbua.
metode sndiri memiliki arti suatu cara yang digunakan untuk mencapai
suatu tujuan untuk membaca Al-qurian dengan baik dan benar sesuai
dengan makraj huruf, dan yanbuayang diambil dari suatu nama pondok,
yaitu Pondok Tahfiz Yanbu'ul Qur’an, Jawa Tengah yang memiliki arti
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sumber Al-qurian. Metode yanbua merupakan salah satu metode
membaca, menulis dan juga menghafal Al-qur'an yang pembelajarannya
menyelaraskan metode-metode baca tulis Al-qur'an yang telah ada.®.
metode yanbu'a memiliki 7 jilid. Materi yang ada pada masing-masing
jilid memiliki meteri pembelajaran sendiri yang sudah disesuaikan oleh
penyusun agar sesuai dengan kemampuan dari santri atau peserta didik
yang mempelajarinya. Materi yang ada dalam metode yanbu'a antar lain:

1) Materi baca tulis Al-quran
2) Ilmu tajwid
3) Gharib Al-quran

4) Materi doa sehari-hari dan materi surat-surat pendek

C. SEJARAH

Metode Yanbua pada awalnya merupakan sebuah metode baca
tulis Al-qur’an yang disusun oleh Pengasuh Pondok Tahfiz Yanbu'ul
Quran Jawa Tengah, diantaranya adalah KH. M. Ulil Albab Arwani.
Salah satu tujuan disussunnya metode ini adalah untuk menyalaraskan
metode baca tulis Al-qur'an yang telah ada, seperti metode Igro, metode
Qiroati, metode Ummi, metode Baghdadi, dan lain-lain.®® Awal mula
dari dibentuknya metode Yanbu'a ini berasa dari permintaan para
alumni Pondok Tahfiz Yanbu'ul Quran dari cabang Kudus dan Jepara
Jawa Tengah. Mereka mengusulkan usulan ini kepada Pengasuh dari
Pondok Yanbu'ul Quran. Awalnya pengasuh tidak menyetujui usulan
tersebut, namun pada akhirnya pengasuh pondok meyetujui usulan
tersebut. dalam proses penulisan buku metode ajar Yanbu’a ini awalnya

65 Jurnal IAIN Purwokerto (2017), Penerapan Metode Yanbua dalam Pembelajaran
Al-Qurtan di TPQ AL-Madaniyah desa Ketenger kecamatan Baturraden kabubaten

Banyumas.
66 Fatimatuzzahroh, fika e-Thessis UIN Malang (2015). Aplikasi Yanbua dalam

meningkatkan kefasihan dan kelancaran baca siswa kelas VII A pada mata
Pelajaran Al-quran di MTs Al-Hidayah Donowarih Kabupaten Malang.
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terlaksana pada tanggal 22 November 2002 atau 17 Ramadhan 1423H,
namun diterbitkan pada tahun setelahnya yaitu pada tahun 2004.

D. TUJUAN

Diantar tujuan lain dari dibentuknya metode Yanbu’a ini adalah
agar pembelajaran Al-quran dapat dilaksanakan secara sistematis dan
efektif. Dengan adanya metode Yanbu'a diharapkan peserta didik dapat
membaca atau menghafal Al-qurian secara tartil yang sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid, memperhatikan makhrajil huruf dan memahami

bacaan gharib Al-quran. Adapun tujuan khusus dibentuknya metode
Yanbu’a ini adalah:®”

1. Agar santri atau peserta didik dapat membaca atau menghafal AL-
quran dengan tartil sesuai dengan makhrojil huruf dalam Al-qurian,
dengan melihat dan memperhatikan kaidah-kaidah ilmu tajwid,
mampu memahami bacaan-bacaan gharib dalam Al-qurian dalam
penerapannya.

2. Diharpakan kepada para santri nantinya juga mampu untuk
memahami tentang tata cara sholat yang meliputi bacaan-bacaan

dalam tiap gerakan sholat dan gerakan-gerakan dalam sholat secara
baik dan benar.

3. Parasantri atau peserta didik diharapkan mampu untuk membaca
dan sekaligus menghafal surat-suarat pendek dalam Al-qur'an/

4. Para santri atau peserta didik diharapkan mampu menghafal doa-

doa sehari-hari dengan hafalan yang baik.

5. Parasantri atau peserta didik diharapkan mempu ntuk menuliskan
Imla’ atau menuliskan tulisan Arab secara benar.

67 Ibid
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150 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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152 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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154 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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156 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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158 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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160 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an 101

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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162 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an 163

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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104 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an 165

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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166 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an 167

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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168 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

E. QS AL-MULK ([67]:1-30

172 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an 173

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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174 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

F. QS AS-SAJDAH (32]:1-30
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176 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

1 clie 15 riw B 15 g G
3l dm w} Y o Gk r~5 %
A iy 2% i A 1325 5 13553

el 5 ,%,}duw o 8 dj,&_.» \

s,"g ga

& O3aed 355 &5 L’“E By 135 050
LT3 i 558 3l a1 G 25 LG
[ENER R R e
e les 13 Gl G g Gy
5 Ul @ Gplass 196 Y Zu\

Te 152 0 15315 TR S 2yl 14
(AR A PN CTIHE bf;.-éf

178 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

i;lgu—\} & ol 5. \415\-’ gk =)
55555 @ G 5 56 ) ke A G5 &
J:]Q f‘mg_b*é-w C)\ (Vs o\ J-\—J\ Vi
%S.._Lc 2 _}_‘19 Y)JJ 0 ﬁ@\
Al 57 Gl 3l o %S
,ri’g: j’r‘g\ﬁ”h \Jiift&é
55 sl i e eI G i 0 K

188 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Sl Rl rﬁjj\ﬁ Fsares f‘g

\ P 1

45 OJML"(-L’J&‘}@%JLH?
vmj\-@\ s Geadd BB o 535S
L, % 2 Q\ﬁjj)\u\);ﬁwf 2i%
uﬁJL@\wuﬂMW}*ﬁ JRANY e
536 SN G Y; &’3;)&#;}

a6 5a A iy

3 5 B 51 5 5 ey Y 4

57 Selni 3l Sy T ﬁ,u

-~

Hiju\ g&\:ﬂu) u.é.:uj\ ).>-\ LSJ)\

~ = - A 1
RIS Y}

..--"'"

192 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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194 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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ﬂk

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

"i

‘\)T
536 G553 &‘}wwdw 23
).La.!\ \).M.s\)u “fb\jj.sb&\‘}.‘ug
: :‘-z%\*—&uﬁw 5 313 SSUF

V_L;Cf\’ 7 jﬁw\uojﬂpwr&_j)i}

¢

g%

9

J. QS AN-NABA' [78] : 1-40

f:,r'mj-'m %T‘?ﬁr.uu\ Lﬂ\u_;%”;:))j L’"::\:w
Spee %g“-’ © O : : \Jg <> 5’;}%9‘5’.}
Z JL}\ JL.;\) 15* \.,\_g,o Uﬁj\!\ J_,.; fJ\ gé

-

Yf_. 5 oy g -

204 Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an

=

N g
ﬁjﬁﬁ‘aa E - A - 4 T = il
2y Bl > “-*-L"-"J

af } ﬁ@

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Melode
PEMBELAJARAN DAN
MENGHAFAL AL-QURAN

Tidak hanya membaca, seorang muslim akan lebih baik
jika menghafal dan mempelajari isi kandungan Al-Qur'an
sebagai salah satu cara untuk tetap menjaga Ajaran Islam
hingga akhir Zaman.

Berbagai macam metode pembelajaran dalam membaca
dan menghafal Al-Qur'an. Setiap metode memiliki
karakteristik tersendiri. Seorang ustaz/ustazah yang
mengajarkan Al-Qur'an memilik kemantapan tersendiri
dalam memilih metode tersebut.

Di buku ini dijelaskan karakteristik metode-metode
pembelajaran dan menghafal Al-Qur'an. Total ada 20
metode. Selain ity, juga ada kumpulan ayat-ayat.

Semoga dengan adanya buku ini, pembaca mampu
mendapatkan kemantapan dalam memilih metode.
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